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ABSTRAK

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN KARTU DOMINO UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS IV DI SDN 1
TRISNOMULYO

Oleh :
KIKI AMELIA
NPM.2201032013

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi rendahnya hasil belajar mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas IV di SDN 1
Trisnomulyo. Berdasarkan hasil asesmen harian awal, tingkat ketuntasan belajar
siswa hanya mencapai 36% (9 dari 25 siswa) yang berarti 64% siswa belum
mencapai nilai ketuntasan minimal (KKTP) yaitu >70. Rendahnya hasil belajar ini
diduga karena kurangnya motivasi, fokus belajar siswa, serta guru yang belum
menggunakan media dan metode pembelajaran yang inovatif serta pembelajaran
masih berpusat pada guru.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disamapikan maka tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siwa dengan menggunakan media
pembelajaran kartu domino pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 1
Trisnomulyo. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Peneliti
bertindak sebagai guru dan berkolaborasi dengan guru kelas yang bertindak sebagai
observer. Pembelajaran dilakukan selama 2 siklus dengan total 6 kali pertemuan.
Setiap siklusnya mempunya tahapan yaitu perencanan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1
Trisnomulyo dengan jumlah 25 siswa, dengan 15 siswa laki-laki dan 10 perempuan.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif dan Teknik analisis
data kuantitatif

Hasil pada penelitian ini didapati tingkat ketuntasan pada siklus I sebanyak
68% dan pada siklus II sebanyak 80%. Peningkatan hasil belajar ini tidak lepas dari
aktivitas belajar siswa dengan indikator keberhasilan telah tercapai dari mencapai
>70%. Namun masih terdapat 5 siswa dengan hasil belajar yang belum tuntas.

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Alam Sosial, Media Pembelajaran, Kartu
Domino, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

APPLICATION OF DOMINO CARD LEARNING MEDIA TO IMPROVE
LEARNING OUTCOMES OF GRADE IV STUDENTS AT SDN 1
TRISNOMULYO

By :
KIKI AMELIA
NPM.2201032013

This research is motivated by the low learning outcomes of Natural and
Social Sciences (IPAS) subject for grade IV students at SDN 1 Trisnomulyo. Based
on the initial daily assessment results, the student learning completeness rate only
reached 36% (9 out of 25 students), meaning 64% of students have not reached the
minimum completeness score (KKTP) of >70. The low learning outcomes are
suspected to be due to lack of motivation, student focus, and teachers not using
innovative learning media and methods, and learning is still teacher-centered. Based
on the problem formulation, the purpose of this research is to improve student
learning outcomes using domino card learning media in IPAS subject for grade IV
at SDN 1 Trisnomulyo.

This research uses Classroom Action Research (PTK). The researcher acts
as a teacher and collaborates with the class teacher who acts as an observer.
Learning is done in 2 cycles with a total of 6 meetings. Each cycle has stages:
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this research
are grade IV students at SDN 1 Trisnomulyo, totaling 25 students, with 15 male and
10 female students. Data collection techniques are done through tests, observation,
and documentation. Data analysis techniques use qualitative and quantitative data
analysis techniques.

The results of this research show a completeness rate of 68% in cycle I and
80% in cycle II. The improvement in learning outcomes is inseparable from student
learning activities with success indicators achieved >70%. However, there are still
5 students with incomplete learning outcomes.

Keywords: Natural and Social Sciences, Learning Media, Domino Cards,
Learning Outcomes.
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(QS. Al-Baqgarah: 286)
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tak akan mudah digoncang oleh takdir, karena Allah adalah sandaranmu yang

paling teguh."

(Buya Hamka)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang sebagai
upaya memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya.!
Proses belajar di sekolah dasar tentunya ada berbagai macam materi
pembelajaran yang dicapai oleh siswa salah satunya adalah mata pelajaran [lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial yang ada pada kurikulum saat ini.

Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu pengetahuan mengenai alam yang
didefinisikan sebagai pengetahuan sistematis dan menghubungkan tanda atau
gejala alam dalam proses penyusunannya dengan didasarkan pada hasil
observasi atau pengamatan.? Ilmu pengetahuan sosial adalah perpaduan dari
ilmu sosial yaitu geografi, sejarah, ekonomi, ilmu politik, antropologi, filsafat,
sosiologi, dan psikologi serta humniora yang telah disusun sesuai tujuan
pembelajaran di sekolah.® Dalam kurikulum merdeka belajar saat ini ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial dijadikan menjadi satu mata
pembelajaran yaitu mata pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial
(IPAS). TPAS sendiri adalah ilmu yang mengkaji tentang kehidupan makhluk

dan juga benda tak hidup serta interaksinya, juga ilmu yang mempelajari

! Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 6th edn (Jakarta: Rineka
Cipta, 2015). hlm 2

2 Wahyu Kurniawati et al., Pembelajaran IPA, ed. by Ari Fitri Utami, 1st edn
(Yogyakarta: B Press, 2023). hlm 2

3 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, and Nasobi Niki Suma, Konsep Dasar IPS, ed. by
Dpict Pristine Adi, 1st edn (Depok: Komojoyo Press, 2021). hlm 2



tentang kehidupan sosial manusia dan bagaimana manusia berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya.*

Dalam proses pembelajaran, IPAS merupakan mata pelajaran yang sangat
penting karena dapat menjadi pedoman oleh peserta didik supaya lebih dapat
mengenal lingkungan alam dan sosialnya secara lebih dalam dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui tujuan pembelajaran IPAS
dalam kurikulum merdeka belajar, diantaranya; peserta didik dapat
mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik
terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami
alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia; peserta didik dapat
berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam,
mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak; mengembangkan
keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga
menyelesaikan masalah melalui aksi nyata; peserta didik dapat mengerti siapa
dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia berada, memaknai
bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke
waktu; peserta didik dapat memahami persyaratan yang diperlukan peserta
didik untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia
dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

dirinya dan lingkungan di sekitarnya; dan peserta didik dapat mengembangkan

4 Yusinta Dwi Ariyani et al., Panduan Proyek Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)
SD Pada Kurikulum Merdeka, ed. by Rintho R. Rerung, 1st edn (Bandung: Media Sains Indonesia,
2023). hlm 1



pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.> Dengan adanya tujuan IPAS ini guru tentunya
diharuskan dapat mengelola proses pembelajaran IPAS secara menarik dan
tentunya sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan ketetapan kurikulum
tentunya dipengaruhi oleh baiknya proses selama pembelajaran. Proses
pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan peserta didik dan juga
segala sumber belajar yang menjadi sarana dalam proses belajar yang berguna

untuk mencapai tujuan dari proses belajar.’

Proses pembelajaran pada
hakikatnya merupakan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan
belajarnya untuk mendapatkan perubahan tingkah laku yang lebih baik dari
sebelumnya.” Melihat pentingnya proses pembelajaran bagi masa depan
peserta didik, proses pembelajaran harus dilakukan dengan sebaik-baiknya
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.

Hasil belajar sendiri merupakan prestasi yang dicapai peserta didik
melalui usaha sadar dari dalam diri peserta didik untuk mendapatkan

perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumya, baik perubahan dari ranah

pengetahuan, ranah sikap, maupun ranah keterampilan.® Hasil belajar sendiri

> Riset dan Teknologi RI Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pengetahuan Alam
Dan Sosial(IPAS) (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset. dan Teknologi RI 2022, 2022).hlm 20
® Gusnarib Wahab and Rosnawati, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran, ed. by harits azmi
Zanki, 1st edn (Indramayu: Penerbit Adab CV. Adanu Abimata, 2021). h 2
7 Nurlina Ariani Hrp at al., Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, ed. by Handarini Rohana,
Ist edn (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022). hlm 5
8 Rusydi Ananda and Fitri Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), ed. by Muhammad
Fadhli, 1st edn (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020). hlm 48



tidak selalu membuahkan hasil yang baik, seperti yang terjadi pada penelitian
oleh Dedek Handayani Nasution, dkk di kelas IV SDN Mojorejo 01 Batu pada
materi pecahan matematika menunjukan bahwa 13 dari 28 siswa belum
memnubhi nilai ketuntasan maksimal (KKTP) maka diperlukan perbaikan untuk
mengatasi hal tersebut.” Masalah ini juga terdapat pada penelitian oleh I
Nyoman Sudianta, dkk di kelas V SDN 3 Renon didapatkan bahwa nilai rata-
rata pada hasil nilai ulangan harian Pancasila kelas V adalah 60, rata-rata nilai
ulangan harian tersebut tentunya masih belum mencapai kriteria ketuntasan
maksimal, hal tersebut disebabkan oleh kurang fokusnya siswa dalam proses
pembelajaran.!® Selanjutnya penelitian oleh Ketut Ayu Yola Monika, dkk hasil
belajar kurang baik juga terjadi disebabkan oleh kurangnya penggunaan media
pembelajaran, siswa juga cenderung lebih cepat merasa bosan dalam
pembelajaran hal tersebut menyebabkan hasil belajar yang diperoleh siswa
setelah pembelajaran belum maksimal.'!

Hasil belajar yang kurang baik juga terjadi pada hasil belajar assemen
harian kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo, berdasarkan hasil pra survey yang
telah dilakukan oleh peneliti pada 29 Agustus 2025 di kelas IV SDN 1
Trisnomulyo ditemukan bahwa saat observasi pembelajaran IPAS berlangsung,

siswa kurang fokus memperhatikan penjelasan dari guru. Dalam pembelajaran

® Dedek Handayani Nasution, Sugiarti, and Prilia Rhmadina, ‘Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Menggunakan Kadoma ( Kartu Domino Matematika ) Pada Peserta Didik Kelas IV’,
Jurnal Penidikan Modern, Vol 08.03 (2023), 129

19 T Nyoman Sudianta, Dewa Bagus Sanjaya, and I Nengah Suastika, ‘Penerapan Media
Kdo Ragam (Kartu Domino Keberagaman) Untuk Meningkatkan Hail Belajar Pendidikan Pancasila
Siswa Kelas V SDN 3 Renon’, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Vol 10.02 (2025).

! Ketut Ayu Lola Monika, Siti Azizah, and Enok Fitriah, ‘Penerapan Kado Baru (Kartu
Domino Bangun Ruang) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIB SDN
Pakis Surabaya’, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Vol 10.02 (2025).



yang dilakukan oleh guru, guru belum menggunakan media serta metode
pembelajaran yang inovatif, pembelajaran juga masih dilakukan dengan
pembelajaran yang berpusat pada guru. Saat dilakukan wawancara dengan guru
kelas dan kepala sekolah terkait sarana dan prasarana didapati bahwa di sekolah
sudah ada namun belum lengkap jika untuk semua materi seperti materi. Saat
peneliti melakukan observasi pada sarana dan prasarana beberapa jenis media
pembelajaran untuk materi IPAS seperti, alat peraga organ, peta, globe sudah
ada. Namun untuk beberapa jenis materi yang lainnya seperti terkait materi
aturan dan gaya pada kelas IV, masih diperlukan media pembelajaran inovatif
dikarenakan belum terdapat media terkait materi tersebut hanya mengandalkan
buku pelajaran saja. Selanjutnya hasil wawancara dengan 5 siswa menyatakan
bahwa guru saat menyampaikan materi hanya fokus mencatat dan menjelaskan
materi dengan ceramah saja sehingga siswa merasa bosan dan dan tidak aktif.
Permasalahan ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dengan
didukung hasil nilai assesmen harian siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS

sebagai berikut;



Tabel 1.1
Hasil Nilai Asesmen Harian Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 1
Trisnomulyo Tahun Pelajaran 2025/2026

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase
1 =70 Tuntas 9 36%
2 <70 Belum Tuntas 16 64%
Jumlah 25 100%

Sumber: Data nilai Asesmen harian IPAS kelas IV SDN 1 Trisnomulyo
2025/2026

Hasil nilai assesmen harian yang didapatkan pada tabel 1.1 dimana 64%
siswa kelas IV di SDN 1 Trisnomulyo belum mencapai nilai ketuntasan
maksimal yaitu pada nilai 70, dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 9
siswa dan yang belum tuntas mencapai 16 siswa dengan hal ini di duga karena
kurangnya motivasi, fokus, dan penggunaan media pada proses belajar siswa
mata pelajaran IPAS yang menyebabkan kurangnya hasil belajar IPAS siswa di
kelas IV SDN 1 Trisnomulyo. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa,
dibutuhkan salah satunya media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang ada
dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang
diatur oleh guru.'?> Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
memperkuat proses pembelajaran sehingga siswa tidak jenuh dalam

pembelajaran, sehingga siswa dapat senang, fokus, dan aktif dalam proses

12 Nana Sudjana and Ahmad Rivai, Media Pengajaran, 5th edn (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2020). hlm 1



pembelajaran yang dimana dapat berpengaruh juga pada hasil belajar siswa.'3

Pendapat Jean Piaget terkait perkembangan kognitif anak yaitu dimana siswa
kelas IV ada pada tahapan operasional konkret, tahap ini siswa mulai mampu
berpikir secara logis namun belum bisa menalar hal-hal abstrak.'* Pendapat
tersebut membuktikan bahwa siswa membutuhkan media yang berisi contoh
nyata untuk memahami dan mengingat konsep yang masih abstrak. Mata
pelajaran IPAS membutuhkan pemahaman lebih dari konsep maupun
implementasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.!® Jika
kurangnya penggunaan media pembelajaran IPAS yang tidak diatasi akan
menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terkait konsep maupun
implementasi IPAS yang akan menjadikan pelajaran ini abstrak bagi siswa
kelas I'V. Dengan ini pentingnya penggunaan media inovatif dan kreatif salah
satunya media kartu domino yang di dalamnnya nanti akan mencakup
gambaran mengenai konsep yang terjadi pada kehidupan sehari-hari sehingga
konsep yang masih abstrak dalam pembelajaran IPAS di kelas IV bisa
tergambarkan dalam media pembelajaran kartu domino ini. Media
pembelajaran kartu domino merupakan media pembelajaran berupa kartu
modifikasi dari kartu domino, dimana dalam media ini terdapat dua bagian

yang nantinya akan terdapat bagian jawaban dan bagian soal dari setiap materi

13 Najwa Ammara Jauza and Meyniar Albina, ‘Penggunaan Media Pembelajaran Kreatif
Dan Inovatif Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran’, Jurnal IHSAN Jurnal Pendidikan
Islam,Vol 23 (2023)

14 Wati Susilawati, Belajar Dan Pembelajaran Matematika, 1st edn (Bandung: CV Insan
Mandiri, 2020). hlm 7

15 Baitil Hasani et al., ‘Studi Literatur Peran Media Interaktif Dalam Pembelajaran IPAS
Kelas IV SD’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Katulistiwa, Vol 14.2 (2025)



pembelajaran yang akan dicocokan oleh peserta didik. Penelitian ini didasari
oleh teori belajar konstruktivistik dimana peserta didik membangun
pemahaman mereka sendiri tentang pengetahuan yang dipelajarinya.'® Dalam
hal ini media pembelajaran membantu peserta didik membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui pengalaman interaktif, tidak hanya menerima informasi
pasif saja.!” Sejalan dengan teori tersebut penggunaan media pembelajaran
kartu domino menjadi perantara siswa dalam membangun pengetahuannya
sendiri melalui proses mencocokan kartu secara interaktif bersama siswa
lainnya dengan di dalamnya terdapat suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari
yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik melalui cara berpikir
mereka sendiri terkait konsep yang dipelajari. Dengan digunakannya media
pembelajaran kartu domino ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang diatas maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya variasi guru dalam menggunakan media pembelajaran pada
pelajaran IPAS pada kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo;
2. Peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo kurang fokus

memperhatikan penjelasan guru pada mata pelajaran IPAS;

16 Mohammad Zaini, Manajemen Pembelajaran Kajian Toritis Dan Praktis, ed. by
Subakri, 1st edn (Jember: IAIN Jember Press, 2021). him 31

7 Ibid., him 34



3. Kurangnya motivasi belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri 1
Trisnomulyo dalam pembelajaran IPAS;
4. Hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo
masih rendah.
C. Batasan Masalah
Dari penjabaran identifikasi masalah yang masih terlalu luas, maka
peneliti membatasi masalah menjadi sebagai berikut:
1. Kurangnya variasi guru dalam menggunakan media pembelajaran pada
pelajaran IPAS pada kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo;
2. Hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo
masih rendah.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang pada uraian di atas maka dapat dirumuskan
masalah yaitu apakah terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV
di SD Negeri 1 Trisnomulyo pada mata pelajaran IPAS dengan mengunakan
media pembelajaran permainan kartu domino?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo pada mata Pelajaran IPAS dengan

mengunakan media pembelajaran permainan kartu domino.
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F. Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

Bagi Pendidik

Media pembelajaran permainan kartu domino di Sekolah Dasar
memungkinkan untuk menambah wawasan bagi pendidik dalam
pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan serta mengubah paragdima kegiatann pembelajaran
matematika tidak hanya berpusat pada guru melainkan juga berpusat pada
siswa sehingga terwujudnya pembelajaran yang aktif, kreatif, efektir, dan
menyenangkan.
Bagi Peserta Didik

Media pembelajaran kartu domino merupakan media berbasis

permainan Dimana yang Dimana semua peserta didik dituntut untuk aktif
dalam pembelajaran menggunakan media permainan kartu domino ini.
Media permainan kartu domino selain dapat menuntut peserta didik untuk
aktif dalam media permainan kartu domino, media ini juga dapat
memunculkan minat dan motivasi belajar peserta didik yang diharapkan
dapat terus meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Bagi Lembaga Pendidikan

Media permainan kartu domino dapat memberikan kontribusi
dalam pembentukan sekolah atau lembaga pendidikan yang lebih inovatif
juga meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran di sekolah atau lembaga

Pendidikan.
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4) Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai penambahan pengetahuan
terkait penelitian tindakan kelas yang nantinya dapat menjadi pengalaman
peneliti pada masa depan sebagai sebagai calon pendidik.

G. Penelitian Relevan

Tabel 1.2

Penelitian Relevan

No Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
Relevan
1. | Dedek Handayani | Peningkatan Persamaan Perbedaanya
Nasution, Sugiarti, | hasil belajar | penelitian ini | terletak pada
Prillia Rahmadina | pada siklus I | dengan berbedaaan
Peningkatan Hasil | yaitu dengan | penelitian subjek,  objek,
Belajar rata-rata  71.1 | relevan lokasi, mata
Matematika dengan terdapat pada | pelajaran  dan
Menggunakan presentase tuntas | peningkatan materi yang
Kadoma  (Kartu | sebesar 67,9%, | hasil  belajar | diteliti, serta
Domino dan meningkat | menggunakan | perbedaan
Matematika) pada siklus II | media metode  dalam
Peserta didik kelas | menjadi rata-rata | pembelajaran | implementasi
AVA 74,6 dengan | kartu domino | media
presentase permainan kartu
82,1% domino karena
peneliti
menggunakan
metode make a
match
sedangkan
peneliti relevan
menggunakan
diskusi serta
instrumen
pengumpulan

18 Dedek Handayani Nasution, Sugiarti, and Prilia Rhmadina, ‘Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Menggunakan Kadoma ( Kartu Domino Matematika ) Pada Peserta Didik Kelas IV,
Jurnal Penidikan Modern, Vol 08.03 (2023), 129.
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Kelas V SDN 3
Renon'?

No Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
Relevan
data yang
digunakan
2. |1 Nyoman | Peningkatan Persamaan Perbedaan
Sudianta,  Dewa | hasil belajar dari | penelitian ini | penelitian  ini
Bagus  Sanjaya, | siklus I sebesar | dengan terletak  pada
dan I Nengah | rata-rata 70,17 | penelitian perbedaan
Suastika dan di siklus II | relevan metode
Penerapan Media | menjadi rata-rata | terdapat pada | penggunaan
Kado Ragam | 81,83 peningkatan media kartu
(Kartu ~ Domino hasil  belajar | domino peneliti
Keberagaman) menggunakan | menggunakan
Untuk media kartu  domino
Meningkatkan pembelajaran | [PAS sedangkan
Hasil Belajar kartu domino | penelitian
Pendidikan menggunakan
Pancasila  Siswa kartu ~ domino

ragam Pancasila
dengan metode
PBL, perbedaan
mata pelajaran,

materi, objek,
dan subjek
penelitian
3. | Ketut Ayu Lola | Peningkatan dari | Persamaan Perbedaan
Monika, Siti | siklus I nilai | penelitian  ini | penelitian  ini
Azizah, dan Enok | rata-rata siswa | dengan dengan
Fitriyah Penerapan | menjadi 70,34 | penelitian penelitian
KADO BARU | menjadi  nilai | relevan relevan  adalah
(Kartu ~ Domino | rata-rata sisa | terdapat pada | perbedaan
Bangun  Ruang) | mencapai 80,86 | peningkatan subjek,  objek,
Untuk pada siklus I1 hasil  belajar | mata Pelajaran,
Meningkatkan menggunakan | serta perbedaan
Hasil Belajar media pengunaan
Matematika Siswa pembelajaran | metode  media
Kelas VIB SDN kartu domino | kartu ~ domino

pada penelitian
relevan

2025.

19 Sudianta, Sanjaya, and Suastika, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan
Kadoma(Kartu Domino Matematika) Siswa Kelas IV”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol 10.02
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No Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
Relevan

Pakis V Surabaya. menggunakan

20 metode diskusi

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan, Dimana dari ke tiga penelitian tersebut juga meneliti terkait
penggunaan media pembelajaran permainan kartu domino terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Pada ketiga penelitian terebut terdapat perbedaan materi,
metode pembelajaran, instrumen, lokasi penelitian serta mata pelajaran yang diberi
tindakan atau diteliti. Sedangkan perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan
penelitian sebelumnya yaitu perbedaan pada mata pelajaran, materi, metode
pembelajaran, serta instrumen, dan lokasi penelitian. peneliti melakukan tindakan
pada kelas IV SDN 1 Trisnomulyo pada mata pelajaran IPAS materi Gaya di Sekitar
Kita.

Berdasarkan penelitian terdahulu telah terbukti bahwa penggunaan media
permainan kartu domino dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan
dibandingkan hanya menggunakan metode ceramah. Hal ini sebagai acuan peneliti
untuk menggunaan media pembelajaran kartu domino sebagai upaya meningkatkan

hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo.

20 Ketut Ayu Lola Monika, Siti Azizah, and Enok Fitriah, ‘Penerapan Kado Baru (Kartu
Domino Bangun Ruang) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIB SDN
Pakis Surabaya’, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Vol 10.02 (2025).



BABII
LANDASAN TEORI

Hakikat Belajar
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang sebagai
upaya memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya.?!
Belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian seseorang dimana
perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti
peningkatan pengetahuan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai
kemampuan lainnya.”> Belajar adalah suatu perubahan individu yang
berinteraksi dengan lingkungan sekitar kearah yang baik maupun tidak baik.?
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses usaha seseorang
untuk meningkatkan kualitas hidup dari yang tidak tahu menjadi tahu melalui
pengalamannya dengan lingkungan.
Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai peserta didik
melalui usaha sadar dari dalam diri peserta didik untuk mendapatkan

perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya, baik dari ranah

2! Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya., hlm 2
22 Ahdar Djamaludin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan

Kompetensi Pedagogis, ed. by Awal Syaddad, Ist edn (Parepare: CV Kaaffah Learning Center,
2019).hlm 6

23 Wahab and Rosnawati, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran., him 2

14
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pengetahuan, ranah sikap, maupun ranah keterampilan. * Hasil belajar
adalah perubahan peserta didik dilihat dari keterampilan, sikap,
pengertian, dan pengertahuan dikategorikan dalam ranah pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. > Menurut Lestari dalam Sudirman, dkk, hasil
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
didapatkannya ilmu serta pengetahuan sebagai pengalaman dari peroses
belajar, dengan ditunjukan oleh hasil penilaian guru menggunakan tes atau
pemberian nilai. 2°
Berdasarkan beberapa teori terkait hasil belajar, hasil belajar
adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar untuk mendapatkan
perubahan, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik
berdasarkan penilaian dari guru.
2. Jenis-Jenis Hasil Belajar
Menurut teori Bloom dalam Mahesya, dkk, hasil belajar
diklasifikasikan pada tiga ranah yaitu:
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif merupakan kemampuan otak dan bagaimana
cara seseorang melakukan penalaran. Ranah kognitif sendiri dibagi

menjadi enam tahap dengan dikelompokan menjadi kognitif

24 Ananda and Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep). hlm 48
25 Yusrani Fitri, Desyandri, and Yeni Erita, ‘Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar: Penerapan Pendekatan Pembelajaran Konstruktivis’, Didaktik:Jurnal Ilmiah PGSD
FKIP Universitas Mandiri, Vol. 08 (2022), 2985.
26 Sudirman P, Burhanuddin, and Fitriani, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran
“Neurosains Dan Multiple Intelligence”, ed. by Kahar, R. Nurhayati, and Muyassarah, 1st edn
(Purwokerto: PT. Pena Persada Kerta Utama Redaksi, 2024). hlm 25
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bertingkat dasar serta kognitif bertingkat tinggi. Kognitif bertingkat
dasar diantaranya terdiri atas ingatan, pemahaman, dan penerapan.
Sedangkan kognitif bertingkat tinggi diantaranya terdiri atas analisis,
sintesis, dan penilaian. Tahap ini biasa diberi simbol C1, C2, C3, C4,
C5, dan C6
b. Ranah Afektif
Ranah afektif merupakan ranah yang menggambarkan sikap
atau perilaku. Ranah afektif terbagi atas sikap menerima, menanggapi,
menghargai, mengatur diri, dan menjadikan pola hidup. Tahap ini
biasa diberi simbol A1, A2, A3, A4, dan A5.
c. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang menggambarkan
keterampilan. Ranah ini merupakan hasil dari pembelajaran kognitif
dan afektif yang diterakan pada ranah psikomotorik. Ranah ini terbagi
atas imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.?’
Sehingga dapat diartikan bahwa hasil belajar selain dari aspek
pengetahuan, juga masih terdapat hasil belajar sikap dan keterampilan
yang harus diperhatikan. Pada penelian ini dibatasi penelitian pada

hasil belajar ranah kognitif.

27 Mahesya Az-zahra Andryannisa, Aradelia Pinkkan Wahyudi, and Siskha Putri Sayekti,
‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Resistasi Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Islam Riyadhul Jannah Depok’, Jurnal Pendidikan Sosial Dan
Humaniora, .87. Vol 1,2 (2023), 149-200.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan salah satu faktor yang
mempengauhi hasil belajar siswa yang berasal dari dalam diri peserta
didik. Faktor internal ini meliputi aspek fisiologis atau jasmani peserta
didik seperti psikologis, pendengaran, penglihatan, serta kebugaran,
dan kesehatan peserta didik itu sendiri. Faktor internal pada penelitian
ini adalah faktor dari diri peserta didik itu sendiri yaitu kurangnya
minat dan peserta didik merasa bosan saat proses pembelajaran IPAS
kelas IV SDN 1 Trisnomulyo.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan salah satu faktor yang juga
mempengaruhi hasil belajar siswa yang berasal dari luar diri peserta
didik. Aspek yang mempengaruhi faktor ini meliputi aspek
lingkungan, sosial, serta nonsosial seperti fasilitas penunjang.?® Faktor
eksternal pada penelitian ini yaitu kurangnya fasilitas penunjang
penggunaan media pembelajaran oleh guru pada mata pelajaran IPAS
siswa kelas IV SDN 1 Trisnomulyo.

Faktor internal dan faktor eksternal pada peserta didik perlu
sama-sama dipertimbangkan dalam proses pembelajaran sebagai

upaya mendapatkan hasil belajar yang baik oleh peserta didik.

28 Ayu Damayanti, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah’, Prosiding SNPE FKIP
Universitas Muhammadiyah Metro, Vol.1.1 (2020), 48.
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C. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar
Berdasarkan pendapat oleh Jean Piaget dalam Wati Susilawati
mengemukakan bahwa ada empat tahapan peningkatan kognitif dari setiap
individu diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap Sensor Motorik (usia 0-2 tahun)

Pada tahap ini anak menggunakan indera atau sensoriknya untuk
mengetahui kondisi sekitarnya. Mereka sudah dapat melambangkan objek
nyata kedalam simbol.

2. Tahap Pra Operasional (usia 2-7 tahun)

Pada tahap ini anak sudah dapat menata, mengurutkan, serta
membilang suatu objek. Pada tahap ini anak lebih menggunakan
pengalamannya daripada berfikir logis.

3. Tahap Operasional Kongkrit (usia 7-11 tahun)

Pada tahapan ini anak sudah mampu berfikir logis, serta dapat
mengingat suatu definisi dan dapat mengungkapkan definisi dari suatu
objek. Namun pada tahap ini anak belum bisa merumuskan suatu definisi
dengan sendirinya.

4. Tahap Operasional Formal (usia 11 dan seterusnya)

Pada tahap ini anak-anak sudah dapat menalar hal-hal abstrak.

Mereka sudah dapat befikir tanpa menggunakan contoh objek atau benda

konkrit lagi.?’

» Susilawati, Belajar Dan Pembelajaran Matematika., hlm 7
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Dengan adanya tahapan tersebut, maka dapat diartikan bahwa
karakteristik siswa pada tahap sekolah dasar berada pada tahapan operasional
kongkrit sampai tahap operasional formal. Pada peserta didik kelas IV dapat
dinyatakan bahwa mereka masih pada tahapan operasional kongkrit sehingga

peserta didik membutuhkan contoh nyata terkait suatu definisi.

D. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang ada
dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang
diatur oleh guru.’® Media pembelajaran adalah suatu alat, perantara,
sarana, serta suatu penghubung untuk menyampaikan, menyebar, dan
membawa suatu gagasan dan pesan, yang dapat merangsang minat,
perasaan, pikiran, perhatian, serta perbuatan siswa, sehingga terjadilah

proses belajar pada siswa.’!

Menurut Gagne & Brings dalam Andi
Kristanto menyatakan media pembelajaran adalah alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi pembelajaran, meliputi buku, fape
recorder, kaset, video, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik,
televisi, dan computer. 3

Berdasarkan teori mengenai media pembelajaran dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu perantara untuk

39 Sudjana and Rivai, Media Pengajaran. him 1

31 Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur, ed. by
M. Igbal Asy Syaugqi, 1st edn (Serang: Penerbit Laksita Indonesia, 2019). hlm 3

32 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, ed. by Andi Kristanto, 1st edn (Surabaya: Penerbit
Bintang Surabaya Anggota IKAPI daerah Jawa Timur, 2016). hlm 5
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menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa yang termuat dalam

metodologi pembelajaran dengan berbagai bentuk media baik audio,

visual, maupuan audio visual.

2. Peran Dan Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran dan fungsi yang sangat

penting karena mupun secara tidak langsung media pembelajaran

berpengaruh dalam minat maupun motivasi peserta didik dalam belajar.>?

Media pembelajaran memiliki fungsi:

a.

b.

Media memiliki fungsi sebagai sumber belajar

Media pembelajaran berfungsi sebagai simbol untuk memberikan
kejelasannn pengalaman dan pengetahuan belajar (semantik)

Media pembelajaran berfungsi sebagai manipulative yaitu dapat
menampilkan kembali suatu peritiwa atau benda.

Media memiliki fungsi fiksatif (rekam atau daya tangkap) artinya
media pembelajaran dapat menyimpan suatu kejadian atau peristiwi
dalam waktu yang tak terbatas.

Media pembelajaran memiliki fungsi distributive yaitu mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu.

Media pembelajaran juga berfungsi dalam berpengaruhnya psikologi
peserta didik seperti, sikap, pengetahuan, keterampilan, imajinasi,

maupun motivasi.

33 Cahyadi, Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan
Prosedur. hlm 19
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g. Media pembelajaran berfungsi dalam mengatasi hambatan sosio-

kultural.>*

Berdasarkan fungsi media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media sangat penting dalam pembelajaran sebagai alat untuk

mempermudah guru dalam proses pembelajaran.

3. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran
Media pembelajaran tentu memiliki tujuan dan manfaat yang
penting dalam proses pembelajaran. Patrician dan Susanti dalam Titin, dkk
menyebutkan bahwa media memiliki empat aspek tujuan yaitu;
a. Media pembelajaran memiliki tujuan utuk memudahkan proses
pembelajaran di kelas.
b. Media pembelajaran bertujuan menciptkan pembelajaran yang efisien.
c. Media pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan relevansi antara
materi dengan tujuan pembelajaran.
d. Terakhir media pembelajaran meningkatkan fokus pembelajaran

supaya tidak keluar dari tujuan pembelajaran.>

Berdasarkan tujuan media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
pentingnya penggunaan media pembelajaran sebagai upaya menciptkan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Manfaat media pembelajaran

sendiri diantaranya sebagai berikut:

34 Ibid. hlm 25
35 Titin Titin et al., ‘Memahami Media Untuk Efektifitas Pembelajaran’, JUTECH : Journal
Education and Technology, 4.2 (2023), 111-23
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a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa;

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa;

c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata saja oleh guru,
sehingga siswa tidak merasa bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

d. Siswa lebih banya melakukan kegiatan belajar mengajar tidak hanya

mendengarkan uraian dari guru saja.

Dengan adanya manfaat media pembelajaran ini maka dapat
diartikan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian
siswa, juga dapat membantu guru mempermudah proses pembelajaran,
sehingga media pembelajaran penting digunakan dalam penelitian ini
sebagai upaya mengatasi permasalahan yang ada yaitu kurangnya minat
siswa dalam pembelajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar

mereka.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis yaitu media
pembelajaran audio, audio visual, dan media pembelajaran visual. Berikut
pengertian mengenai jenis-jenis media pembelajaran diantaranya:

a. Media Pembelajaran Audio
Media pembelajaran audio merupakan media pembelajaran yang

dalampenyampaian pesan atau informasi itu dalam bentuk audio dan



23

hanya dapat didengar saja. Contohnya seperti rekaman suara, radio,
dan kaset suara.
b. Media Pembelajaran Visual
Media pembelajaran visual merupakan media pembelajaran yang
dalam penyampaian pesan atau informasinya dalam bentuk visual
saja. Contoh dari media pembelajaran visual adalah gambar.
c. Media Pembelajaran Audio Visual
Media pembelajaran audio visual merupakan media yang dalam
penyampaian pesan atau informasinya dalam bentuk audio dan visual,
sehingga bahan ajar yang disampaikan kepada siswa semakin lengkap
dan optimal. Contoh dari media pembelajaran audio visual
diantaranya.*¢
Berdasarkan pemaparan mengenai jenis media pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran permainan kartu domino
termasuk kedalam jenis media pembelajaran visual karena berbentuk kartu
dan dapat memuat gambar, angka, serta tulisan saja tidak terdapat audio
dalam penggunaanya.
E. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
1. Pengertian Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Pembelajaran yang terdapat di sekolah dasar salah satunya yaitu

ilmu pengetahuan alam dan sosial. [lmu pengetahuan alam adalah ilmu

36 Jayanti et al., Numerisasi Pembelajaran Matematik Berbasis E-Learning, ed. by Ardatia
Murti, 1st edn (Palembang: Bening Media Publishing, 2023). hlm 80
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pengetahuan mengenai alam yang didefinisikan sebagai pengetahuan
sistematis dan menghubungkan tanda atau gejala alam dalam proses
penyusunannya dengan didasarkan pada hasil observasi atau
pengamatan.®’ Ilmu pengentahuan alam merupakan hasil perpaduan dari
beberapa materi yaitu seperti materi fisika, kimia, dan biologi.*® IImu
pengetahuan alam adalah suatu cara dalam memahami dunia penelitian
yang tersusun secara objektif, sistematis, dan empiris yang juga
merupakan ilmu yang mengkaji tentang fenomena dan segala yang terjadi
di muka bumi.** Dengan pengertian terkait ilmu pengetahuan alam dapat
diartikan bahwa ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu pengetahuan
mengenai segala fenomena yang ada di muka bumi yang dilakukan melalui
kegiatan observasi atau pengamatan.

Ilmu pengetahuan sosial adalah perpaduan dari ilmu sosial yaitu
geografi, sejarah, ekonomi, ilmu politik, antropologi, filsafat, sosiologi,
dan psikologi serta humaniora yang telah disusun sesuai tujuan
pembelajaran di sekolah.*® Ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu yang
merupakan bentuk sederhana dari seleksi, adaptasi,serta modifikasi terkait
konsep dan juga sejarah, sosiologi, ekonomi, antropologi, dan juga

geografi. *! Ilmu pengetahuan sosial merupakan penyederhanaan dari

37 Kurniawati et al., Pembelajaran IPA. hlm 2

38 Yenin Nadhifah et al., Pengetahuan Alam Dan Sosial, ed. by Ari Yanto, 1st edn (Padang:
PT Global Eksekutif Teknologi, 2023). hlm 23

39 Ria Ristiani, Aisyah Ali, and Apriyanto, Konsep Dasar IPA, ed. by Efitra, 1st edn (Jambi:
PT Sonpedia Publishing, 2023). him 4

40 Musyarofah, Ahmad, and Suma, Konsep Dasar IPS., hlm 2

41 Tustiyana Windiyani et al., Konsep Dasar IPS, ed. by Hifzillah Fahmi, Ist edn
(Yogyakarta: Penerbit Depublish Digital, 2024). hlm 42
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ilmu-ilmu sosial kedalam keperluan pembelajaran di sekolah.*? Dengan
pengertian terkait ilmu pengetahuan sosial dapat diartikan bahwa ilmu
pengetahuan sosial merupakan ilmu yang mempelajari tentang berbagai

ilmu sosial yang disajikan secara sistematis dalam pembelajaran di

sekolah.

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial
pada kurikulum merdeka dijadikan menjadi satu mata Pelajaran yaitu ilmu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS). IPAS adalah ilmu yang mempelajari
tentang bagaimana makhluk hidup dan tak hidup berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya.*

2. Tujuan Pembelajaran IPAS
Berikut merupakan tujuan pembelajaran IPAS adalah;

a. Peserta didik dapat mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu
sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan
kehidupan manusia;

b. Peserta didik dapat berperan aktif dalam memelihara, menjaga,
melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan

lingkungan dengan bijak;

42 Ponco Dewi, Dewi Nurmalasari, and Susan Febriantina, Dasar-Dasar IPS, ed. by Alvina,
Ist edn (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2020). hlm 2

4 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan. hlm 4
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c. Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan inkuiri untuk
mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah
melalui aksi nyata;

d. Peserta didik dapat mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana
lingkungan sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan
manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu;

e. Peserta didik dapat memahami persyaratan yang diperlukan peserta
didik untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa
serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia,
sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya; dan

f. Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep di dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.*

Dengan adanya tujuan pembelajaran IPAS tersebut diharapkan
guru mampu menciptkan pembelajaran yang inovatif yang berguna untuk
memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran [PAS secara efektif dan

efisien.

4 Kementerian Pendidikan et al., ‘Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi’, 2022. hlm 181
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3. Capaian Pembelajaran Dan Tujuan Pembelajaran IPAS Materi Gaya
di Sekitar Kita Kelas IV
a. Capaian Pembelajaran IPAS Fase B (Kelas I11I-1V)

Pada Fase B peserta didik mengidentifikasi keterkaitan antara
pengetahuan-pengetahuan yang baru saja diperoleh serta mencari tahu
bagaimana konsep-konsep ilmu pengetahuan alam dan sosial
berkaitan satu sama lain yang ada di lingkungan sekitar dalam
kehidupan sehari-hari. Penguasaan peserta didik terhadap materi yang
sedang dipelajari ditunjukkan dengan menyelesaikan tantangan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peserta didik
mengusulkan ide atau menalar, melakukan penyelidikan atau
percobaan, mengomunikasikan, menyimpulkan, merefleksikan,
mengaplikasikan dan melakukan tindak lanjut dari proses inkuiri yang
sudah dilakukannya.*’

b. Capaian Pembelajaran IPAS Materi Gaya di Sekitar Kita
Pada akhir Fase B, Peserta didik dapat memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari serta mendemonstrasikan
berbagai jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan bentuk

benda.*®

4 Pendidikan et al., hm 180
46 Ibid. hlm 139
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c. Tujuan Pembelajaran Materi Gaya Gaya Otot dan Gaya Gesek
Berdasarkan capaian pembelajaran IPAS fase B dalam elemen atau
materi pengaruh gaya di sekitar kita gaya otot dan gaya gesek dapat
dinyatakan tujuan pembelajaran sebagai berikut:
1) Peserta didik mengetahui konsep gaya dalam kehidupan sehari-
hari dan pengaruhnya;
2) Peserta didik memahami sifat gaya gesek dan manfaatnya dalam

kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya tujuan pembelajaran materi gaya magnet sebagai
berikut:
1) Peserta didik mengetahui konsep gaya magnet dan sifatnya;
2) Peserta didik mengidentifikasi penerapan tipe gaya magnet;
3) Peserta didik memahami penerapan dan manfaat gaya magnet
dalam kehidupan sehari-hari.*’
Dengan adanya tujuan pembelajaran IPAS tersebut diharapkan
guru mampu menciptkan pembelajaran yang inovatif yang berguna untuk
memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran [PAS secara efektif dan

efisien dengan menggunakan media pembelajaran kartu domino.

47 Amalia Putri et al, llmu Pengetahuan Alam Sosial Untuk SD Kelas 1V, ed. by Mely Rizki
Suryanita, 2nd edn (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan
dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). hlm 63
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F. Media Pembelajaran Permainan Kartu Domino
1. Pengertian Media Pembelajaran Kartu Domino

Kartu domino atau dikenal secara umum dengan kartu gaple
merupakan suatu permainan kartu yang dilakukan secara berkelompok.
Kartu domino berbentuk persegi panjang yang di dalamnya dibagi menjadi
dua bagian bulatan, bagian tengah kartu domino dibatasi oleh garis dan
dikedua sisinya memiliki bulatan yang yang melambangkan nominal, selain
itu peraturan dalam permainan kartu domino dapat berbeda sesuai dengan
kebiasaan di suatu daerah, begitu pula permainan kartu domino dalam
pembelajaran matematika, guru dapat membuat peraturan sesuai dengan
model pembelajaran yang digunakandalam pembelajaran.*®

Beragam kartu domino telah dikembangkan sebagai media
pembelajaran baik dari sekolah dasar, hingga sekolah menengah, penerapan
kartu domino di tingkat sekolah dasar sendiri sudah banyak ditemui melalui
karya tulis ilmiah, tulisan web dan video mengenai pengembangan kartu
domino.*

Bedasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa guru sebagai
pendidik tentunya diharuskan mampu mengembangkan media pembelajaran
salah satu diantaranya yaitu media pembelajaran kartu domino untuk
menambah motivasi siswa dalam upaya tercapainya tujuan pembelajaran

yang efektif dan efisien, yang diharapkan juga berpengaruh baik bagi

4 Ai Tusi Fatimah et al., Kartu Domino Matematika Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika SMA/SMK, ed. by Erik Santoso, 1st edn (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang
Indonesia Aggota IKAPI Jawa Barat, 2021). hlm 1

4 Ibid. hlm 5
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peningkatan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
media pembelajaran kartu domino ini untuk pembelajaran materi IPAS gaya
disekitar kita. Berikut contoh gambaran mengenai media kartu domino yang

peneliti gunakan:

Gaya
Gesek Otot
‘ ‘ Tangan

Bagian 1 Bagian 2

Bagian 2 Bagian 1 Kaki

Gaya
Gesek Otot 1 ‘ fi}‘ R.

Gambar 1.1
Media Pembelajaran Kartu Domino

2. Langkah-Langkah Penerapan Media Pembelajaran Permainan Kartu
Domino
Untuk memainkan media pembelajaran kartu domino tentu terdapat
beberapa langkah yang dapat dikembangkan. Salah satu contoh Langkah-
langkah permainan kartu domino diantaranya sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Guru dapat menentukan materi pembelajaran yang akan guru
ajarkan dalam proses pembelajaran;
2) Guru membuat media pada kertas tebal dengan dibatasi satu garis
untuk mendapatkan dua bagian dari kartu yaitu bagian pertanyaan
dan jawaban pada kedua sisi kartu.*°

b. Tahap Pelaksanaan Permainan

0 Endang, Apriyanti, and Zaimuddin, Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Dalam
Memahami Tata Bahasa Arab Melalui Penggunaan Media Permainan Domino, ed. by Tim Qiara
Media, 1st edn (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2021). hlm 67
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1) Permainan ini dilakukan 2 atau lebih orang;

2) Kartu dikocok, kemudian dibagikan habis kepada semua pemain;

3) Jika pemain berjumlah tidak genap dengan habisnya kartu, maka
kartu yang tersisa diletakan terbuka ditengah sebagai patokan
memulai permainan;

4) Secara bergiliran pemain meletakan kartu sesuai dengan kartu yang
ada;

5) Jika ada pemain yang tidak dapat dalan maka dia kehilangan
gilirannya;

6) Permainan berakhir jika sudah ada pemain yang kartunya habis
atau semua pemain tidak dapat melanjutkan memasangkan kartu
yang masih dipegangnya;

7) Pemenang Adalah pemain yang kartunya habis paling dulu atau
habis paling cepat.’!

Dengan adanya langkah permainan kartu domino sebagai media
pembelajaran ini, dapat disimpulkan bahwa kartu domino sebagai media
pembelajaran dapat dikembangkan sesuai kebutuhan materi yang akan
diajarkan. Dengan adanya hal tersebut peneliti dapat mengembangkan

langkah permainan tersebut disesuaikan dengan materi sebagai berikut:

S Fatimah et al., Kartu Domino Matematika Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika SMA/SMK., hlm 77



32

1) Permainan dilakukan 2 atau lebih pemain;

2) Permainan pada kelas IV ini dimainkan oleh 5 siswa dengan jumlah 5
kelompok;

3) Kartu dikocok pada setiap kelompoknya dan dibagikan habis kepada
semua anggota kelompoknya;

4) Jika ada sisa kartu, maka kartu sisa ditaruh di tengah sebagai patokan;

5) Secara bergiliran anggota kelompok meletakan kartu sesuai dengan
pasangan kartu yang ada pada kedua sisi;

6) Permainan berakhir sesuai dengan wurutan kelompok yang
menyelesaikan lebih dulu permainan;

7) Pemenang adalah kelompok yang menyelesaikan permainan dengan

cepat dan tepat jawaban.

. Kelebihan Media Pembelajaran Permainan Kartu Domino

Berikut merupakan kelebihan dari permainan kartu domino sebagai

media pembelajaran dianataranya:

a.

Permainan kartu domino merupakan permainan yang menyenangkan
untuk dilakukan dalam proses pembelajaran;

Adanya pertisipasi seluruh siswa dalam proses pembelajaran;
Permainan kartu domino dapat memancing pikiran siswa untuk
memprediksi, mengingat, dan berpikir kritis terkait materi yang telah

diajarkan;
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d. Media permainan kartu domino ini mudah dan praktis dibawa
kemanapun yang memudahkan untuk dimainkan di mana saja. >
Dengan adanya kelebihan permainan media kartu domino ini dapat
disimpulkan bahwa permainan ini dapat dimainkan dalam pembelajaran
matematika supaya pembelajaran dikelas menjadi menyengkan yang

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Kelemahan Media Pembelajaran Permainan Kartu Domino

Kelemahan dari media pembelajaran kartu domino itu memerlukan
waktu yang lama dalam menyelesaikan permainannya serta memungkinkan
siswa untuk asal dalam menebak jawaban dari sisi pertanyaan kartu. Kartu
domino juga terbuat dari kerta sehingga mudah sobek.>

Dengan adanya kelemahan ini dapat diartikan bahwa penyesuaian
waktu pembelajaran perlu dilakukan guru serta untuk mengatasi siswa yang
asal dalam menjawab pertanyaan guru perlu melakukan bimbingan serta
pengawasan pada setiap siswa saat proses pembelajaran dengan media
permainan  kartu domino, sehingga pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran kartu domino dapat efektif dan efisien.

Pada penelitian ini peneliti menemukan kelemahan dari media
pembelajaran kartu domino yaitu dapat membuat suasana pembelajaran

tidak kondusif sehingga tindakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan

52 Jayanti et al., Numerisasi Pembelajaran Matematik Berbasis E-Learning. hlm 83
53 Devi Wahyu Daniati et al., 27 Cara Asyik Belajar Matematika, ed. by Aprilia Nurul
Chasanah, Ist edn (Magelang: Penerbit Pustaka Rumah Clnta, 2019). hlm 66



34

edukasi dan bimbingan lebih kepada siswa supaya dapat menciptakan

suasana pembelajaran yang lebih kondusif.

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan diatas, dapat dirumuskan bahwasannya hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah “Penggunaan media pembelajaran kartu
domino dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPAS siswa

kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian
tindakan kelas sebagai upaya untuk mendapatkan hasil penelitian. Penelitian
tindak kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat yang
dari perlakukan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan
diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan

t.>* Penelitian tindakan kelas

sampai dengan dampak dari perlakuan tersebu
adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti atau seorang guru sebagai upaya
untuk memperbaiki atau meningkatkan proses serta hasil pembelajaran di
kelas.”® Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif, melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki dan

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara profesional.>®

Dapat
diartikan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan di dalam kelas saat proses pembelajaran ditujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah sebagai upaya

memecahkan permasalahan yang terjadi di kelas serta untuk mendapatkan

5% Suharsimi Arikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, ed. by
Suryani, 1st edn (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015). hlm 1

35 Sholehan Arif and Shinta Oktafiana, Penelitian Tindakan Kelas, ed. by Sulaiman, 1st edn
(Makassar: Mitra [lmu, 2023). hlm 3

¢ Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Yang Kreatif Dan
Menyenangkan, ed. by Mukhlis, 15th edn (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017). hlm 155

35
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jawaban secara ilmiah dari tindakan yang di lakukan dalam kelas. Dalam
penelitian tindak kelas ini terdapat dua variabel yang yaitu variabel bebas atau
independent dan variabel terikat atau variabel dependent, yang dimana variabel
bebas atau independent akan mempengaruhi berubahnya variabel terikat atau
independent.
B. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas
Variabel bebas atau biasa disebut variabel independent merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab dari perubahan variabel
terikat atau dependen.’’ Berdasarkan hal tersebut maka variabel bebas
dalam penelitian ini adalah media pembelajaran permainan kartu domino.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat atau biasa disebut variabel dependent merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas.’® Dari
penjelasan tersebut maka variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil
belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo.
C. Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SDN 1 Trisnomulyo
SD Negeri 1 Trisnomulyo didirikan pada tahun 1958 .Dengan Luas
bangunan 5000 m? dan luas bangunan seluruhnya 594 m?. Yang berlokasi

di RT 6 RW 3 Desa/Kelurahan Trisnomulyo, Kecamatan Batanghari

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 27th edn (Bandung:
Alfabeta, 2022).hlm 39
38 Ibid.
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Nuban, Kabupaten Lampung Timur. Berdirinya SD Negeri 1 Trisnomulyo

atas Bantuan Lembaga Departement Pemuda dan Olahraga.

2. Identitas Sekolah

J-

k.

Nama Sekolah

. NPSN

Status Sekolah

. Tahun Berdiri

. Desa

Kecamatan

. Kabupaten/Kota

. Provinsi

Nilai Akreditasi
Jumlah Kelas

Status Kepemilikan

: SD Negeri 1 Trisnomulyo
: 10806365

: Negeri

: 1958

: Trisnomulyo

: Batanghari Nuban

: Lampung Timur

: Lampung

:B

: 10

: Pemerintah Daerah

3. Visi dan Misi SD Negeri 1 Trisnomulyo

a.

b.

Visi

Cerdas, Terampil, Berakhlak Mulia, Berbudaya dan Berkarakter

Bangsa

Misi

1) Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan

dalam dan luar sekolah;
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2) Meningkatkan minat baca, tulis, dan berhitung serta pengetahuan

sosial ~ berdasarkan = pada  kompetensi  dasar  dan
pengembangannya;
3) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inopatif,

kreatif,efektif,dan bermakna.

4. Data Guru dan Siswa SDN 1 Trisnomulyo

Tabel 2.1
Data Guru SDN 1 Trisnomulyo Tahun 2025
Jenis
No Nama ] Jabatan Status
Kelamin
Kepala Sekolah
1 | Suparsi, S.Pd P dan Guru Kelas PNS
11 A
5 Adelia Vironika, p Tenaga Tenaga Honor
S.M Kependidikan Sekolah
Aris Munandar, Guru Honor
3 S Pd L Guru Olahraga Sekolah
Diah Ayu . Tenaga Tenaga Honor
4 | Kumalasari, P ..
S Pd Kependidikan Sekolah
5 | Jumiati, S.Pd P Guru Kelas II PPPK
6 Eﬁilmanin sih P Guru PAI Kelas Guru Honor
&St IV, V, VI Sekolah
S.Pd.I
Prasetyo
7 Suhada, S.Pd L Guru Kelas VI PNS
Guru Honor
8 | Saponah, S.Pd P Guru Kelas I Sekolah
Siti Rohayatun, Guru PAI Kelas Guru Honor
9 S Pd P L, I1, 111, dan Sekolah
] Operator Sekolah
10 | Sofiatul Afida, P | GuruKelas V PNS
S.Pd
Guru Kelas 111 B
11 | Sukadi, S.Pd L dan Guru Bahasa PPPK
Indonesia
12 Aan Mariyan L Guru Seni Guru Honor
Saputra, S.Pd Budaya dan Sekolah
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No Nama Jenls. Jabatan Status
Kelamin
Keterampilan
dan Penjaga
Sekolah
. Guru Kelas IV
13 | Tumilah, S.Pd P dan Bendahara PNS

Sumber Data: Data Statistik Dapodik SD Negeri 1 Trisnomulyo 2025/2026.

Tabel 2.2

Data Siswa SD Negeri 1 Trisnomulyo 2025/2026
KELAS L P TOTAL
Kelas 5 10 8 18
Kelas 2 12 16 28
Kelas 1 17 8 25
Kelas 4 15 10 25
Kelas 3 16 20 36
Kelas 6 0 16 16

Total 69 77 146

Sumber Data: Data Statistik Peserta Didik SD Negeri 1

Trisnomulyo Tahun Pelajaran 2025/2026.%

59 ‘Dokumen Profil SD Negeri 1 Trisnomulyo’.



5. Struktur Organisasi

Kepala Sekolah
Suparsi, S.Pd

Guru Kelas I
Saponah, S.Pd

Guru Kelas 11
Jumiati, S.Pd

Komite
Sukadi, S.Pd

Guru Kelas III A
Suparsi, S.Pd

Guru Kelas

Guru Kelas II1 B
Supadi, S.Pd

Guru Kelas IV
Tumilah, S.Pd

Guru Kelas V
Sofiatul Afida, S.Pd

Guru Kelas VI

Prasetyo Suhada,
S.Pd

Guru PAI Kelas I, II,
111

Siti Rohayatun, S.Pd

Guru Mapel

Guru PAI Kelas 1V.
V, VI

Nida Kusumaningsih,
S.Pd.I

Bendahara
Tumilah, S.Pd

Guru PJOK
Aris Munandar, S.Pd

Operator Sekolah
Siti Rohayatun, S.Pd

Guru Seni Budaya

Aan Mariyan Saputra,
S.Pd

Penjaga Sekolah

Aan Mariyan Saputra,
S.Pd

40



6. Sarana dan Prasarana

Tabel 2.3
Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Trisnomulyo®’

No Jenis Jumlah dan Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 1( Cukup Baik)

2 Ruang Guru 1(Baik)

3 Ruang UKS 1(Kurang Baik)

4 Ruang Kelas 10(Baik)

5 Perpustakaan 1(Kurang Baik)

6 Gudang 1(Kurang Baik)

7 Lapangan Olahraga 1(Baik)

8 WC/Kamar Mandi Guru 1(Cukup Baik)

9 WC/Kamar Mandi Siswa 1(Kurang Baik)

10 | Internet 1(Baik)

11 Parkir Guru 1(Cukup Baik)

12 | Parkir Siswa 1(Cukup Baik)

13 Kantin 3(Cukup Baik)

60 ‘Dokumen Profil SD Negeri 1 Trisnomulyo’.
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7. Lokasi Penelitian
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Gambar 2.1 Denah Lokasi SD Negeri 1 Trisnomulyo




Keterangan :
A= Gerbang J=UKS
B= Kantor Korwil K= Gudang
C= Kamar Mandi Guru L= Parkir Sepeda
D= Kantor M= Ruang kelas I1IB
E= Ruang Kelas | N= Ruang Kelas IV
F= Ruang Kelas II O= Ruang Kelas V
G= Ruang Kelas III A P= Ruang Kelas VI
H= Ruang Kepsek Q= Kantin
I= Kamar Mandi Siswa R= Perpustakaan
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D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kela IV SD Negeri 1
Trisnomulyo yang berjumlah satu kelas dengan 25 siswa/siswi di kelas
tersebut. Siswa dan siswi di kelas IV SD Negeri 1 Trisnomulyo ini terdiri
atas 10 perempuan dan 15 laki-laki dari total keseluruhan siswa.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belajar mata pelajaran IPAS kelas
IV di SD Negeri 1 Trisnomulyo. Meteri yang akan diteliti yaitu materi
IPAS terkait Gaya di Sekitar Kita.
E. Rencana Tindakan
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian
Tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru melalui tindakan di
kelas dengan merancang suatu tindakan serta melaksanakan dan merefleksi
hasil dari tindakan.®' Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian
yang dilakukan secara tersusun terhadap berbagai tindakan yang disiapkan
guru sebagai peneliti yang disusun dari perencanaan samapi dengan tindakan
untuk memperbaiki proses belajar.®?
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru dengan

memberi tindakan dan pengamatan sebagai usaha untuk memperbaiki proses

81 Jarjani Usman et al., Pengantar Praktis Penelitian Tindakan Kelas, 1st edn (Aceh Besar:
Aceh Po Publishing, 2019). hlm 29

62 Indra Nanda et al., Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru Inspiratif, ed. by Adirasa Hadi
Prasetyo, 1st edn (Indramayu: Penerbit Adab Abitama, 2021).hlm 13
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pembelajaran yang kurang baik. Berikut gambaran rencana penelitian tindakan

PERENCANAA 6 E

REFLEKSI SIKLUS I TINDAKAN
U PENGAMATAN
|_: > PERENCANAA I h

LEKSI SIKLUS II TINDAKAN

0
PENGAMATAN U

?

kelas:

Gambar 2.3 Siklus Model Penelitian
Tindakan Kelas®’

Pada penelitian tindakan kelas ini terdapat urutan yaitu dari
perencanaan, tindakan, observasi, kemudian refleksi dalam satu siklusnya, dan
jika hasil dari tindakan siklus pertama belum tercapai maka dilanjutkan siklus
berikutnya dengan dasar evaluasi dari siklus sebelumnya. Siklus pada
penelitian ini berlangsung selama 2 siklus dengan waktu penelitian ini

berlangsung pada tabel berikut:

63 Arikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas.,hlm 144



Tabel 2.4

Pelaksanaan Waktu Penelitian
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No Kegiatan Waktu
1. | Studi Pendahuluan 22-29 Agustus
2. | Perencanaan 1-14 Oktober
3. | Pelaksanaan SIKLUS I
16-23 Oktober
SIKLUS I1
29 Oktober-5 November
4. | Refleksi SIKLUS 1
23-28 Oktober
SIKLUS I1
6-11 November
5. | Analisis Data 12-27 November

Berikut merupakan penjelasan mengenai tahapan dalam penelitian

tindakan kelas:

1. Siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I peneliti atau gur akan

mengajarkan materi sesuai dengan materi yang akan diteliti, peneliti

juga harus mempersiapkan rancangan dari perangkat pembelajaran

supaya proses pembelajaran dapat terdukung dengan baik.%* Selain itu

peneliti juga harus menyiapkan instrument yang diperlukan dalam

Tindakan kelas seperti lembar observasi, lembar wawancara, serta

angket sesuai dengan rancangan yang sudah ditentukan.

6 Dameria Sinaga, Buku Ajar Penelitian Tindakan Kelas, ed. by Aliwar, 1st edn (Jakarta:
UKI Press, 2024). hlm 25



47

b. Tindakan
Pada tahap Tindakan di siklus I ini peneliti melakukan
pelaksanaan pembelajaran dengan tindakan yang telah disiapkan.
Peneliti menerapkan semua rancangan yang telah tersusun
sebelumnya. Peneliti dalam hal ini bekerja sama dengan teman
sejawat untuk melakukan observasi. ¢
c. Observasi
Dalam observasi peneliti mengamati serta mencatat segala hal
yang diperlukan selama tindakan berlangsung. Peneliti melakukannya
dengan bantuan teman atau guru lainnya. Observasi ini dilakukan
ditiap proses pembelajaran yang akan diteliti. °
d. Refleksi
Pada tahapan refleksi merupakan proses mengulas Tindakan
yang telah dilaksanakan tentang apa saja perubahan yang perlu

diperbaiki, untuk kemudian disempurnakan pada siklus ke II.

Siklus II ini dibatasi pada sub materi gaya di sekitar kita pada
pokok materi pengaruh gaya disekitar kita dengan waktu 6 jam pelajaran
atau 3 kali pertemuan. Dan kemudian dilanjutkan pada materi berikutnya
yaitu pada materi gaya magnet dan sifatnya untuk siklus II jika terdapat

proses pembelajaran yang harus diperbaiki dari siklus sebelumnya.

%5 Jarjani Usman et al., Pengantar Praktis Penelitian Tindakan Kelas., hlm 29
% Dameria Sinaga. Buku Ajar Penelitian Tindakan Kelas., hlm 26
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2. Siklus II
Siklus ke II merupakan Tindakan sebagai hasil dari refleksi yang
telah dievaluasi untuk perbaikan terhadap proses tindakan dari siklus
sebelumnya. Dalam siklus II proses berjalannya siklus sama dengan siklus
sebelumnya yaitu, perencanaa, Tindakan, observasi, dan evaluasi.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah tahapan yang tempuh atau sebuah instrument yang
digunakan sebagai alat ukur penilaian, kecakapan, dan kemahiran baik
berupa pertanyaan, perintah, ataupun tugas.’’ Tes yang digunakan peneliti
adalah tes pemberian soal essay 5 soal yang diambil dari buku pegangan
guru [PAS kelas I'V kurikulum merdeka belajar. Dengan hal tersebut maka
soal tidak perlu dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu.
2. Observasi
Dalam penelitian ini akan dilakukan observasi terkait kegiatan
mengajar guru serta keaktifan siswa saat pembelajaran. Observasi adalah
suatu kegiatan pengamatan dalam penelitian.®® Dalam konteks penelitian
tindakan kelas berarti kegiatan pengamatan saat proses pembelajaran.
Observasi dalam penelitian ini adalah dengan observasi aktivitas guru dan

juga aktivitas siswa.

67 Syaputra Artama et al., Evaluasi Hasil Belajar, ed. by Gawarti, 1st edn (Deli Serdang:
PT. Mifandi Mandiri Digital, 2023). hlm 84

8 Mualimin and Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan
Praktik, 1st edn (Yogyakarta: Ganding Pustaka, 2021). hlm 31
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan tahapan pengumpulan data berisikan
dokumen tertulis maupun dokumen berupa rekaman.%® Dalam penelitian
ini dokumen yang dikumpulkan seperti capaian pembelajaran, modul ajar,
hasil nilai assesmen siswa kelas IV, data hasil observasi, data hasil test, dan

foto-foto terkait proses tindakan.
G. Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Tes
Tes yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan tes soal essay
dengan siklus I materi Pengaruh Gaya di Sekitar kita sub Gaya Otot dan
Gaya Gesek, serta siklus II materi Magnet Benda Ajaib (Gaya Magnet).
Peneliti juga telah menyiapkan kisi-kisi yang peneliti gunakan sebagai
instrument tes soal essay yang diambil dari buku. Berikut kisi-kisi
instrument tes berjumlah 2 sub materi tujuan pembelajaran dengan masing-
masing soal tiap siklusnya berjumlah 5 butir soal essay yang telah peneliti
siapkan dengan tujuan indikator pembelajaran disusun menggunakan kata

kerja operasional:

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. by Syahrani, 1st edn (Banjarmasin:
Antasari Press, 2015). h 85
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Tabel 2.5
Instrumen Tes Materi Gaya di Sekitar Kita
. . . 1 | 2 | No | Bentuk
Tujuan Pembelajaran Indikator Soal C11C2 1 Soal | Soal
SIKLUS 1
3.1.1 Peserta didik
3.1 Peserta didik dapatmengenal | 1,2 | Essay
I
dalam keidupan sehari-hari |75 5 s ik
dapat menyebutkan sifat 3 Essa
gaya gesek dan v Y
manfaatnya
3.2 Peserta didik memahami (1331'2; ;Zsritg Slij;k
sifat gaya gesek dan P e’
manfaatnya dalam kehidupan penerapan sifat gaya v | 43 | Bssay
sehari-hari. gese.:k dalam membaqtu
kehidupan sehari-hari
SIKLUS II
.. 3.1.1 Peserta didik
3.1 Peserte} didik dapat mengenal
mengetahui konsep gaya K v 1 Essay
magnet dan sifatnya. ONSEp gaya magnet
dan sifatnya
3.2.1 Peserta didik
3.2 Peserta didik dapat mengidentifikasi
mengidentifikasi penerapan | tipe gaya yang v | 2.3 | Essay
tipe gaya magnet. dihasilkan benda
magnetis
3.3.1 Peserta didik
3.3 Peserta didik memahami | dapat menjelaskan
penerapan dan manfaat gaya | manfaat dan 45 | Essa
magnet dalam kehidupan penerapan gaya v ’ 4
sehari-hari magnet dalam
kehidupan sehari-hari

Pada penelitian ini soal atau instrumen tes mengutip dari buku cetak

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kurikulum Merdeka kelas IV.”

70 Putri et al., Ilmu Pengetahuan Alam Sosial Untuk SD Kelas IV. hlm 42
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sehingga tidak perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas pada instrumen

tes.

. Instrumen Observasi

Observasi pada penelitian ini yaitu observasi aktivitas guru dan juga
siswa guna mengetahui ada tidaknya peningkatan selama proses
pembelajaran. Berikut kisi-kisi lembar observasi siswa dan guru yang

peneliti gunakan:

Tabel 2.6

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Aspek Yang diamati
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru
2 Siswa bertanya dan menjawab

Siswa bekerja sama dalam diskusi menggunakan media
kartu domino

4 Siswa berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran




Tabel 2.7

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Aspek Yang Diamati

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

b. Guru mengajak siswa berdoa kemudian guru melakukan
absesnsi

c. Guru melakukan apersepsi

d. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi

Kegiatan Inti

a. Guru Menjelaskan Materi

b. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok

c. Guru menjelaskan cara bermain kartu domino IPAS

d. Guru membimbing jalannya permainan kartu domino

e. Guru menentukan kelompok pemenang dari permainan
kartu domino

f. Guru menentukan setiap kelompok untuk maju
mempresentasikan hasil diskusi

g. Guru menyimak dan mengoreksi terkait presentasi dari
kelompok

h. Guru membagikan LKPD

1. Guru menjelaskan terkait tugas yang ada pada LKPD

j. Guru mengulas dan menanggapi terkait hasil LKPD siswa

Kegiatan Penutup

a. Guru memberikan umpan balik

c. Guru menyimpulkan pembelajaran

e. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam
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Penilaian instrument digunakan kriteria penilaian sebagai berikut:”!

Tabel 2.8

Kriteria Penilaian Instrumen

No Interval Kategori Penilaian
1 76%-100% 4=Baik
2 56%-75% 3=Cukup Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <40% 1=Tidak Baik

3. Instrumen Dokumentasi

Tabel 2.9
Instrumen Dokumentasi
No | Dokumentasi yang diperlukan Keterangan
Ada Tidak
Ada
1 Dokumentasi sejarah singkat SDN

1 Trisnomulyo

2 Dokumentasi jumlah siswa dan
guru SDN 1 Trisnomulyo

3 Dokumentasi sarana dan
prasarana di SDN 1 Trisnomulyo

4 Data geografis SDN 1
Trisnomulyo

5 Dokumentasi kegiatan belajar
mengajar

"I Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019).hlm 258
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H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menanalisis hasil tes yang telah didapatkan dari siswa. Teknik analisis
yang digunakan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Rumus untuk menghitung nilai

_ Jumlah Skor Perolehan

= x 100
x Jumlah Skor Maksimal

b. Rumus untuk menghitung rata-rata

Lx

n

X =

Keterangan:

x= Rata-rata dari nilai

Y. x = Jumlah skor siswa
n = Jumlah data’

c. Rumus untuk menghitung persentase nilai

F
P=—x100%
n

Keterangan :
F = Jumlah dari keseluruhan skor atau nilai
p = Persentase

2 Gito Supriyadi, Statistik Penelitian Pendidikan, 1st edn (Yogyakarta: UNY Press,
2021). him 31
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n =Jumlah data’®

2. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk
menganalisa data yang diperoleh dari kegiatan observasi selama proses
pembelajaran, baik dari observasi aktivitas guru maupun aktivitas siswa.
Setelah data diperoleh kemudian dianalisis dan sajikan dalam bentuk

persentase %.
I. Indikator Keberhasilan

Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan yaitu dengan adanya
peningkatan hasil belajar dari siklus pertama atau siklus I ke siklus II, hal ini
ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang sebelumnya
belum tercapai hinga tercapainya nilai kriteria ketuntasan ketercapaian
pembelajaran (KKTP) pada mata Pelajaran IPAS dengan kriteria perolehan

minimal pada nilai 70 dengan target mencapai 70% dari jumlah siswa.

73 Ibid., hlm 19



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Sebelum peneliti melakukan penelitian di kela IV SD Negeri 1
Trisnomulyo, kondisi awal yang terjadi adalah pembelajaran IPAS di kelas
IV masih belum mencapai ketuntasan maksimal, masih banyak yang
mengobrol sendiri saat guru menjelaskan materi, siswa juga kurang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang variatif oleh
guru belum digunakan sebagai upaya memfokuskan dan menciptakan
suasana yang aktif saat proses pembelajaran. Hal ini yang menjadi acuan
peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya
memperbaiki proses pembelajaran yang kurang aktif sehingga diharapkan
hasil belajar siswa dapat meningkat. Sebelum dilaksanakannya penelitian
ini, peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui kondisi awal dan
keadaan di kelas IV SD Negeri 1 Trisnomulyo. Pembelajaran di SD Negeri
1 Trisnomulyo ini sudah baik namun guru belum bervariasi menggunakan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi. Dalam penyampaian
materi guru masih menyampaikan secara verbal saja. Hal tersebut

dikarenakan keterbatasan media di SD Negeri 1 Trisnomulyo.
Berdasarkan hasil pra survey didapatkan hasil belajar siswa yang
belum mencapai KKTP cukup tinggi yaitu sebanyak 16 siswa dengan

persentase 64%, sedangkan hasil belajar siswa yang sudah mencapai

56
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KKTP baru mencapai 9 siswa dengan persentase 36%. Rendahnya hasil
belajar tersebut disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa karena
merasa bosan saat guru menjelaskan materi sesuai yang diungkapkan oleh
5 siswa pada saat wawancara presurvey berlangsung. Data presurvey
menunjukan bahwa kurangnya minat belajar siswa yang menyebabkan
hasil belajar siswa masih kurang maksimal. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1
Trisnomulyo. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus dengan 1
siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan, setiap pertemuannya terdiri dari 2
jam Pelajaran (2x35 menit).

2. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan siklus I, guru menyusun modul yang
apada setiap pertemuannya menggunakan media pembelajaran kartu
domino. modul ajar ini berisi 3 kali pertemuan yang dijadikan dalam
satu modul dengan tiap pertemuannya terdapat alokasi waktu 2 jam

Pelajaran (2x35 menit), selain itu guru juga mempersiapkan sumber

belajar, media pembelajaran, perangkat evaluasi tes, dan alat

pengumpul data lainnya berupa lembar observasi aktivitas guru dan

juga siswa.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran siklus I ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.
Pretest dan pertemuan pertama pada siklus ini dilakukan pada hari
Kamis tanggal 16 Oktober 2025, pertemuan ke dua pada hari Rabu
tanggal 22 Oktober 2025, dan pertemuan ke tiga pada hari Kamis
tanggal 23 Oktober 2025 dilanjutkan dengan posttest siklus I pada

akhir pertemuan ke tiga.

Pertemuan I
a. Kegiatan Awal

Pertemuan pertama ini dilakukan pada hari Kamis 16
Oktober 2025 selama 2 jam pelajaran (2%35 menit). Pertemuan
pertama dimulai dengan guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan melakukan absensi, dilanjutkan dengan
bernyanyi untuk membangkitkan semangat siswa. Guru melakukan
apersepsi, guru bertanya terkait materi penggunaan gaya dalam
kehidupan sehari-hari dan pengaruhnya dengan pertanyaan “apa
pengaruh gaya terhadap gerak benda” dan “apa yang pengaruh gaya
gesek dan gaya otot terhadap benda” hal ini untuk membuka
wawasan siswa terkait materi gaya di sekitar kita, selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan

soal pretest sebelum pembelajaran.
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Gambar 3.1 Siswa Mengerjakan Soal Pretest Siklus I
b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah terkait materi penggunaan gaya dalam kehidupan sehari-
hari dan pengaruhnya, gaya merupakan pengaruh yang dapat
menyebabkan perubahan gerak dan juga bentuk benda, dalam
kehidupan sehari-hari tak lepas dari gaya. Contoh dari gaya adalah
gaya gesek dan gaya otot. Gaya gesek adalah gaya yang ditimbulkan
akibat adanya gesekan, sedangkan gaya otot adalah gaya yang
dihasilkan dari gerakan otot manusia. Gaya otot dan gaya gesek
saling berkaitan satu sama lain. Selanjutnya guru melakukan tanya
jawab dengan siswa terkait materi yang telah dijelaskan.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan
memberi setiap kelompok kartu domino gaya di sekitar kita yang
didalamnya terdapat contoh penggunaan gaya dalam kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan gaya gesek otot tangan dan
juga kaki. Setelah mereka selesai mencocokan guru memberikan

LKPD untuk menuliskan masing masing pengaruh dari gaya yang
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ada pada kartu domino yang telah dimainkan. Setelah selesai
masing-masing kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi
mereka. Dan juga penilaian oleh guru dilanjutkan menentukan
kelompok yang paling benar dalam menyusun kartu dan menjawab

LKPD.

Gambar 3.2 Diskusi Menggunakan Media Kartu Domino
IPAS Siklus I Pertemuan 1

c. Kegiatan Akhir
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi yang
telah dipelajari. Guru mengingatkan materi selanjutnya dan
mengakhiri pembelajaran dengan bersama siswa mengucapkan
hamdallah dan salam.
Pertemuan 11
a. Kegiatan Awal
Pertemuan ke dua ini dilakukan pada hari Kamis 22 Oktober
2025 selama 2 jam pelajaran ( 2x35 menit ). Pertemuan ke dua
dimulai dengan guru membuka pelajaran dengan mengucapkan

salam dan melakukan absensi, dilanjutkan dengan bernyanyi untuk
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membangkitkan semangat siswa. Guru melakukan apersepsi, guru
bertanya terkait materi penggunaan gaya dalam kehidupan sehari-
hari dan pengaruhnya dengan pertanyaan “apa saja sifat gaya gesek
dan gaya otot” dan “apa saja manfaat gaya gesek dan gaya otot
dalam kehidupan sehari-hari” hal ini untuk membuka wawasan
siswa terkait materi gaya di sekitar kita, selanjutnya guru

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Gambar 3.3 Persiapan Proses Pembelajaran Siklus I
Pertemuan 2

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan
metode ceramah terkait materi sifat gaya gesek, gaya otot, dan
manfaatnya. Gaya gesek adalah gaya yang ditimbulkan akibat
adanya gesekan, sedangkan gaya otot adalah gaya yang
dihasilkan dari gerakan otot manusia. Gaya gesek memiliki sifat
diantaranya dapat menghambat gerakan, menghasilkan panas,
mengurangi kecepatan, menyebabkan ausnya permukaan. Sifat

gaya otot diantaranya, menghasilkan gerakan, tergantung pada
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kekuatan otot, dan juga dapat diatur. Selanjutnya guru melakukan
tanya jawab dengan siswa terkait materi yang telah dijelaskan.
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan
memberi setiap kelompok kartu domino gaya di sekitar kita yang
didalamnya terdapat sifat gaya gesek dan juga sifat gaya otot.
Setelah mereka selesai mencocokan guru memberikan LKPD
untuk menuliskan masing masing manfaat dari sifat-sifat gaya
gesek dan gaya otot yang sudah mereka cocokan. Setelah selesai
masing-masing kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi
mereka. Dan juga penilaian oleh guru dilanjutkan menentukan
kelompok yang paling benar dalam menyusun kartu dan

menjawab LKPD.

Gambar 3.4 Diskusi Siswa Menggunakan

Kartu Domino IPAS Pertemuan Kedua Siklus 1

Kegiatan Akhir
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi yang

telah dipelajari. Guru mengingatkan materi selanjutnya dan
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mengakhiri pembelajaran dengan bersama siswa mengucapkan
hamdallah dan salam.
Pertemuan II1
a. Kegiatan Awal
Pertemuan ke tiga ini dilakukan pada hari Kamis 23 Oktober
2025 selama 2 jam pelajaran ( 2x35 menit ). Pertemuan ke dua
dimulai dengan guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan melakukan absensi, dilanjutkan dengan bernyanyi untuk
membangkitkan semangat siswa. Guru melakukan apersepsi, guru
bertanya terkait materi penggunaan gaya dalam kehidupan sehari-
hari dan pengaruhnya dengan pertanyaan “apa saja sifat gaya gesek
dan gaya otot” dan “apa saja manfaat gaya gesek dan gaya otot
dalam kehidupan sehari-hari” hal ini untuk membuka wawasan
siswa terkait materi gaya di sekitar kita, selanjutnya guru

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Gambar 3.5 Persiapan Pembelajaran Pertemuan

Ketiga Siklus I
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b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan
metode ceramah terkait materi penerapan gaya gesek dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, penerapan gaya gesek
dalam kehidupan sehari-hari sebagai contohnya adalah rem mobil,
gesekan kaki dan tanah atau lantai, gesekan antara ban dan tanah.
Manfaat dari gaya gesek sendiri seperti membantu kendaran
berhenti, membantu mengauskan benda seperti pisau, serta
membantu kita berjalan dan berlari tanpa terjatuh. Selanjutnya
guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi yang
telah dijelaskan.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan
memberi setiap kelompok kartu domino gaya di sekitar kita yang
didalamnya terdapat contoh penerapan dan manfaat gaya gesek
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah mereka selesai mencocokan
guru memberikan LKPD untuk menuliskan masing masing
penerapan dan juga manfaat dari gaya gesek. Setelah selesai
masing-masing kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi
mereka. Dan juga penilaian oleh guru dilanjutkan menentukan
kelompok yang paling benar dalam menyusun kartu dan

menjawab LKPD.
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Gambar 3.6 Diskusi Kelompok Pertemuan Ketiga
Siklus I Menggunakan Kartu Domino IPAS

c¢. Kegiatan Akhir
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi yang
telah dipelajari. Pada sisa waktu pembelajaran di hari Kamis guru
memberikan soal Posttest siklus I. Setelah selesai mengerjakan
soal posttest, guru mengingatkan materi selanjutnya dan
mengakhiri pembelajaran dengan bersama siswa mengucapkan

hamdallah dan salam.

Gambar 3.7 Siswa Mengerjakan Posttest Siklus I
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d. Pengamatan dan Observasi
Hasil analisis data didasarkan pada pelaksanaan tindakan
dari siklus aia yaitu berupa lembar hasil observasi aktivitas guru
serta siswa selama kegiatan pembelajaran. Setelah silakukannya
tindakan maka terdapat tahap pengamatan. Tahap pengamatan
dilakukan dengan pengamatan secara langsung saat proses
pembelajaran berlangsung menggunakan format observasi yang
sebelumnnya sudah dirancang. Selanjutnya yakni melaksanakan
penilaian terhadap tindakan yang sudah dilakukan dengan
menggunakan format evaluasi atau tes yang sudah disiapkan.
Tindakan pengamatan pada tahap ini dilakukan oleh observer
selama kegiatan pembelajaran dengan mengamati aktivitas guru
dan juga siswa.
Berikut hasil pengamatan dan juga peniaian yang
didapatkan pada siklus I:
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diamati
menggunakan lembar observasi pembelajaran kartu domino
IPAS pada setiap pertemuannya. Dalam penelitian ini
observasi guru siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan.

Hasil observasi dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 3.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
No Pertemuan Nilai Rata-Rata Setiap
Pertemuan
1 Pertemuan 1 65%
2 Pertemuan 2 69%
3 Pertemuan 3 76%
Total 209
Nilai Rata-Rata 70%
Kategori 3 Cukup Baik

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria sebagai

berikut:
4 = Baik 76%-100% (Baik)
3 = Cukup Baik 56%-75% (Cukup Baik)
2 = Kurang 40%-55% (Kurang)
1= Tidak Baik <40 (Tidak Baik)™

Apabila dilihat dari tabel proses pembelajaran
dengan menggunakan media kartu domino, aktivitas guru di
siklus I terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya dengan
nilai rata-rata berada pada 70% dengan tergolong pada
kategori cukup baik. Berdasarkan aktivitas tersebut

menujukan bahwa nilai rata-rata aktivitas guru mengalami

74 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik., hlm 258
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peningkatan yaitu pada pertemuan pertama sebesar 65%,
pertemuan ke dua sebesar 69%, dan pertemuan ke tiga juga

meningkat pada 76%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

grafik berikut:
/8% 76%
76%
74%
72%
70% 69%
68%
66% 65%
64%
62%
60%
58%
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 3.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus 1

Peningkatan tersebut sudah baik namun belum
mencapai peningkatan maksimal pada setiap pertemuannya.
Oleh karena itu perlu perbaikan dari guru guna meningkatkan
aktivitas pembelajaran dengan lebih maksimal lagi pada

siklus ke II perlu dilakukan.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Tabel 3.2

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

3 = Cukup Baik

2 = Kurang

1= Tidak Baik

75 Ibid.

56%-75% (Cukup Baik)

40%-55% (Kurang)

<40 (Tidak Baik)”®

Pertemuan
No | Aktivitas Yang diamati Rata- | ¢
Rata
1 2 3
1 Slswa memperhatikan 60% | 64% | 70% | 65% | C
penjelasan guru
o | Siswa bertanya dan 57% | 60% | 65% | 61% | C
menjawab
Siswa bekerja sama
3 | dalam diskusi 63% | 69% | 72% | 68% | C
menggunakan media
Siswa berpartisipasi aktif
4 | dalam proses 60% | 64% | 67% | 64% | C
pembelajaran
Jumlah Rata-Rata 60% | 64% | 69% | 64% | C
Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria
sebagai berikut:
4 = Baik 76%-100% (Baik)
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Pada tabel dan diagram hasil observasi belajar siswa
dengan penggunaan media pembelajaran kartu domino mata
pelajaran IPAS meningkat pada setiap pertemuannya.
Berdasarkan aktivitas yang telah diamati saat proses
pembelajaran didapatkan pada aktivitas pertama siswa
memperhatikan penjelasan guru meningkat dari pertemuan
pertama yaitu 60%, pertemuan ke dua 64%, dan pertemuan
ke tiga 70%. Aktivitas ke dua yaitu siswa bertanya dan
menjawab saat proses pembelajaran pada pertemuan
pertama 57%, pertemuan ke dua 60%, dan pertemuan ke
tiga 65%. Aktivitas ke tiga yaitu siswa bekerja sama dalam
diskusi kelompok menggunakan media pada pertemuan
pertama yaitu 63%, pertemuan ke dua 69%, dan pertemuan
ke tiga 72%. Pada aktivitas terakhir yaitu siswa
berpartisipasi aktif dalam pertemuan pertama yaitu sebesar
60%. Pertemuan kedua 64% dan pertemuan ketiga
meningkat menjadi 67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar diagram hasil observasi aktivitas siswa siklus

I berikut:
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Gambar 3.9 Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus I

Berdasarkan aktivitas belajar siswa yang telah diamati
rata-rata aktivitas belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran masih kurang dan belum mencapai indikator
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70%. Hal ini disebabkan
karena masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru
dan belum berani bertanya ketika tidak paham materi. Siswa
juga belum begitu aktif selama proses belajar dan
memberikan tanggapan.

Hasil Belajar Siswa Siklus I

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat dilihat dari
hasil pemberian tes pada pretest dan posttest yang sudah
dilaksanakan pada siklus I. Data hasil pretest dan posttest

siklus I yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Hasil Belajar Pretest Dan Posttest Siklus 1
Siklus I
No Komponen Analisis
Pre Test | Post Test

1 Jumlah Nilai 1555 1825
2 Rata-Rata 62 73
3 Nilai Tertinggi 80 100
4 Nilai Terendah 30 50
5 Jumlah Tuntas 11 17
6 Jumlah Tidak Tuntas 14 8
7 Tingkat Ketuntasan 44% 68%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan data hasil
belajar siswa kelas I'V diketahui ketuntasan belajar siswa pada
pelaksanaan pretest dengan tingkat ketuntasan mencapai
44%. Berdasarkan hasil pengukuran awal diketahui bahwa
rata-rata siswa belum dapat menguasai materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru dikarenakan aktivitas siswa belum
dikategorikan maksimal. Setelah siswa mengetahui proses
pembelajaran pada siklus I dengan 3 kali pertemuan, terjadi
peningkatan ketuntasan nilai posttest siswa dengan tingkat
ketuntasan 68%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

grafik berikut:
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Gambar 3.10 Hasil Pretest dan Posttest Siklus I
Hasil belajar siswa sudah menunjukan adanya
peningkatan ketuntasan belajar sesudah diberikannya
tindakan dengan menggunakan media pembelajaran kartu
domino pada mata pelajaran IPAS. Namun tingkat ketuntasan
hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan maksimal
yang ditetapkan pada penlitian ini, yaitu tercapainya nilai
kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) mata
pelajaran IPAS dengan nilai 70 mencapai 70% dari jumlah
siswa.
Refleksi Siklus I
Berdasarkan pemaparan pada siklus I dari pertemuan
pertama hingga pertemuan ke tiga dapat disimpulkan bahwa hasil
observasi aktivitas gurudan siswa mengalami peningkatan pada
tiap pertemuannya, tetapi belum maksimal karena masih terdapat
sejumlah 8 siswa yang dikategorikan belum maksimal, karena saat

guru menjelaskan materi siswa masih rebut dan mengobrol dengan
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temannya. Tingkat ketuntasan pada siklus I yaitu Pretest 47% dan
pada posttest sebanyak 68%

Pada pembelajaran siklus 1 menggunakan media
pembelajaran kartu domino didapatkan hasil posttest yang belum
memenuhi target yaitu 70% dari jumlah siswa. Maka dengan itu
penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II dilakukan
dengan perbaikan sebagai berikut:

1) Memusatkan perhatian siswa saat guru menjelaskan materi,
sehingga siswa dapat mendengarkan materi yang
disampaikan guru dengan lebih baik;

2) Membimbing jalannya diskusi sehingga setiap anggota
kelompok dapat memahami bagaimana penggunaan media
kartu domino dengan lebih baik;

3) Memberikan perhatian lebih kepada siswa yang belum tuntas
dalam pembelajaran siklus I dengan bimbingan dalam
mengerjakan tugas;

4) Memberikan motivasi siswa untuk mengerjakan tugas dengan
lebih baik dari sebelumnya dengan tepat waktu sesuai waktu
yang ditentukan;

5) Memberikan motivasi siswa untuk bertanya dan menjawab

pertanyaan sebagai perbaikan dari siklus I.
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3. Siklus IT
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan
perencanaan pada siklus I yaitu guru mempersiapkan modul ajar yaitu
dengan 3 kali pertemuan, masing-masing pertemuan dengan alokasi
waktu 2 jam Pelajaran (2x35 menit). Selain itu guru juga
mempersiapkan sumber belajar, media pembelajaran, alat pengumpul
data yaitu lembar observasi dan juga tes evaluasi hasil belajar.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.
Pretest dan pertemuan pertama pada siklus ini dilakukan pada hari
Kamis tanggal 29 Oktober 2025, pertemuan ke dua pada hari Rabu
tanggal 30 Oktober 2025, dan pertemuan ke tiga pada hari Kamis
tanggal 5 November 2025 dilanjutkan dengan posttest siklus I pada
akhir pertemuan ke tiga.
Pertemuan I
a. Kegiatan Awal
Pembelajaran pertama siklus II dilaksanakan pada tanggal 29
Oktober dengan alokasi waktu 2 jam Pelajaran (2x35 menit). Materi
yang dipelajari yaitu mengenal konsep gaya magnet dan sifatnya. Pada
pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan salam dan kemudian
mengajak siswa berdoa dan bernyanyi untuk membangkitkan semangat

siswa. Guru memeriksa daftar hadir dilanjutkan dengan apersepsi dan
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penyampaian tujuan pembelajaran. Setelahnya guru memberikan soal

pretest siklus II pada siswa.

Gambar 3.11 Siswa Mengerjakan Pretest Siklus 11

b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah terkait materi konsep gaya magnet dan sifatnya, gaya magent
merupakan gaya yang ditimbulkan dari benda magnetis seperti magnet,
besi, ataupun nikel. Gaya magnet yaitu gaya tarik-menarik, dan tolak-
menolak. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengan siswa
terkait materi yang telah dijelaskan.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan
memberi setiap kelompok kartu domino gaya di sekitar kita yang
didalamnya terdapat sifat gaya magnet dan juga bukan sifat gaya
magnet. Setelah mereka selesai mencocokan guru memberikan LKPD
untuk menuliskan masing masing sifat dari gaya magnet dan juga yang
bukan sifat dari gaya magnet. Setelah selesai masing-masing kelompok

dapat mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dan juga penilaian oleh
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guru dilanjutkan menentukan kelompok yang paling benar dalam

menyusun kartu dan menjawab LKPD.

/_.;:\

Gambar 3.12 Diskusi Siswa Pertemuan 1 Siklus II
Menggunakan Media Kartu Domino

¢. Kegiatan Akhir
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi yang telah
dipelajari. Guru juga mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri
pembelajaran dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan
salam.
Pertemuan II
a. Kegiatan Awal
Pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober
dengan alokasi waktu 2 jam Pelajaran (2x35 menit). Materi yang
dipelajari yaitu tipe gaya yang dihasilkan dari benda magnetis. Pada
pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan salam dan kemudian
mengajak siswa berdoa dan bernyanyi untuk membangkitkan semangat
siswa. Guru memeriksa daftar hadir dilanjutkan dengan apersepsi dan

penyampaian tujuan pembelajaran.
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Gambar 3.13 Persiapan Pembelajaran Pertemuan 2

Siklus I1

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah terkait materi tipe gaya yang dihasilkan dari benda
magnetis. Gaya magnet memiliki tipe yaitu dapat tarik-menarik dan
tolak menolak, gaya magnet akan tolak menolak jika kutub yang
didekatkan sama dan akan tarik menarik jika kutub yang didekatkan
berbeda. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengan siswa
terkait materi yang telah dijelaskan.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok
dan memberi setiap kelompok kartu domino gaya di sekitar kita yang
didalamnya terdapat benda magnetis dan juga tipe gayanya yang
harus mereka cocokan. Setelah mereka selesai mencocokan guru
memberikan LKPD untuk menuliskan masing-masing posisi benda
magnetis dan tipe gaya yang dihasilkan. Setelah selesai masing-

masing kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi mereka.
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Dan juga penilaian oleh guru dilanjutkan menentukan kelompok

yang paling benar dalam menyusun kartu dan menjawab LKPD.

Gambar 3.14 Diskusi Menggunakan Kartu Domino
IPAS Pertemuan Kedua Siklus II

c. Kegiatan Akhir
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi yang
telah dipelajari. Guru juga mengingatkan materi selanjutnya dan
mengakhiri pembelajaran dengan bersama siswa mengucapkan
hamdallah dan salam.
Pertemuan III
a. Kegiatan Awal
Pembelajaran siklus II pertemuan ketiga dilaksanakan pada
tanggal 5 November dengan alokasi waktu 2 jam Pelajaran (2x35
menit). Materi yang dipelajari yaitu manfaat dan penerapan gaya
magnet dalam kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan ini guru
membuka pelajaran dengan salam dan kemudian mengajak siswa
berdoa dan bernyanyi untuk membangkitkan semangat siswa. Guru

memeriksa daftar hadir dilanjutkan dengan apersepsi dan
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penyampaian tujuan pembelajaran. Guru bertanya terkait materi
yang sudah dipelajari. Dilanjutkan dengan pengenalan materi

pertemuan ketiga oleh guru.

Gambar 3.15 Pengenalan Materi Pertemuan Ketiga
Siklus II

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah terkait materi manfaat dan penerapan gaya magnet dalam
kehidupan sehari-hari. Manfaat gaya magnet beragam dalam
membantu kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk penerapan
sudah banyak digunakan seperti pada kulkas, televisi, magnet
pengangkut besi, kereta, dan masih banyak lagi. Selanjutnya guru
melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi yang telah
dijelaskan.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan
memberi setiap kelompok kartu domino gaya di sekitar kita yang di
dalamnya terdapat manfaat dan juga penerapan gaya magnet dalam

kehidupan sehari-hari yang harus mereka cocokan. Setelah mereka
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selesai mencocokan guru memberikan LKPD untuk menuliskan
masing masing manfaat dan penerapan gaya magnet dalam
kehidupan sehari-hari yang ada pada kartu domino yang telah
dimainkan. Setelah selesai masing-masing kelompok dapat
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dan juga penilaian oleh
guru dilanjutkan menentukan kelompok yang paling benar dalam

menyusun kartu dan menjawab LKPD.

Gambar 3.16 Siswa Berdiskusi Dengan Media Kartu
Domino Pertemuan Ketiga Pada Siklus II

Kegiatan Akhir

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi yang
telah dipelajari. Pada sisa waktu pembelajaran di hari Kamis guru
memberikan soal Posttest siklus II. Setelah selesai mengerjakan
soal posttest, guru mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri
pembelajaran dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan

salam.



Gambar 3.17 Siswa Mengerjakan Soal Posttest Siklus 11

d. Pengamatan dan Observasi

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diamati

menggunakan lembar observasi pembelajaran kartu domino

IPAS. Hasil observasi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.4

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I1

Nilai Rata-Rata Setiap
No Pertemuan
Pertemuan
1 Pertemuan 1 81%
2 Pertemuan 2 84%
3 Pertemuan 3 87%
Total 252%
Nilai Rata-Rata 84%
Kategori 4 Baik
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Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria sebagai

berikut:
4 = Baik 76%-100% (Baik)
3 = Cukup Baik 56%-75% (Cukup Baik)
2 = Kurang 40%-55% (Kurang)
1= Tidak Baik <40 (Tidak Baik)

Apabila dilihat dari tabel proses pembelajaran dengan
menggunakan media kartu domino, aktivitas guru di siklus I
terjadi peningkatan pada setiap pertemuannya dengan nilai rata-
rata berada pada 84% dengan tergolong pada kategori sudah
baik. Berdasarkan aktivitas tersebut menujukan bahwa nilai
rata-rata aktivitas guru mengalami peningkatan yaitu pada
pertemuan pertama sebesar 81%, pertemuan ke dua sebesar
84%, dan pertemuan ke tiga juga meningkat pada 87%.
Peningkatan tersebut sudah baik dan sudah mencapai
peningkatan maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

grafik berikut:

76 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik. hlm 258
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Gambar 3.18 Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus 11

Berdasarkan keterangan gambar tersebut didapatkan
bahwa peningkatan rata-rata pada siklus II terus mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya. Hal ini menunjukan
bahwa kegiatan belajar mengajar dilakukan secara baik
didukung dengan hasil aktivitas guru saat pembelajaran. Hasil
kegiatan belajar mengajar yang baik ini tentunya didapatkan
dengan perbaikan dari siklus I, dan dengan ini dinyatakan pada
kategori yang sudah baik sesuai dengan kategori yang peneliti

gunakan.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Tabel 3.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Pertemuan
No | Aktivitas Yang diamati Rata- Ket
Rata
1 2 3
1 Slswa memperhatikan 72% | 78% | 81% | 77% | B
penjelasan guru
o | Siswa bertanya dan 68% | 70% | 73% | 70% | C
menjawab
Siswa bekerja sama dalam
3 | diskusi menggunakan 75% | 77% | 79% | 77% | B
media
Siswa berpartisipasi aktif
4 | dalam proses 68% | 71% | 75% | 71% | C
pembelajaran
Jumlah Rata-Rata % | 74% | 77% | 74% | C
Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria sebagai
berikut:
4 = Baik 76%-100% (Baik)
3 = Cukup Baik 56%-75% (Cukup Baik)
2 = Kurang 40%-55% (Kurang)
1= Tidak Baik <40 (Tidak Baik)”’

7 Ibid.
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Pada tabel observasi belajar siswa dapat dilihat dari
penggunaan media pembelajaran kartu domino mata pelajaran
IPAS meningkat pada setiap pertemuannya.

Berdasarkan aktivitas yang telah diamati saat
proses pembelajaran didapatkan pada aktivitas pertama siswa
memperhatikan penjelasan guru meningkat dari pertemuan
pertama yaitu 72%, pertemuan ke dua 78%, dan pertemuan ke
tiga 81%. Aktivitas ke dua yaitu siswa bertanya dan menjawab
saat proses pembelajaran pada pertemuan pertama 68%,
pertemuan ke dua 70%, dan pertemuan ke tiga 73%. Aktivitas
ke tiga yaitu siswa bekerja sama dalam diskusi kelompok
menggunakan media pada pertemuan pertama yaitu 75%,
pertemuan ke dua 77%, dan pertemuan ke tiga 79%. Pada
aktivitas terakhir yaitu siswa berpartisipasi aktif dalam
pertemuan pertama yaitu sebesar 69%. Pertemuan kedua 71%
dan pertemuan ketiga meningkat menjadi 75%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil observasi aktivitas

siswa siklus II berikut:
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Gambar 3.19 Diagram Aktivitas Belajar Siswa Siklus II

Berdasarkan aktivitas belajar siswa yang telah diamati
rata-rata aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu sebesar
70%, dengan itu dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta
didik sudah meningkat dengan baik selama proses pembelajaran
berlangsung.

3) Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa pada siklus II dilihat dari hasil
pretest dan juga posttest yang sudah dilakukan oleh siswa
selama awal dan akhir proses pembelajaran dapat dilihat dari

tabel berikut ini:
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Tabel 3.6
Hasil Pretest dan Postest Siklus 11
No Komponen Analisis Sikdus II
Pre Test Post Test

1 | Jumlah Nilai 1560 1990
2 | Rata-Rata 63 80
3 | Nilai Tertinggi 80 100
4 | Nilai Terendah 20 55
5 | Jumlah Tuntas 13 20
6 | Jumlah Tidak Tuntas 12 5

7 | Tingkat Ketuntasan 52% 80%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan data hasil belajar
siswa kelas IV diketahui ketuntasan belajar siswa pada
pelaksanaan pretest dengan tingkat ketuntasan mencapai 52%.
Berdasarkan hasil pengukuran awal diketahui bahwa rata-rata
siswa belum dapat menguasai materi pelajaran yang diajarkan
oleh guru dikarenakan aktivitas siswa belum dikategorikan
maksimal. Setelah siswa mengetahui proses pembelajaran pada
siklus 1T dengan 3 kali pertemuan dengan didasarkan pada
perbaikan siklus I, terjadi peningkatan ketuntasan nilai posttest
siswa dengan tingkat ketuntasan 80%. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 3.20 Grafik Hasil Pretest dan Posttest Siklus 11

Hasil belajar siswa sudah menunjukan adanya
peningkatan ketuntasan belajar sesudah diberikannya tindakan
dengan menggunakan media pembelajaran kartu domino pada
mata pelajaran IPAS. Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa
sudah mencapai ketuntasan maksimal yang ditetapkan pada
penlitian ini, yaitu tercapainya nilai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) mata pelajaran IPAS dengan nilai >70
mencapai 70% dari jumlah siswa.

Refleksi Siklus I1

Berdasarkan pemamparan dari pelaksanaan siklus II dari
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dapat disimpulkan
bahwa hasil obervasi aktivitas siswa dan guru pada setiap
pertemuannya mengalami peningkatan dan sudah dikategorikan
sangat baik. Dari hasil penelitian siklus II pada hasil belajar terdapat

20 siswa yang sudah mencapai ketuntasan dan 5 siswa masih belum
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tuntas. Tingkat ketuntasan pada siklus II saat pretest mencapai 58%
dan pada postest meningkat menjadi 80% jadi peningkatan pretest
ke posttest mencapai 22%. Dikarenakan penggunaan media kartu
domino pada Pelajaran IPAS inji siswa dapat lebih aktif dan
terampil saat berlansungnya proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan siklus II terdapat 5 siswa yang hasil
belajarnya belum tuntas merupakan siswa yang dikategorikan aktif
saat pembelajaran berlangsung dalam artian siswa sering ribut lari-
larian di kelas saat proses pembelajaran, dan siswa dengan
kemampuan berfikir yang lebih lamban dari siswa lainnya. Untuk
mengatasi hal tersebut kedepannya guru harus lebih sabar dalam
mengajarkan materi kepada siswa, guru juga harus tegas untuk
mengatasi siswa yang terlalu aktif saat di proses belajar
berlangsung. Dari hasil pelaksanaan Tindakan siklus II ini
penggunaan media pembelajaran kartu domino pada materi IPAS
dengan perbaikan dari siklus I dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS materi Gaya di Sekitar
Kita sehingga dapat disimpulkan:

1) Penggunaan media pembelajaran kartu domino terdapat unsur
permainan dalam penggunaannya sehingga siswa belajar
dengan menyenangkan.

2) Siswa yang sebelumnya pasif jadi lebih aktif dalam proses

pembelajaran.
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3) Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa menunjukan
bahwa tidak diperlukan untuk melanjutkan pada siklus
berikutnya sebagai upaya perbaikan.

4. Peningkatan Hasil Belajar
Berikut ini tabel terkait peningkatan hasil belajar siswa dari
posttest siklus I dan siklus II:

Tabel 3.7
Perbandingan Posttest Siklus I dan Siklus II

Jumlah Persentase
No | Nilai | Kategori Siklus
Siklus I | Siklus II | Siklus IT

1 >70 Tuntas 17 20 68% 80%
Belum

2 <70 8 5 32% 20%
Tuntas

Jumlah Siswa 25 25 100% 100%

Berdasarkan hasil tersebut dimana pada siklus 1 didapatkan
ketuntasan sebanyak 17 siswa dengan persentase 68%, dan tidak tuntas
sebanyak 8 siswa dengan persentase 32% dan pada siklus II ketuntasan
mencapai 20 siswa dengan persentase 80% dan yang tidak tuntas sebanyak
5 siswa dengan persentase 20%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar diagram berikut:
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Gambar 3.21 Perbandingan Posttest Siklus I dan Siklus II

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dengan penerapan media pembelajaran kartu domino pada mata Pelajaran IPAS
di SD Negeri 1 Trisnomulyo, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap
siklusnya. Berikut adalah gambaran mengenai hasil penelitian tindakan kelas
yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Trisnomulyo
menggunakan media pembelajaran kartu domino dalam 2 siklus penelitian.
Pembahasan Siklus I

Pada siklus I pertemuan pertama, hasil observasi guru dan siswa masih
kurang karena pembelajaran awal, siswa juga masih malu-malu untuk bertanya
jawab, dan juga mempresentasikan hasil diskusi dari permainan kartu domino.

sehingga tindakan yang dilakukan adalah guru mampu memberi kesempatan
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dengan membimbing siswa untuk dapat bertanya dan menjawab, serta berani
untuk mempresentasikan hasil diskusi.

Guru dalam hal ini juga memotivasi dan melakukan pendekatan pada
siswa supaya mereka tidak malu atau kurang percaya diri ketika ingin bertanya
tentang apa yang mereka tidak paham, dapat menjawab tanya takut jawabannya
salah, dan juga berani menyampaikan hasil diskusi tanpa takut hasil diskusinya
salah. Pada aktivitas guru didapatkan persentase sebesar 65%, persentase
tersebut dikategorikan belum maksimal untuk aktivitas guru dalam
pembelajaran. Terdapat beberapa aktivitas yang belum dilakukan secara
maksimal yaitu seperti aktivitas guru melakukan apersepsi, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru membimbing jalannya diskusi, guru
menentukan kelompok yang maju untuk persentasi, memberikan umpan balik,
dan menyimpulkan pembelajaran. Hal ini disebabkan kurang fokusnya guru
sehingga ada tahapan yang mungkin tidak dilaksanakan secara lengkap.

Dengan menggunakan permainan kartu domino yang di mana di dalam
kartu terdapat contoh kongkret dari gaya yang ada disekitar kita siswa dapat
mencocokan sesuai dengan jawaban yang ada pada kartu sehingga siswa dapat
mengenal juga dapat membedakan jenis-jenis dari gaya yang ada di sekitar kita,
di mana ketika mereka salah dalam mencocokan kartu, maka diulas di bagian
tahapan pengulasan materi oleh guru.

Selanjutnya guru menjelaskan materi yang nantinya akan dipelajari dan
juga mempersiapkan media kartu domino. Sebelum masuk pada kegiatan ini

guru memberikan soal pretest terkait materi untuk melihat kemampuan awal
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siswa, yang nantinya setelah pertemuan terakhir siklus akan diberikan posttest.
Setelah mengerjakan soal guru memeriksa hasil pretest siswa, dan bersiap
untuk menyiapkan penjelasan materi pada kegiatan inti.

Pada awal pembelajaran saat guru menjelaskan materi siswa masih
sering rebut dan kurang dalam memperhatikan penjelasan guru dan sering
mencoba untuk keluar kelas. Sehingga tindakan yang guru lakukan adalah
pendekatan kepada siswa supaya siswa lebih mudah dibimbing. Ketika siswa
merasa bosan dalam pembelajaran guru mengajak siswa bernyanyi untuk
memfokuskan mereka kembali dalam pembelajaran. Hasil observasi aktivitas
siswa pada pertemuan pertama yaitu 60% dari rata-rata tiap aspeknya.

Pada siklus I pertemuan kedua, di sini siswa sudah mulai antusias dalam
belajar karena mereka sedikit lebih paham dalam permainan kartu domino ini.
Ketika guru menjelaskan materi dan melakukan tanya jawab siswa juga sudah
mulai berani mengemukakan pendapat mereka. Mereka juga lebih fokus dalam
pembelajaran namun siswa yang ribut di kelas masih belum teratasi.

Setelah guru membagi siswa dalam 5 kelompok untuk berdiskusi
memainkan kartu domino siswa lebih antusias dari sebelumnya. Mereka juga
tak segan untuk bertanya pada guru ketika mereka mengalami kesulitan.
Setelah mereka selesai menyusun kartu domino mereka menuliskannya pada
LKPD. Selanjutnya mereka melakukan presentasi mengenai hasil yang mereka
dapatkan dari permainan kartu. Pada saat presentasi siswa masih sedikit malu

dalam menyampaikan.
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Hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan menjadi 69%
dan hasil observasi aktivitas siswa meningkat menjadi rata-rata persentase
64%. Pada aktivitas guru sudah mulai meningkat yaitu guru sudah lebih baik
dalam menyampaikan tujuan, apersepsi, motivasi, serta lebih baik dalam
penyampaian materi dan memberikan bimbingan saat proses belajar namun
hasil observasi masih belum mencapai maksimal hal ini ditingkatkan pada
pertemuan selanjutnya.

Pada siklus I pertemuan ketiga, hasil observasi aktivitas siswa
mencapai 69% dan hasil observasi aktivitas guru mencapai 76%. Hal
menujukan peningkatan yang lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Hasil
observasi aktivitas siswa menunjukan adanya peningkatan mendekati
ketuntasan maksimal, dan hasil observasi aktivitas guru sudah mencapai hasil
yang maksimal.

Pada pertemuan ketiga ini diakhir pertemuan guru melakukan posttest
siklus I dengan dibandingkan hasil pretest pada awal pembelajaran siklus 1
dimana didapatkan hasil 44% siswa yang tuntas. Pada hasil posttest didapati
68% siswa yang sudah tuntas. Namun hasil tersebut belum mencapai
ketuntasan maksimal yaitu pada 70%. Hal ini disebabkan oleh kurangnnya
siswa dalam memperhatikan dan mengingat materi yang telah dijelaskan. Juga
masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan guru dan lebih sering ribut
di kelas seperti A.W.P, AN.K, A.A, M.M.A, sehingga penelitian ini dilanjutkan
pada siklus II dengan catatan perbaikan dari siklus I yaitu pendekatan lebih

pada siswa yang aktif ribut dan tidak memperhatikan guru dan juga siswa yang
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mengalami kesulitan belajar. Guru juga harus lebih tegas dalam pembelajaran
siklus selanjutnya.
Pembahasan Siklus 11

Berdasarkan hasil pemaparan siklus I pertemuan pertama samapi
pertemuan ketiga dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas guru dan
siswa mengalami peningkatan, hasil belajar posttest siswa juga sudah ada
peningkatan, namun peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajarnya
dikategorikan belum mencapai ketuntasan yang telah ditentukan. Hal ini
disebabkan kurang kondusifnya suasana kelas dikarenakan sebagian dari siswa
masih ribut dengan temannya.

Hasil penelitian siklus I hasil belajar siswa yang tuntas terdapat 17
siswa dan 8 siswa lainnya belum tuntas. Tingkat ketuntasan diketahui dari
pretest sebelum pembelajaran yaitu sebesar 44% dan hasil dari posttest sebesar
68%. maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.

Pada pembelajaran siklus II pertemuan pertama hasil observasi
aktivitas guru sudah mencapai 81%, persentase tersebut dikategorikan sudah
baik namun masih terdapat catatan yaitu guru belum baik dalam menyimpulkan
dan memberikan umpan balik setelah pembelajaran. Sedangkan pada aktivitas
siswa juga mengalami peningkatan sebesar 71% nilai ini dikategorikan sudah
baik dibanding siklus I pertemuan pertama yaitu 60%. Pada awal pembelajaran
siklus II ini siswa yang masih sering ribut sebelumnya juga masih aktif dalam
kebiasaannya seperti A.W.P dan A.A. untuk memfokuskan siswa guru

mengajak siswa bernyanyi.
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Pada pertemuan kedua siklus II ini pembelajaran sudah mulai lebih
baik dari sebelumnya siswa yang tadinya ribut juga lebih mudah untuk diatur
ketiga guru mulai melihatnya. Siswa juga lebih fokus memperhatikan
penjelasan dari guru dan juga lebih aktif dalam pembelajaran, mereka juga
sudah tidak sungkan untuk bertanya dan menjawab dengan percaya diri,
mereka juga berdiskusi dengan lebih kondusif.

Pada aktivitas guru pertemuan ini mencapai 84% dengan kategori
baik dan didasarkan pada perbaikan pertemuan sebelumnnya. Guru sudah
mulai baik dalam memberikan umpan balik dan juga menyimpulkan
pembelajaran. Aktivitas siswa juga meningkat menjadi 74% kategori ini juga
sudah baik bagi peningkatan aktivitas siswa dibanding pertemuan pada siklus
sebelumnnya.

Pada pertemuan ketiga siklus II didapatkan hasil observasi aktivitas
guru mencapai 87% dan aktivitas siswa pada rata-rata setiap aspeknya
mencapai 77%. Sehingga pada pertemuan ketiga ini aktivitas guru dan siswa
sudah dalam kategori baik dan maksimal. Pada akhir pertemuan ketiga guru
memberikan posttest pada siswa dan didapatkan hasil belajar dari pretest
mencapai 52% dan posttest mencapai 80%, nilai ini dikatakan lebih baik dari
siklus sebelumnnya dimana pretest didapatkan 44% dan posttest 68%.
Peningkatan dari pretest dan posttest siklus II mencapai 28%. Nilai ini sudah
masuk dalam kriteria ketuntasan yaitu sebesar 70% ketuntasan dari jumlah

siswa.
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Berdasarkan pemaparan dari siklus I dan siklus II terdapat 5 siswa
yang hasil belajarnya belum tuntas diantaranya A.W.P, A.A, AN.K, M.\M.A,
dan N.I hal ini dikarenakan mereka merupakan siswa yang aktif ribut dikelas
seperti A.W.P, A.A,AN.K, dan juga siswa yang cenderung lamban berpikir
seperti M.M.A dan N.I. Namun dibalik kekurangan mereka, mereka merupakan
siswa dengan keterampilan yang baik. Untuk mengatasi kurangnya minat
belajar mereka guru harus sabar dalam melakukan bimbingan ketika proses
pembelajaran.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator
ketercapaian hasil belajar siswa tercapai, yaitu tingkat keberhasilan aktivitas
guru dan siswa serta hasil belajar siswa mencapai >70%. Hal ini sejalan dengan
penelitian Dedek Handayani Nasution, Sugiarti, Prillia Rahmadina
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Kadoma (Kartu Domino
Matematika) Peserta didik kelas IV, peningkatan hasil belajar pada siklus I
yaitu dengan rata-rata 71.1 dengan presentase tuntas sebesar 67,9%, dan
meningkat pada siklus II menjadi rata-rata 74,6 dengan presentase 82,1%."®
Selanjutnya I Nyoman Sudianta, Dewa Bagus Sanjaya, dan [ Nengah Suastika
Penerapan Media Kado Ragam (Kartu Domino Keberagaman) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V SDN 3

Renon, dengan hasil, peningkatan hasil belajar dari siklus I sebesar rata-rata

8 Nasution, Sugiarti, and Rhmadina, ‘Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Kadoma ( Kartu Domino Matematika ) Pada Peserta Didik Kelas IV’.



99

70,17% dan di siklus II menjadi rata-rata 81,83%.”° Ketut Ayu Lola Monika,
Siti Azizah, dan Enok Fitriyah Penerapan KADO BARU (Kartu Domino
Bangun Ruang) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIB SDN Pakis V Surabaya, Peningkatan dari siklus I nilai rata-rata siswa
menjadi 70,34 menjadi nilai rata-rata sisa mencapai 80,86 pada siklus II .3
Dari ketiga penelitian relevan tersebut terdapat perbedaan terkait mata
pelajaran serta subjek dan media penelitian yang peneliti gunakan, dimana
pada penelitian ini terkait penerapakan media pembelajaran kartu domino
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Trisnomulyo ini
didapati siklus I nilai rata-rata 73 dengan ketuntasan sebesar 68%, dan pada
siklus II didapati nilai rata-rata menjadi 80 dengan nilai ketuntasan mencapai
80% pada temuan peneliti yaitu media pembelajaran kartu domino dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV mata pembelajaran IPAS
materi Gaya di Sekitar Kita yang ada di SDN 1 Trisnomulyo.

Dengan demikian penelitian pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Trisnomulyo dengan penggunaan media pembelajaran kartu domino mata
pelajaran IPAS tahun pelajaran 2025/2026 telah meningkat pada tiap siklusnya.

dan penelitian ini berakhir pada siklus II.

7 Sudianta, Sanjaya, and Suastika, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan
Kadoma(Kartu Domino Matematika) Siswa Kelas IV”.

80 Monika, Azizah, and Fitriah, ‘Penerapan Kado Baru (Kartu Domino Bangun Ruang)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIB SDN Pakis Surabaya’.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari masalah penelitian ini yaitu variasi guru dalam menggunakan
media pembelajaran yang menyebabkan hasil belajar IPAS rendah di kelas IV
SD Negeri 1 Trisnomulyo peneliti mengunakan media pembelajaran kartu
domino dalam pembelajaran IPAS. Sebagai upaya memperbaiki masalah
tersebut yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di
SD Negeri 1 Trisnomulyo. Dari nilai yang didapat pada pra survey dengan
ketuntasan hasil belajar siswa masih terdapat 36% dari jumlah keseluruhan
siswa dan 64% siswa lainnya belum tuntas dapat ditingkatkan menjadi lebih
baik pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang
telah dipaparkan, didapatkan hasil kesimpulan yaitu pembelajaran
menggunakan media kartu domino materi gaya di sekitar kita dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negerti 1 Trisnomulyo,
Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur tahun Pelajaran
2024/2025. Peningkatan hasil belajar ini didapatkan dari hasil observasi guru
dan siswa serta hasil belajar siswa pada tiap siklusnya.

Peningkatan penelitian ini dibuktikan dengan tingkat ketuntasan pada
observasi guru pada siklus I mencapai 70% pada rata-rata tiap pertemuannya
dan meningkat pada siklus II sebanyak 84% hal ini menunjukan bahwa

aktivitas guru sudah ada pada kategori baik. Pada observasi aktivitas siswa

100
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siklus I hasil pada siklus I sebanyak 64% dari rata-rata indikator tiap pertemuan
hal ini belum menunjukan angka persentase ketuntasan dan dilanjutkan pada
siklus II dengan hasil 74% dari rata-rata tiap indikator yang dinilai dari tiap
pertemuan hal tersebut sudah masuk pada indikator ketuntasan sehingga
aktivitas siswa sudah pada kategori cukup baik.

Selanjutnya pada hasil belajar siklus 1 didapatkan persentase
ketuntasan siklus I pada pretest mencapai 44% dan setelah diberikan treatment
menggunakan media pembelajaran kartu domino didapatkan siswa yang tuntas
pada hasil belajar posttest siklus 1 mencapai 68%. Pada siklus II tingkat
ketuntasan siswa pada hasil belajar pretest mencapai 52 % dengan itu dapat
dinyatakan bahwa hasil belajar pretest siswa masih dalam kategori kurang baik
dan belum mencapai tingkat ketuntasan, dilanjutkan setelah pemberian
treatment hasil belajar posttest siswa mendapatkan hasil 80% siswa yang tuntas
dan 20% siswa belum tuntas.

Pada penelitian ini didapati bahwa perbandingan ketuntasan hasil
belajar posttest siswa siklus I dan siklus II dengan hasil siklus I sebanyak 68%
dan pada hasil belajar posttest siklus II sebanyak 80%. Peningkatan hasil
belajar ini tidak lepas dari aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
dengan indikator keberhasilan telah tercapai dari mencapai >70%. Namun
masth terdapat 20% dari siswa yaitu 5 siswa dengan hasil belajar yang belum
tuntas pada siklus II.

Pada akhir penelitian ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa

sudah dikatakan mencapai pada indikator keberhasilan penelitian ini yaitu pada



102

nilai mencapai >70% dari jumlah keseluruhan siswa. Penelitian ini dikatakan

berhenti pada siklus II dan tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya oleh

peneliti dengan catatan yang peneliti cantumkan pada saran penelitian ini.

. Saran

Saran pada penelitian ini digunakan sebagai upaya perbaikan lanjutan

yang dapat dilakukan oleh guru dan juga sebagai referensi lanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik maka peneliti
menyarankan kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran yang
menarik seperti kartu domino terkhususnya materi IPAS.

Untuk pihak sekolah, disarankan agar menyediakan media pembelajaran
yang menarik yang lebih lengkap guna meningkatkan mutu pendidikan
yang ada di sekolah.

Hasil belajar dari 5 siswa belum mencapai kriteria ketuntasan maksimum
mata pelajaran [PAS, dengan ini diharapkan penelitian ini dapat
dilanjutkan oleh guru kelas guna memperbaiki kualitas belajar dari 5 siswa
dimana terdapat siswa yang kurang memperhatikan guru dan juga siswa
dengan kemampuan berpikir yang lamban, serta meningkatkan aktivitas
belajar siswa menjadi lebih maksimal lagi.

Penelitian terkait penerapan media pembelajaran kartu domino pada mata
pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Trisnomulyo ini dapat menjadi

referensi dan dikembangkan kembali oleh peneliti atau guru lainnya
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sebagai upaya mengembangkan media yang sama serta mencari pengaruh,
dan meningkatkan proses pembelajaran siswa pada mata pembelajaran

lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Ananda, Rusydi, and Fitri Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), ed. by
Muhammad Fadhli, 1st edn (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020)

Andryannisa, Mahesya Az-zahra, Aradelia Pinkkan Wahyudi, and Siskha Putri
Sayekti, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Metode Resistasi Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Islam Riyadhul
Jannah Depok’, Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 87.1,2 (2023),
149-200

Arif, Sholehan, and Shinta Oktafiana, Penelitian Tindakan Kelas, ed. by Sulaiman,
Ist edn (Makassar: Mitra [lmu, 2023)

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2019)

Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, ed. by
Suryani, Ist edn (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015)

Ariyani, Yusinta Dwi, Insih Wilujeng, Dhina Puspasari Wijaya, Andi Wahyudi, and
Istiqomah, Panduan Proyek Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD
Pada Kurikulum Merdeka, ed. by Rintho R. Rerung, 1st edn (Bandung: Media
Sains Indonesia, 2023)

Artama, Syaputra, Andi Fitriani Djollong, Ismai, Leli Hasanah Lubis, Kalbi, Riska
Yulianti, and others, Evaluasi Hasil Belajar, ed. by Gawarti, 1st edn (Deli
Serdang: PT. Mifandi Mandiri Digital, 2023)

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset. dan Teknologi RI, Capaian Pembelajaran Mata
Pelajaran Pengetahuan Alam Dan Sosial(IPAS) (Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset. dan
Teknologi RI 2022, 2022)

Cahyadi, Ani, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur,
ed. by M. Igbal Asy Syauqi, 1st edn (Serang: Penerbit Laksita Indonesia, 2019)

Damayanti, Ayu, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah’,
Prosiding SNPE FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, 1.1 (2020), 48

Daniati, Devi Wahyu, Saniatun Nafisa, Siti Kumawati, Eka Susanti, Estina Widya

Ningsih, Ferly Andreyanto, and others, 27 Cara Asyik Belajar Matematika, ed.
by Aprilia Nurul Chasanah, 1st edn (Magelang: Penerbit Pustaka Rumah

104



105

Clnta, 2019)

Dewi, Ponco, Dewi Nurmalasari, and Susan Febriantina, Dasar-Dasar IPS, ed. by
Alvina, 1st edn (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2020)

Djamaludin, Ahdar, and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis, ed. by Awal Syaddad, 1st edn (Parepare: CV Kaaffah
Learning Center, 2019)

‘Dokumen Profil SD Negeri 1 Trisnomulyo’

Endang, Apriyanti, and Zaimuddin, Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Dalam
Memahami Tata Bahasa Arab Melalui Penggunaan Media Permainan
Domino, ed. by Tim Qiara Media, 1st edn (Pasuruan: Penerbit Qiara Media,
2021)

Fatimah, Ai Tusi, Asep Amam Rizki, Rizki Zakiah, Puteri Dewi Anggini, Albi,
Albi Oktaviana Al Qifari, and others, Kartu Domino Matematika
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika SMA/SMK, ed. by Erik
Santoso, Ist edn (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia
Aggota IKAPI Jawa Barat, 2021)

Fitri, Yusrani, Desyandri, and Yeni Erita, ‘Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar: Penerapan Pendekatan Pembelajaran Konstruktivis’,
Didaktik:Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, 08 (2022), 2985

Hasani, Baitil, Fajar Nur Yasin, Amilah Uzlifatul Jannah, and Devi Nuurochmah
Aprilia, ‘Studi Literatur Peran Media Interaktif Dalam Pembelajaran IPAS
Kelas IV SD’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Katulistiwa, 14.2 (2025)

Hrp, Nurlina Ariani, Zulani Masruro, Siti Zahara Saragih, Rosmidah Hasibuan, and
Siti Suharni Simamora, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, ed. by
Handarini Rohana, 1st edn (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022)
<https://doi.org/www.penerbitwidina.com>

Jauza, Najwa Ammara, and Meyniar Albina, ‘Penggunaan Media Pembelajaran
Kreatif Dan Inovatif Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran’, Jurnal
IHSAN Jurnal Pendidikan Islam™, 23 (14AD)

Jayanti, Zulkardi, Ratu ILM, Indra Putri, and Yusuf Hartono, Numerisasi
Pembelajaran Matematik Berbasis E-Learning, ed. by Ardatia Murti, 1st edn
(Palembang: Bening Media Publishing, 2023)

Kristanto, Andi, Media Pembelajaran, ed. by Andi Kristanto, 1st edn (Surabaya:
Penerbit Bintang Surabaya Anggota IKAPI daerah Jawa Timur, 2016)

Kurniawati, Wahyu, Fesa Mardian Sungkari, Utami, Ari Fitri, Kurniawati Wahyu,
Fesa Mardian Sungkari, and others, Pembelajaran IPA, ed. by Ari Fitri Utami,



106

Ist edn (Yogyakarta: B Press, 2023)

Monika, Ketut Ayu Lola, Siti Azizah, and Enok Fitriah, ‘Penerapan Kado Baru
(Kartu Domino Bangun Ruang) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIB SDN Pakis Surabaya’, Jurnal Illmiah
Pendidikan Dasar, 10.02 (2025)

Mualimin, and Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan
Praktik, 1st edn (Yogyakarta: Ganding Pustaka, 2021)

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Yang Kreatif Dan
Menyenangkan, ed. by Mukhlis, 15th edn (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017)

Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, and Nasobi Niki Suma, Konsep Dasar IPS, ed.
by Dpict Pristine Adi, 1st edn (Depok: Komojoyo Press, 2021)

Nadhifah, Yenin, Fathul Zannah Nurul, Nurul Fauziah, and Hairunisa,
Pengetahuan Alam Dan Sosial, ed. by Ari Yanto, 1st edn (Padang: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2023)

Nanda, Indra, Hasan Sayfullah, Rahmadanni Pohan, and Devi Suci Windariyah,
Penelitian TindakanKelas Untuk Guru Inspiratif, ed. by Adirasa Hadi
Prasetyo, 1st edn (Indramayu: Penerbit Adab Abitama, 2021)

Nasution, Dedek Handayani, Sugiarti, and Prilia Rhmadina, ‘Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Menggunakan Kadoma ( Kartu Domino Matematika )
Pada Peserta Didik Kelas IV’, Jurnal Penidikan Modern, 08.03 (2023), 129

P, Sudirman, Burhanuddin, and Fitriani, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran
“Neurosains Dan Multiple Intelligence”, ed. by Kahar, R. Nurhayati, and
Muyassarah, 1st edn (Banyumas: PT. Pena Persada Kerta Utama Redaksi,
2024)

Pendidikan, Kementerian, dan Teknologi, Badan Standar, dan Asesmen
Pendidikan, ‘Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi’,
2022

Putri, Amalia, Anggayudha A. Rasa, Aldilla Kusumawardani, Kinkin K Nursyaban,
Kristianti Fatimah, and Nur Ilmi Setianingsih, /lmu Pengetahuan Alam Sosial
Untuk SD Kelas 1V, ed. by Mely Rizki Suryanita, 2nd edn (Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2023)

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. by Syahrani, 1st edn (Banjarmasin:
Antasari Press, 2011)



107

Ristiani, Ria, Aisyah Ali, and Apriyanto, Konsep Dasar IPA, ed. by Efitra, 1st edn
(Jambi: PT Sonpedia Publishing, 2023)

Sinaga, Dameria, Buku Ajar Penelitian Tindakan Kelas, ed. by Aliwar, 1st edn
(Jakarta: UKI Press, 2024)

Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 6th edn (Jakarta:
Rineka Cipta, 2015)

Sudianta, I Nyoman, Dewa Bagus Sanjaya, and I Nengah Suastika, ‘Penerapan
Media Kdo Ragam (Kartu Domino Keberagaman) Untuk Meningkatkan Hail
Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V SDN 3 Renon’, Jurnal llmiah
Pendidikan Dasar, 10.02 (2025)

Sudjana, Nana, and Ahmad Rivai, Media Pengajaran, 5th edn (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2020)

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 27th edn (Bandung:
Alfabeta, 2022)

Supriyadi, Gito, Statistik Penelitian Pendidikan, 1st edn (Yogyakarta: UNY Press,
2021)

Susilawati, Wati, Belajar Dan Pembelajaran Matematika, 1st edn (Bandung: CV
Insan Mandiri, 2020)

Titin, Titin, Anisyah Yuniarti, Amalia Putri Shalihat, Dea Amanda, Ineke Laili
Ramadhini, and Virga Virnanda, ‘Memahami Media Untuk Efektifitas
Pembelajaran’, JUTECH : Journal Education and Technology, 4.2 (2023),
111-23

Usman, Jarjani, Mawardi, Husna M Zein, and Rasyidah, Pengantar Praktis
Penelitian Tindakan Kelas, 1st edn (Aceh Besar: AcehPo Publishing, 2019)

Wahab, Gusnarib, and Rosnawati, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran, ed. by
harits azmi Zanki, Ist edn (Indramayu: Penerbit Adab CV. Adanu Abimata,
2021)

Windiyani, Tustiyana, Resyi Abdul Gani, Yuli Mulyawati, and Fitri Anjaswuri,
Konsep Dasar IPS, ed. by Hifzillah Fahmi, 1st edn (Yogyakarta: Penerbit
Depublish Digital, 2024)

Zaini, Mohammad, Manajemen Pembelajaran Kajian Toritis Dan Praktis, ed. by
Subakri, 1st edn (Jember: IAIN Jember Press, 2021)



LAMPIRAN-LAMPIRAN

108



Lampiran 1

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP), TUJUAN PEMBELAJARAN (TP),

DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Nama Sekolah : UPTD SD Negeri | Trisnomulyo

Tahun Pelajaran  : 20252026

Kelas/Semester : IV/Ganjil

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS)

Elemen Capaian Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan
Pembelajaran Pembelajaran
Pemahaman | Peserta didik o Mengidentifikasi | SEMESTER GANJIL
TPAS (Sains) | menganalisis dan menganalisis 1. Mengidentifikasi
hubungan  antara hubungan  antara dan menganalisis

bentuk serta fungsi
bagian tubuh pada
manusia
(pancaindra).
Peserta didik dapat
membuat  simulasi
menggunakan
bagan/alat
sederhana
siklus hidup
makhluk  hidup.
Peserta didik dapat
mengidentifikasi
masalah yang
berkaitan  dengan
pelestarian sumber
daya alam  di
lingkungan
sckitarnya dan

bantu
tentang

bentuk serta fungsi
bagian tubuh pada
manusia
(pancaindra)
Mendeskripsikan
dan membuat
simulasi siklus
hidup  mahkluk
hidup.
Mengidentifikasi
masalah dan upaya
pelestarian  yang
berkaitan  dengan
sumber daya alam
dan mahkluk hidup
di lingkungan
sckitarnya
Mengidentifikasi
proses perubahan

hubungan antara
bentuk serta fungsi
bagian tubuh pada
manusia
(pancaindra)

. Mengidentifikasi

masalah dan upaya
pelestarian  yang
berkaitan dengan
sumber daya alam
dan mahkluk hidup
di lingkungan
sekitar

. Mengidentifikasi

proses perubahan
wujud zat karena
pelepasan dan
penyerapan  Kalor
dalam kehidupan

kaitannya  dengan wujud zat karcna sehari-hari

upaya pelestarian pelepasan dan . Mcnjclask.an dan
Peserta didik dalam  kehidupan interaksi sosial di
mengidentifikasi sehari hari sekoleh  dengan
proses  perubahan | o  Mengamati gejala lingkungan
wujud zat dan dan manfaat sekitarnya  sesuvai
perubahan  bentuk kemagnetan dalam tugas, peran dan
energi dalam kehidupan sehari- tanggung juwabnya
kehidupan  schari- hari
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hari. Peserta didik
mengidentifikasi
sumber dan bentuk

energi serta
menjelaskan proses
perubahan  bentuk
energi dalam
kehidupan  sehari-

hari (contoh: energi
kalor, listrik. bunyi,

cahaya). Peserta
didik
memanfaatkan

gejala  kemagnetan
dalam  sehari-hari,
kehidupan
mendemonstrasikan
berbagai jenis gaya
dan  pengaruhnya
terhadap arah, gerak
dan bentuk benda.
Peserta didik
mendeskripsikan
terjadinya siklus air
dan kaitannya
dengan upaya
menjaga
ketersediaan air. Di

akhir  fase ini, sekolah  dengan 5 4
peserta didik lingkungan terjadinya  siklus
menjelaskan tugas, sekitarnya  sesuai air dan kaitannya
peran,dlnlanggung tugas, peran dan dengan upaya
jawab scbagai tanggung jawabnya :\erungs‘ :
warga sck.olx.d.: serta Mengidentifikasi cterscdiaan air.
e 00 R SR | MR e
agaim alam dan S an
soslal k):mg tcrjad: keterkaitannya ! menj:‘l;skan proses
di ”l :1‘" ':":ﬁ dengan  profesi l"""i an b"'d'““k
tinggal dan sekol k masyarakat di energ alar.n
P?:g’t':cmiﬁkn:i‘d. SRR ::h'ldum e
et Menunjukkan letak s
:’ugan:‘ be;::g alam kota/kabupaten dan SEMI ESTER GENAP :
an ket ltan;_nyf provinsi tempat 2. Mengidentifikasi
Prewi . DS . s gh| e eimg
N 7 peta n
didik mampu Convenaleaatatin keterkaitanny a

Mendemonstrasika
n  berbagai jenis
gaya
(otoVpegas/magnet
) dan pengaruhnya
terhadap arah,
gerak dan bentuk
benda
Mengidentifikasi
sumber dan
menjelaskan proses
perubahan  bentuk
energi dalam
kehidupan sehari-
hari

Menjelaskan
perubahan  energi
dalam kehidupan
sehari-hari
Mendeskripsikan
terjadinya  siklus
air dan kaitannya
dengan upaya
menjaga
Ketersediaan air
Menjelaskan  dan
mendeskripsikan
interuksi  sosial di

5. Mengamati gejala
dan manfaat
kemagnetan dalam
kehidupan schari-
hari

6. Mendemonstrasika
n berbagai jenis
gaya dan
pengaruhnya
terhadap arah,
gerak dan bentuk

benda
7. Mengidentifikasi
sumber dan

menjelaskan proses
perubahan bentuk

energi dalam
kehidupan sechari-
hari

8. Menjelaskan
perubahan  energi
dalam kchidupan
schari-hari

9. Mendcskripsikan
dan membuat
simulasi rerkait
siklus hidup
mahkluk hidup

10. Mendeskripsikan
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menunjukkan letak al 5 dengan profesi
kota’kabupaten dan Mengidentifikasi masyarakat
provinsi tempat dan sekitamya
tinggalnya mendeskripsikan 13. Menunjukkan letak
konvensmn'al'/dlgila keragaman hayati, , kota’kabupaten dan
l. Pesenta didik pada keragaman budaya, provinsi  tempat
peta ' kearifan lokal, tinggalnya  pada
mendeskripsikan scjarah di provinsi peta
keanekaragaman tempat tinggalnya konvensional/digit
hayati. keragaman serta al
budaya,  kearifan menghubungkan 14. Mengidentifikasi
lokal fian upaya dengan konteks dan
pelestariannya. kehidupan saat ini mendeskripsikan
Peserta didik Membedakan keragaman hayati,
mengenal antara kebutuhan budaya, kearifan
keragaman budaya, dan keinginan lokal, sejarah dan
kearifan lokal, dalam kehidupan upaya pelestarian
sejarah (baik tokoh sehari-hari di provinsi tempat
maupun Mengenal dan tinggalnya  serta
periodisasinya) di mendemonstrasika menghubungkan
provinsi tempat n nilai uang yang dengan  konteks
tinggalnya serta digunakan dalam kehidupan saat ini
menghubungkan kehidupan sehari- 15. Membedakan
dengan konteks hari antara kebutuhan
kehidupan saat ini dan keinginan
Pescrta didik dalam kchidupan
mampu sehari-hari
membedakan antara 6. Mengenal dan
mendemonstrasika

kebutuhan dan
keinginan,
mengenal nilai mata
uang
mendemonstrasikan
bagaimana  uang
digunakan  untuk
mendapatkan  nilai
manfaat/ memenuhi
kebutuhan  hidup
sehari-hari.

n nilai mata vang
yang  digunakan
dalam kehidupan
sehari-hari

Keterampila
n IPAS

1. Mengamati Diakhir fase ini, peseria didik mengamati fenomena dan
peristiwa secara sederhana dengan menggunakan pancaindra dan dapat

mencatat hasil pengamatannya

2. Memperianyakan dan memprediksi dengan menggunakan panduan |
serta didik mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki secara
buat prediksi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki

pe

ilmiah dan mem

sebelumnya

AT
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3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan. Dengan panduan, peseria
didik membuat rencana dan melakukan langkah-langkah operasional
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Menggunakan alat dan
bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang
akurat

4. Memproses, menganalisis data dan informasi. Mengorganisasikan data
dalam bentuk table dan grafik sederhana untuk menyajikan data dan
mengidentifikasi pola. Peserta didik membandingkan antara hasil
pengamatan dengan prediksi dan memberikan alasan yang bersifat
ilmiah

5. Mengevaluasi dan reflecksi Mengevaluasi  kesimpulan melalui
perbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan proses penyelidikan 6. Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan dan tertulis dalam
berbagai format

Mengetahui,
Guru kelas 1V Kepata sekotah UPTD SD Negeri |
'—'n-“ omulyo

ilah; S.Pd
NIP. 1980206207012021
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Lampiran 2

ANALISIS CAPATIAN PEMBELAJARAN
IPAS FASE B

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman | Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta fungsi
bagian tubuh pada manusia (pancaindra). Peserta didik dapat
membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana
tentang siklus hidup makhluk hidup. Peserta didik dapat
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan pelestarian
sumber daya alam di lingkungan sekitarnya dan kaitannya dengan
upaya pelestarian makhluk hidup. Peserta didik mengidentifikasi
proses perubahan wujud zat dan perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengidentifikasi sumber dan
bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi,
cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan dalam
sehari-hari, kehidupan mendemonstrasikan berbagai jenis gaya
dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan bentuk benda. Peserta
didik mendeskripsikan terjadinya siklus air dan kaitannya dengan
upaya menjaga ketersediaan air. Di akhir fase ini, peserta didik
menjelaskan tugas, peran, dan tanggung jawab sebagai warga
sekolah serta mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial yang
terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah. Peserta didik
mengidentifikasi ragam bentang alam dan keterkaitannya dengan
profesi masyarakat. Peserta didik mampu menunjukkan letak
kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya
konvensional/digital. Peserta didik pada peta mendeskripsikan
keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan lokal dan
upaya pelestariannya. Peserta didik mengenal keragaman budaya,
kearifan lokal, sejarah (baik tokoh maupun periodisasinya) di
provinsi tempat tinggalnya serta menghubungkan dengan konteks
kehidupan saat ini Peserta didik mampu membedakan antara
kebutuhan dan keinginan, mengenal nilai mata uang dan
mendemonstrasikan ~ bagaimana uang  digunakan  untuk
mendapatkan nilai manfaat/ memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.

Keterampilan | 1. Mengamati Diakhir fase ini, peserta didik mengamati
fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan
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menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil
pengamatannya

. Mempertanyakan dan memprediksi dengan menggunakan
panduan , peserta didik mengidentifikasi pertanyaan yang
dapat diselidiki secara ilmiah dan membuat prediksi
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya

. Merencanakan dan melakukan penyelidikan. Dengan
panduan, peserta didik membuat rencana dan melakukan
langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang sesuai
dengan  mengutamakan keselamatan. Peserta  didik
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data
yang akurat

. Memproses, menganalisis data dan informasi.
Mengorganisasikan data dalam bentuk table dan grafik
sederhana untuk menyajikan data dan mengidentifikasi pola.
Peserta didik membandingkan antara hasil pengamatan
dengan prediksi dan memberikan alasan yang bersifat ilmiah
. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui
perbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan
dan kekurangan proses penyelidikan 6. Mengomunikasikan
hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan dan
tertulis dalam berbagai format
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN BAB GAYA DI SEKITAR KITA

KELAS IV

CP Elemen | Tahapan Tujuan Pembelajaran Indikator Tujuan
Pengajar Pembelajaran
an
Peserta Pengenala 1. Peserta didik 1. Peserta didik
didik dapat | n Tema melakukan melakukan aktivitas
memanfaa aktivitas ~ yang yang berkaitan
. berkaitan dengan dengan tema
tkan gejala tema pembelajaran
kemagneta pembelajaran sebagai perkenalan.
n dalam sebagai 2. Peserta didik
kehidupan perkenalan. mengetahui apa
sehari-hari 2. Peserta didik yang ingin dan akan
serta mengetahui apa dipelajari di bab ini.
yang ingin dan 3. Peserta didik
mendemo akan dipelajari di membuat  rencana
nstrasikan bab ini. belajar
berbagai 3. Peserta  didik
jenis gaya membuat
dan rencana belajar
Topik A: 1. Peserta didik 1. Peserta didik dapat
pengaruhn :
Pengaruh mengetahui mengenal
ya Gaya di konsep gaya penggunaan gaya
terhadap Sekitar dalam kehidupan dalam aktivitas
arah, gerak | i, sehari-hari dan sehari-hari
dan bentuk pengaruhnya 2. Peserta didik dapat
benda. menyebutkan sifat
gaya gesek, gaya
otot dan
manfaatnya
2. Peserta didik 3. Peserta didik dapat
memahami sifat menjelaskan
gaya gesek dan penerapan sifat
manfaatnya gaya gesek dalam
dalam kehidupan membantu
sehari-hari. kehidupan sehari-
hari
Topik B: 1. Peserta didik 1. Peserta didik dapat
Magnet, mengetahui mengenal konsep
Sebuah konsep gaya gaya magnet dan
Benda magnet dan sifatnya
yang sifatnya.
Ajaib 2. Peserta didik 2. Peserta didik dapat

mengidentifikasi

menidentifikasi tipe
gaya yang
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penerapan tipe dihasilkan benda
gaya magnet. magnetis.

Peserta didik Peserta didik dapat
memahami menjelaskan

penerapan dan
manfaat gaya
magnet dalam

manfaat dan
penerapan gaya
magnet dalam

kehidupan kehidupan sehari-
sehari-hari hari
Topik C: Peserta didik Peserta didik dapat
Benda dapat mengidentifikasi
yang mengidentifikasi gaya pegas di
Elastis gaya pegas di sekitarnya Peserta
sekitarnya didik dapat
Peserta didik mengetahui manfaat
dapat dan penerapan gaya
mengetahui pegas dalam
manfaat dan aktivitas sehari-
penerapan gaya hari.
pegas dalam
aktivitas sehari-
hari.
Peserta didik Peserta didik dapat
dapat mengenal manfaat
mengetahui dan penerapan gaya
manfaat dan pegas dalam
penerapan gaya aktivitas sehari-
pegas dalam hari.
aktivitas sehari-
hari.
Topik D: Peserta didik Peserta didik dapat
Mengapa dapat mengidentifikasi
Kita mengidentifikasi gaya gravitasi yang
Tidak gaya gravitasi ada di Bumi serta
Melayang yang ada di pengaruhnya
di Udara Bumi serta terhadap benda
pengaruhnya benda di Bumi.
terhadap benda
benda di Bumi.
Peserta didik Peserta didik dapat
dapat mengetahui manfaat
mengetahui dan penerapan gaya

manfaat dan
penerapan gaya
gravitasi dalam
aktivitas sehari
hari.

gravitasi dalam
aktivitas sehari hari.
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Proyek Peserta didik 1. Peserta didik dapat

Pembela dapat membuat membuat sebuah

jaran sebuah produk produk dengan
dengan memanfaatkan sifat
memanfaatkan gaya.
sifat gaya. 2. Peserta didik
Peserta didik mendemonstrasikan
mendemonstrasi hasil proyek
kan hasil proyek

Guru Kelas TV

H

NIP. 1980206207012021

Trisnomulyo, 14 Oktober 2025
Prakgakan,

NPM. 2201032613
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Lampiran 3

MODUL AJAR IPAS KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 2025
IPAS KELAS IV
SIKLUS I

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Kiki Amelia

Nama Sekolah : UPTD SD Negeri 1 Trisnomulyo
Tahun Penyusunan : 2025

Fase dan Kelas : B/IV

Mata Pelajaran : IPAS

Materi Pokok : Gaya di Sekitar Kita

Topik : Pengaruh Gaya di Sekitar Kita
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (6x35 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL
Mengetahui gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Mandiri
2. Bernalar Kritis
3. Gotong Royong
D. SARANA DAN PRASARANA
Sumber Belajar :
Buku IPAS Kurikulum Merdeka Belajar SD Kelas IV
Alat / Bahan :
Alat Tulis (Spidol, Buku, Pulpen, Papan Tulis, Penghapus, Kertas HVS, dan
Kertas Karton
Media Pembelajaran :
Kartu Domino Gaya di Sekitar Kita

E. TARGET PESERTA DIDIK
1. Peserta reguler-umum tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar
2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: kurang percaya diri dan
kesulitan berkonsentrasi jarak panjang
F. JUMLAH PESERTA DIDIK
o 25 peserta didik
G. MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model : Kooperatif Learning
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
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1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase B, Peserta didik dapat memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari serta
mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan bentuk benda.
2. Tujuan Pembelajaran
1) Mengidentifikasi berbagai jenis gaya manfaatnya dan
pengaruhnya terhadap arah, gerak, dan bentuk benda
3. Alur Tujuan Pembelajaran
1) Peserta didik mengenal penggunaan gaya dalam kehidupan
sehari-hari dan pengaruhnya. C1
2) Peserta didik dapat menyebutkan sifat gaya gesek, gaya otot
dan manfaatnya.C1
3) Peserta didik dapat menjelaskan penerapan sifat gaya gesek
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. C2

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan pemahaman peserta didik terkait konsep gaya dan pengaruhnya
dalam kehidupan sehari-hari.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang memengaruhi gerak benda?

2. Apa pengaruh gaya otot terhadap benda?

3. gaya gesek terhadap benda terhadap benda?

4. Apa manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Kegiatan Awal (10 menit)
Guru mengondisikan kelas sebelum pembelajaran
Guru membimbing berdoa sebelum pembelajaran
Guru melakukan apersepsi
Guru mengajak peserta didik ice breaking
Guru melakukan pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari
Guru memberi pertanyaan pemantik
1) Apa pengaruh gaya terhadap benda?
2) Apa pengaruh gaya gesek dan otot terhadap benda?
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

SN o S e

Kegiatan inti (50 menit)
Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait materi
penggunaan gaya dalam aktivitas sehari-hari
2. Peserta didik diperbolehkan bertanya terkait penjelasan oleh guru.
3. Peserta didik diberi pertanyaan terkait penjelasan materi oleh guru.
Mengorganisasi Ke Dalam Kelompok

1. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdapat 5 siswa.
2. Peserta didik bergabung bersama kelompoknya.
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3. Peserta didik diberi kartu domino terkait penggunaan gaya dalam
kehidupan sehari-hari untuk nantinya dimainkan bersama
kelompoknya.

4. Peserta didik juga diberi LKPD untuk menuliskan pengaruh masing-
masing gaya yang mereka pilih pada gambar dalam kartu domino.

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait aturan dalam
permainan kartu domino yang sudah dibagikan oleh guru yaitu
mencocokan jenis gaya gesek dengan otot tangan dan kaki pada materi
penggunaan gaya dalam aktivitas sehari-hari yang nantinya
dipresentasikan bersama kelompoknya terkait apa pengaruh dari
gambar gaya yang ada pada gambar di kartu sesuai perintah pada
LKPD.

Membimbing Kelompok Belajar

1. Peserta didik memainkan kartu domino gaya disekitar kita dan
menuliskan pengaruhnya pada LKPD bersama kelompoknya sesuai
arahan oleh guru.

2. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan dari guru.

3. Peserta didik dengan kelompok yang paling cepat dan tepat jawaban
adalah pemenangnya.

Evaluasi

1. Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi
pada kartu domino yang mereka mainkan dan LKPD yang sudah

mereka isi.
2. Guru mengoreksi hasil diskusi peserta didik.
Penghargaan

1. Guru memberi penghargaan kepada kelompok terbaik.
2.  Guru memotivasi kelompok lainnya

Kegiatan Penutup(10 menit)

1. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
Guru memberikan refleksi pada peserta didik terkait pembelajaran
yang sudah dilakukan.

1) Apa yang kalian pelajari pada pembelajaran kali ini.
2) Adakah yang belum kalian pahami?
3) Bagaimana perasaan kalian pada saat proses pembelajaran ini?

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya terkait sifat gaya gesek, gaya otot, dan manfaatnya..

4. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan salam
penutup.

Pertemuan ke 2

Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru mengondisikan kelas sebelum pembelajaran
2. Guru membimbing berdoa sebelum pembelajaran
3. Guru melakukan apersepsi
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4. Guru mengajak peserta didik ice breaking
5.  Guru melakukan pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari
6. Guru memberi pertanyaan pemantik
1) Apa yang saja sifat gaya gesek?
2) Apa saja sifat gaya otot?
3) Apa manfaat kedua gaya tersebut?
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti (50 menit)
Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait materi gaya
disekitar kita tentang sifat gaya gesek dan gaya otot dan manfaatnya.
2. Peserta didik diperbolehkan bertanya terkait penjelasan oleh guru.
3. Peserta didik diberi pertanyaan terkait penjelasan materi oleh guru.
Mengorganisasi Ke Dalam Kelompok

1. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdapat 5 siswa.

2. Peserta didik bergabung bersama kelompoknya.

3. Peserta didik diberi kartu domino terkait sifat gaya gesek dan gaya otot
untuk nantinya dimainkan bersama kelompoknya.

4. Peserta didik juga diberi LKPD untuk menuliskan manfaat dari sifat
gaya gesek dan gaya otot sesuai yang mereka yang mereka pilih pada
kartu domino.

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait aturan dalam
permainan kartu domino yang sudah dibagikan oleh guru yaitu terkait
sifat gaya gesek dan gaya otot yang ada pada kartu dan nantinya akan
mereka tuliskan manfaatnya pada LKPD.

Membimbing Kelompok Belajar

1. Peserta didik memainkan kartu domino gaya disekitar kita dan
menuliskan manfaat dari sifat gaya gesek dan gaya otot pada LKPD
bersama kelompoknya sesuai arahan oleh guru.

2. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan dari guru.

3. Peserta didik dengan kelompok yang paling cepat dan tepat jawaban
adalah pemenangnya.

Evaluasi

1. Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi
terkait kartu domino dan LKPD yang sudah mereka isi.
2. Guru mengoreksi hasil diskusi peserta didik.
Penghargaan

1. Guru memberi penghargaan kepada kelompok terbaik.
2. Guru memotivasi kelompok lainnya
Kegiatan Penutup(10 menit)

1. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
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2. Guru memberikan refleksi pada peserta didik terkait pembelajaran
yang sudah dilakukan.
1) Apa yang kalian pelajari pada pembelajaran kali ini.
2) Adakah yang belum kalian pahami?
3) Bagaimana perasaan kalian pada saat proses pembelajaran ini?
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya terkait penerapan dan manfaat gaya gesek.
4. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan salam
penutup.

Pertemuan ke 3

Kegiatan Awal (10 menit)
1. Guru mengondisikan kelas sebelum pembelajaran
Guru membimbing berdoa sebelum pembelajaran
Guru melakukan apersepsi
Guru mengajak peserta didik ice breaking
Guru melakukan pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari
Guru memberi pertanyaan pemantik
1) Apa saja sifat gaya gesek?
2) Apa saja penerapan gaya gesek pada kehidupan sehari-hari
3) Apa manfaat gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari?
7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.

SN ol

Kegiatan inti (50 menit)
Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait materi pengaruh
gaya disekitar kita materi penerapan sifat dan manfaat gaya gesek.
2. Peserta didik diperbolehkan bertanya terkait penjelasan oleh guru.
3. Peserta didik diberi pertanyaan terkait penjelasan materi oleh guru.
Mengorganisasi Ke Dalam Kelompok

1. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdapat 5-6 siswa.

2. Peserta didik bergabung bersama kelompoknya.

3. Peserta didik diberi kartu domino terkait pengerapan dan manfaat gaya
gesek untuk nantinya dimainkan bersama kelompoknya.

4. Peserta didik juga diberi LKPD untuk menuliskan mana penerapan dan
mana manfaat gaya gesek sesuai yang mereka yang mereka pilih pada
kartu domino.

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait aturan dalam
permainan kartu domino yang sudah dibagikan oleh guru yaitu terkait
mana yang penerapan dari gaya gesek dan manfaat gaya gesek yang
ada pada kartu dan nantinya akan mereka tuliskan pada LKPD.

Membimbing Kelompok Belajar

1. Peserta didik memainkan kartu domino gaya disekitar kita dan
menuliskan hasil mencocokan kartu domino penerapan dan manfaat
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gaya gesek pada LKPD bersama kelompoknya sesuai arahan oleh
guru.
2. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan dari guru.
3. Peserta didik dengan kelompok yang paling cepat dan tepat jawaban
adalah pemenangnya.
Evaluasi

1. Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi
terkait kartu domino dan LKPD yang sudah mereka isi.
2. Guru mengoreksi hasil diskusi peserta didik.
Penghargaan

1. Guru memberi penghargaan kepada kelompok terbaik.
2. Guru memotivasi kelompok lainnya

Kegiatan Penutup(10 menit)

1. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
Guru memberikan refleksi pada peserta didik terkait pembelajaran
yang sudah dilakukan.

1) Apa yang kalian pelajari pada pembelajaran kali ini.
2) Adakah yang belum kalian pahami?
3) Bagaimana perasaan kalian pada saat proses pembelajaran ini?

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya terkait gaya magnet.

4. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan salam
penutup.

1. ASSESMEN PENILAIAN
Assesmen Formatif: Assesmen Formatid adalah penilaian yang dilakukan
guru selama proses pembelajaran berlangsung khususnya saat kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi.
Bentuk instrument: Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Berikan tanda nilai 1-4 pada bagian aktivitas yang dilakukan siswa
No Nama Siswa Jenis Aktivitas Yang Diamati

1 2 3 4
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10

Dst25

Keterangan:

Jenis kegiatan yang diamati

1. Mendengarkan penjelasan guru

2. Bertanya dan menjawab pertanyaan

3. Bekerjasama dalam diskusi menggunakan media
4. Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
Tingkat keberhasilan:

4: Sangat Baik
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang

Assesmen Sumatif: Tes Tertulis

. REFLEKSI

1. Refleksi Guru
1) Apakah tujuan pembelajaran tercapai?
2) lJikaiya, hal-hal apa saja yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran?
3) lJika tidak hal apa yang menyebabkannya?
4) Apa solusi yang dapat dilakukan?
5) Bagaimana tingkat kepuasan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran?
2. Refleksi Siswa
1) Apa kamu senang mengikuti pembelajaran ini?
2) lJika iya mengapa dan bagian apa kamu menyukainya?
3) Jika tidak mengapa dan bagian apa kamu tidak menyukainya?
4) Apa hasil belajarmu sudah seperti yang kamu inginkan?

. KEGIATAAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik dengan nilai mencapai rata-rata dan diatas rata-rata dapat
mengikuti kegiatan pengayaan.

Remedial




125

Peserta didik dengan nilai dibawah rata-rata dapat mengikuti kegiatan
remedial.

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(7erlampir)

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK((7Terlampir)

C. GLOSARIUM
Gaya: Adalah pengaruh yang dapat menyebabkan perubahan pada suatu
benda, seperti perubahan bentuk, kecepatan, atau arah geraknya.
Gerak : Adalah perubahan posisi dari satu tempat ketempat lainnnya.
Gesek : Adalah gaya yang timbul akibat kedua permukaan benda bersentuhan
dan saling menghambat gerakan.
Otot: Adalah jaringan lunak pada tubuh yang dapat berkontraksi untuk
menghasilkan gerakan pada tubuh

D. DAFTAR PUSTAKA
Panduan Proyek llmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD Pada
Kurikulum Merdeka. Edited by Rintho R. Rerung. 1st ed. Jawa Barat: Media
Sains Indonesia, 2023.
Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pengetahuan Alam Dan Sosial(IPAS).
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset. dan Teknologi RI 2022, 2022
Ilmu Pengetahuan Alam Sosial Untuk SD Kelas IV. Edited by Mely Rizki
Suryanita. 2nd ed. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian
dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, 2023

Guru Kelas IV ‘Irisnomulyo, 13 Oktober 2025
Prgktikan,
NIP. 1980206207012021 NPM. 2201032013
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MODUL AJAR IPAS KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 2025
IPAS KELAS IV
SIKLUS IT

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Kiki Amelia

Nama Sekolah : UPTD SD Negeri 1 Trisnomulyo
Tahun Penyusunan : 2025

Fase dan Kelas : B/IV

Mata Pelajaran : IPAS

Materi Pokok : Gaya di Sekitar Kita

Topik : Gaya Magnet dan Sifatnya
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (6x35 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL
Mengetahui gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Mandiri
2. Bernalar Kritis
3. Gotong Royong
D. SARANA DAN PRASARANA
Sumber Belajar :
Buku IPAS Kurikulum Merdeka Belajar SD Kelas IV
Alat / Bahan :
Alat Tulis (Spidol, Buku, Pulpen, Papan Tulis, Penghapus, dan Kertas HVS
Media Pembelajaran :
Kartu Domino Gaya di Sekitar Kita

E. TARGET PESERTA DIDIK
1. Peserta reguler:umum tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar
2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: kurang percaya diri dan
kesulitan berkonsentrasi jarak panjang
F. JUMLAH PESERTA DIDIK
e 25 peserta didik
G. MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model : Kooperatif Learning
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase B, Peserta didik dapat memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari serta
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mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan bentuk benda.
2. Tujuan Pembelajaran
1) Memanfaatkan gejala kemagnetan dalam kehidupan
sehari-hari.
2) Mengidentifikasi berbagai jenis gaya dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari.
3. Alur Tujuan Pembelajaran
1) Peserta didik dapat mengenal konsep gaya magnet dan
sifatnya. C1
2) Peserta didik dapat mengidentifikasi tipe gaya yang
dihasilkan benda magnetis. C2
3) Peserta didik dapat menjelaskan manfaat dan penerapan
gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari. C2

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan pemahaman peserta didik terkait konsep gaya dan pengaruhnya
dalam kehidupan sehari-hari.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa saja sifat gaya magnet?
2. Apa pengaruh dan manfaat gaya magnet?
3. Apa saja penerapan gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Kegiatan Awal (10 menit)

1. Guru mengondisikan kelas sebelum pembelajaran
Guru membimbing berdoa sebelum pembelajaran
Guru melakukan apersepsi
Guru mengajak peserta didik ice breaking
Guru melakukan pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari
Guru memberi pertanyaan pemantik

1) Apa pengaruh gaya magnet terhadap benda?

2) Apa saja sifat gaya magnet?

7.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

8.

Kegiatan inti (50 menit)

SARNANE ol ol

Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait materi gaya maget
dan sifatnya.
2. Peserta didik diperbolehkan bertanya terkait penjelasan oleh guru.
3. Peserta didik diberi pertanyaan terkait penjelasan materi oleh guru.
Mengorganisasi Ke Dalam Kelompok

1. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdapat 5 siswa.

2. Peserta didik bergabung bersama kelompoknya.

3. Peserta didik diberi kartu domino terkait gaya magnet untuk nantinya
dimainkan bersama kelompoknya.
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4. Peserta didik juga diberi LKPD untuk menuliskan mana yang sifat
gaya magnet dan mana yang bukan sifat gaya magnet yang telah
mereka pilih pada kartu domino.

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait aturan dalam
permainan kartu domino yang sudah dibagikan oleh guru yaitu
mencocokan mana sifat gaya magnet dan mana yang bukan sifat gaya
magnet dan nantinya dituliskan sesuai perintah pada LKPD.

Membimbing Kelompok Belajar

1. Peserta didik memainkan kartu domino gaya disekitar kita dan
menuliskan pada LKPD bersama kelompoknya sesuai arahan oleh
guru.

2. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan dari guru.

3. Peserta didik dengan kelompok yang paling cepat dan tepat jawaban
adalah pemenangnya.

Evaluasi

1. Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi
pada kartu domino yang mereka mainkan dan LKPD yang sudah

mereka isi.
2. Guru mengoreksi hasil diskusi peserta didik.
Penghargaan

1. Guru memberi penghargaan kepada kelompok terbaik.
2. Guru memotivasi kelompok lainnya

Kegiatan Penutup(10 menit)

1. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
Guru memberikan refleksi pada peserta didik terkait pembelajaran
yang sudah dilakukan.

4) Apa yang kalian pelajari pada pembelajaran kali ini.
5) Adakah yang belum kalian pahami?
6) Bagaimana perasaan kalian pada saat proses pembelajaran ini?

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya yaitu tipe gaya yang dihasilkan benda magnetis.

4. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan salam
penutup.

Pertemuan ke 2

Kegiatan Awal (10 menit)
Guru mengondisikan kelas sebelum pembelajaran
Guru membimbing berdoa sebelum pembelajaran
Guru melakukan apersepsi
Guru mengajak peserta didik ice breaking
Guru melakukan pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari
Guru memberi pertanyaan pemantik
4) Apa saja tipe gaya yang dihasilkan gaya magnet?
7.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

ANl e
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Kegiatan inti (50 menit)
Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait materi tipe gaya
yang dihasilkan benda magnetis.
2. Peserta didik diperbolehkan bertanya terkait penjelasan oleh guru.
3. Peserta didik diberi pertanyaan terkait penjelasan materi oleh guru.
Mengorganisasi Ke Dalam Kelompok

1. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdapat 5 siswa.

2. Peserta didik bergabung bersama kelompoknya.

3. Peserta didik diberi kartu domino terkait tipe gaya yang dihasilkan
benda magnetis untuk nantinya dimainkan bersama kelompoknya.

4. Peserta didik juga diberi LKPD untuk menuliskan tipe gaya yang
dihasilkan benda magnetis sesuai yang mereka yang mereka pilih pada
kartu domino.

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait aturan dalam
permainan kartu domino yang sudah dibagikan oleh guru yaitu terkait
tipe gaya yang dihasilkan benda magnetis yang ada pada kartu dan
nantinya akan mereka tuliskan pada LKPD.

Membimbing Kelompok Belajar

1. Peserta didik memainkan kartu domino gaya disekitar kita dan
menuliskan hasil mencocokan kartu domino tipe gaya yang dihasilkan
benda magnetis pada LKPD bersama kelompoknya sesuai arahan oleh
guru.

2. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan dari guru.

3. Peserta didik dengan kelompok yang paling cepat dan tepat jawaban
adalah pemenangnya.

Evaluasi

1. Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi
terkait kartu domino dan LKPD yang sudah mereka isi.
2. Guru mengoreksi hasil diskusi peserta didik.
Penghargaan

1. Guru memberi penghargaan kepada kelompok terbaik.
2. Guru memotivasi kelompok lainnya
Kegiatan Penutup(10 menit)

1. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
Guru memberikan refleksi pada peserta didik terkait pembelajaran
yang sudah dilakukan.

1) Apa yang kalian pelajari pada pembelajaran kali ini.
2) Adakah yang belum kalian pahami?
3) Bagaimana perasaan kalian pada saat proses pembelajaran ini?

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya terkait penerapan gaya magnet dalam kehidupan sehari-
hari dan manfaatnya.
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4. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan salam
penutup.

Pertemuan ke 3

Kegiatan Awal (10 menit)
Guru mengondisikan kelas sebelum pembelajaran
Guru membimbing berdoa sebelum pembelajaran
Guru melakukan apersepsi
Guru mengajak peserta didik ice breaking
Guru melakukan pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari
Guru memberi pertanyaan pemantik
1) Apa saja contoh penerapan gaya magnet dalam kehidupan
sehari-hari?
7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.

AN hE LD =

Kegiatan inti (50 menit)
Menyajikan Informasi

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait materi penerapan
gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari.
2. Peserta didik diperbolehkan bertanya terkait penjelasan oleh guru.
3. Peserta didik diberi pertanyaan terkait penjelasan materi oleh guru.
Mengorganisasi Ke Dalam Kelompok

1. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdapat 5 siswa.

2. Peserta didik bergabung bersama kelompoknya.

3. Peserta didik diberi kartu domino terkait penerapan gaya magnet untuk
nantinya dimainkan bersama kelompoknya.

4. Peserta didik juga diberi LKPD untuk menuliskan mana yang mana
benda yang menggunakan penerapan gaya magnet dan mana manfaat
gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari sesuai yang mereka yang
mereka pilih pada kartu domino.

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru terkait aturan dalam
permainan kartu domino yang sudah dibagikan oleh guru yaitu terkait
menuliskan mana yang mana benda yang menggunakan penerapan
gaya magnet dan mana manfaat gaya magnet yang ada pada kartu dan
nantinya akan mereka tuliskan pada LKPD.

Membimbing Kelompok Belajar

1. Peserta didik memainkan kartu domino gaya disekitar kita dan
menuliskan hasil mencocokan kartu domino penerapan dan manfaat
gaya magnet pada LKPD bersama kelompoknya sesuai arahan oleh
guru.

2. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan dari guru.

3. Peserta didik dengan kelompok yang paling cepat dan tepat jawaban
adalah pemenangnya.

Evaluasi
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L.

Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi
terkait kartu domino dan LKPD yang sudah mereka isi.
2. Guru mengoreksi hasil diskusi peserta didik.

Penghargaan

1.
2. Guru memotivasi kelompok lainnya

Kegiatan Penutup(10 menit)
1.

Guru memberi penghargaan kepada kelompok terbaik.

Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
Guru memberikan refleksi pada peserta didik terkait pembelajaran
yang sudah dilakukan.

1) Apa yang kalian pelajari pada pembelajaran kali ini.

2) Adakah yang belum kalian pahami?

3) Bagaimana perasaan kalian pada saat proses pembelajaran ini?

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya terkait gaya pegas.
Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan salam

penutup.

E. ASSESMEN PENILAIAN
Assesmen Formatif: Assesmen Formatid adalah penilaian yang dilakukan

guru selama proses pembelajaran berlangsung khususnya saat kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi.

Bentuk instrument: Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Berikan tanda nilai 1-4 pada bagian aktivitas yang dilakukan siswa

No

Nama Siswa

Jenis Aktivitas Yang Diamati

1

2

3

4
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Dst25

Keterangan:
Jenis kegiatan yang diamati

1. Mendengarkan penjelasan guru

2. Bertanya dan menjawab pertanyaan

3. Bekerjasama dalam diskusi menggunakan media

4. Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
Tingkat keberhasilan:

4: Sangat Baik
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang

Assesmen Sumatif: Tes Tertulis

F. REFLEKSI
3. Refleksi Guru
1) Apakah tujuan pembelajaran tercapai?
2) lJikaiya, hal-hal apa saja yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran?
3) Jika tidak hal apa yang menyebabkannya?
4) Apa solusi yang dapat dilakukan?
5) Bagaimana tingkat kepuasan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran?
4. Refleksi Siswa
1) Apa kamu senang mengikuti pembelajaran ini?
2) lJika iya mengapa dan bagian apa kamu menyukainya?
3) Jika tidak mengapa dan bagian apa kamu tidak menyukainya?
4) Apa hasil belajarmu sudah seperti yang kamu inginkan?

G. KEGIATAAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
Peserta didik dengan nilai mencapai rata-rata dan diatas rata-rata dapat
mengikuti kegiatan pengayaan.
Remedial
Peserta didik dengan nilai dibawah rata-rata dapat mengikuti kegiatan
remedial.

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(7erlampir)

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK((7erlampir)

C. GLOSARIUM
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Gaya: Adalah pengaruh yang dapat menyebabkan perubahan pada suatu
benda, seperti perubahan bentuk, kecepatan, atau arah geraknya.

Gerak : Adalah perubahan posisi dari satu tempat ketempat lainnnya.

Gesek : Adalah gaya yang timbul akibat kedua permukaan benda bersentuhan
dan saling menghambat gerakan.

Otot: Adalah jaringan lunak pada tubuh yang dapat berkontraksi untuk
menghasilkan gerakan pada tubuh

. DAFTAR PUSTAKA

Panduan Proyek limu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD Pada
Kurikulum Merdeka. Edited by Rintho R. Rerung. 1st ed. Jawa Barat: Media
Sains Indonesia, 2023.

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pengetahuan Alam Dan Sosial(IPAS).
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset. dan Teknologi RI 2022, 2022

1Imu Pengetahuan Alam Sosial Untuk SD Kelas IV. Edited by Mely Rizki
Suryanita. 2nd ed. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian
dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, 2023
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Lampiran 4

Lembar Kerja Peserta Didik

SIKLUS I

KELOMPOK

KELOMPOK  *ooiiieiiiiesinisssennnnne

KELAS s SO T T T e
ANGGOTA ANGGOTA
sebutkan penzaruh darl gava yane ada pada 2ambar kariu sebutkan penerapan dan manfaat gaya gesek yang sudah kafian
dominn yang kalian sudah cocokan! cocokant
~
) J
KELOMPOK o

KELAS : ammaman
ANGGOTA ¢

sebutkan sifat dari zaya gesek dan gaya otot yang sudah kalian
cocokan
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SIKLUS II

GEtbMRges: KELOMPDK
KELAS : KELAS
ANGGOTA ANGGOTA = s

Sebutkan mana sifst dan mana yang bukan sifat gaya maznet . Sebutkan tipe gaya magnet dan contoh penerapannya sesual
yang sudah kallan cocokarn! dengan yang sudah kallan cocokan|

KELOMPOK
KELAS
ANGGOTA

1benda 2an p gaya 2| dan dan
manfaal penerapan 2ava magnetsesual dengan yang sudah
kalian cocokan!




Lampiran 5
MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUS I
PERTEMUAN I
[ i
Y
W B
Gaya
G
Gaya Geseiy; ok Gaya Gesek Otot
Gesek Otot Gesek Otot Tangan
Kaki Tangan Kaki
—
Gaya r Gaya . .
Gesek Otot Gesek Otot y
R Gesek Otot
Tangan Kaki Tangan
G aya "' W\ @
Gesek Otot K %7 z-};:a
Kaki - A
- —
r Gaya j Gaya r r
Gesek Otot Gesek Otot
Kaki Tangan

136
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PERTEMUAN 2
B i e i o
Dihasilkan Menghambat egantung Mengauskan
oleh Gerakan pada Permukaan
otot posisi tubuh
Sifat gaya Sifat Gaya sifat gaya Sifat Gaya
Gesek Otot Gesek Otot
r Dihasilkanﬁ‘ r mi r T I
Oleh Sifat Gaya Sifat gaya Sifat Gaya
Sistem Otot Gesek Otot
Syaraf
Sifat gaya Mengauskan Otot Menghasilkan
Gesek Permukaan Dapat melemah Panas
Benda
B AT il N
Sifat gaya Sifat Gaya
Gesek Otot
Darah. Dapar diatasi
Sebagai da
Sumber energi o
pelumas
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PERTEMUAN 3
r Ban Mobil | r j " N )
(Gesekan Mengt.lrangi Gesekan Meningkatkan
antara Ban resiko Kaki dan Tanah Keselamatan
dan jalan) kecelakaan
Penerapan | | " Penerapan
Manfaat gaya Gaya gesek Manfaat gaya Gaya gesek
Gesek sehari-hari Gesek sehari-hari
r Gesekan - rI’enerapan A r -
Penerapan
Antara Sepatu Gaya gesek Manfaat gaya Gaya gesek
Olahraga sehari-hari Gesek saharkhail
Membantu Gesekan Antara Membantu
Manfaat gaya Pekerjaan jadi Biola dan Alat menghentikan
Gesek Lebih Mudah Gesek benda
bergerak
r j r'Penerapan j r i r j
Manfaat gaya Gaya gesek
Gesek sehari-hari
Mert:::::lta Gesekan saat
b yl ¢ Mendorong
erjalan tanpa Meja
Jatuh
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MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUS II
PERTEMUAN 1

Bau

Logam

N 3| i | —
Menghasilkan| | Menghasilkan | | Mengubah Memiliki
Cahaya Medan Magnet Warna Kutub
Sifat Bukan Sifat Sifat Bukan Sifat
Gaya Magnet | | Gaya Magnet| |Gaya Magnet| |Gaya Magnet
Sl o lm il o -
Menghasilkan Bukan Sifat Sifat Bukan Sifat
Rasa Gaya Magnet| |Gaya Magnet| | Gaya Magnet
Kutub Yan
Sifat o g Mengubah Kutub Yang
Suhu Beda
Gaya Magnet | | Tolak-Menolak Tarik-Menarik
e | | e
Sifat Bukan Sifat
Gaya Magnet | (Gaya Magnet
Menghasilkan, Mengangkat
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PERTEMUAN 2
= I [F=""""1 PN
L LY p—
Gayatolak | | GayaTarik | | Gayatolak | | gaya rari
menolak Menarik menolak Menarik
Magnet Magnet Magnet Magnet
A s ==
Gaya tolak Gaya Tarik Gayatolak | | GayaTarik
menolak Menarik menolak Menarik
Magnet Magnet Magnet Magnet
Besi yang di : k di .
Pakudan | | magnetisasi dan Bes!dan m:;n:tmdm
magnet magnet magnet magnet




PERTEMUAN 3

penggunaan roda

B« r - o Menutup
Menutup F: pintu dengan
pintu kulkas ,.." erat pada kunci
dengan kuat g pintu magnetik
“Penerapan | |70 | |7 Penerapan
Manfaat gaya Gaya magnet Maaf:a:eg:ya Gaya magnet
Magnet pada benda g pada benda
sehari sehari
hari hari
r T rPenerapan j r ﬁenerapan
\A | Gaya magnet Manfaat gaya Gaya magnet
0% ‘ pada benda Magnet pada benda
sehari sehari
__________ T i i hari
Membuka -
Memindahkan
baut tanpa
Manfaat gaya khawatir baut Benda-benda
Magnet jatuh pada obeng besi
magnetik
[ 1 rPenerapan ] r p=—
Manfaat gaya Gays magnet
pada benda
Magnet :
sehari
____________ hari
memudahkan jalannya
kereta magnetik
tanpa
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Lembar Bacaan Guru dan Peserta Didik

Topik A: Pengaruh Gaya Terhadap Benda

Pertanyoan Esensial

1. Apa pengaruh gaya otot terhadap benda?

2. Apa pengoruh goya gesek terhadop bendo?

3. Apo yang memengaruhi goyo gesek?

4. Apa manfaat gaya pada kehidupan sehari-hari?

Tohukah kalian, ada banyak coro untuk memindahkan suatu benda
dori sotu tempat ke tempat yang lain. Yuk, kita bantu Aga don Dara
mencari caro memindohkan kontainer mereko!

A1 Gaya Otot dan Gaya Gesek

| ’ Lokukan Bersomo

Kira-kira cora opa yung bisa dilokukan untuk membantu Aga dan
Dara? Kalion bisa membenkan ide untuk membantu kepoda Aga don
Dara dengon melokukan kegioton berikut

Belajar Lebih Lanjut

Kalion pernah melihat sepatu
bola? Paku-paku pada bagian
sol sepatu bola bertujuon untuk
memperbesar gaya gesek
antara sepatu den rumput
sehingga para pemain bola
tidak mudah terpeleset.

Pemberian oli atou pelumas pada roda pagor adaloh cora untuk
memperkecil gaya gesek sehingga pagar lebih mudah didorong.

Gaya adalah interaksi pada benda dalam bentuk tarikan atau
dorongan. Interaksi ini akan menggerakan benda bebas. Akibatnya
benda diam bise menjadi bergerak, Saat Aga dan Dara mendorong
don menarik benda, mereka menggunokan gaya otot. Gaya
otot adalah gaya yang dikeluarkan dari manusia atau hewan
menggunakan otot pada tubuh mereka.

Ternyota berat juga, yo.
Apakah ada cara lain ya agar
besok kita memindahkon

lebih mudoh dan lebih

Saat kontainer diberikan goya doreng atau tarik, make ckan terjadi
gesekanantarakontainer dan permukaan lantai. Halinimenyebabkan
terjodinya gaya gesek. Arah goya gesek berlowanan dengan arch
gerck bendo. Semakin lebar dan luas permukaan benda yang
bergesekan maka gaya gesek akan semakin besar. Artinya benda
akan semakin susoh bergerak dan terasa lebih berat ketika didorong.

1 Apoioh od ol ong ok mémekagoy!
1 o o, s cpokeh !

Ad e Goyo Gesek

Touko ko ks oy gesek s memenqonkepaton e
Bendo! Y, otalokukon eksperimen
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O Apa yang Sudh Aku Pelojori?

1.Goyo odoloh dorongon otou tarion yong akan
menggerakkan benda bebas.

2 Goyo membontu kta memindahkan bende. Goya bisa
membuat benda diom menjadi bergerak.

3. Saat kalian mendorong, menark. otou mengangkat benda,
Kalian menggunakan goya otot

4. Jika kedua benda bergesekan maka kan terjdi gaya gesek.
(Goya gesek adoloh goya yang bedowanan aroh dengan orah
gerok bendo.

5. Gaya gesek dipengaruhi oleh:
0. kosor atau icinnya permukoon;
. besar atou kecilnyo luos permukaan;
¢. berat otou ringan suatu benda. Benda yang febih berot

oken memperbesar goyo gesek waloupun benfuk atou
Ukuronnya luas,

Topik B: Magnet, Sebuah Benda yang Ajaib

Pertonyoan Esensial
1. Apa pengarh gaye magnet terhadap bendo?
L. Apa manfoot goya magnet pade kehidupan sehar-hor?

Bab 3| Gayo di Sektor o

Magnet banyok digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tahukah
kalian bahwa tutup lemari es juga menggunokan magnet? Bumi kita juga merupakan magnet loh.
Wah, bayangkan, berarti magnet yang
sangat besar sekali ya. Kekuatan magnet
paling besar ada di kutub utara dan kutub
selatonnya Bumi. Oleh karena itu jorum
magnet pada kompas akan selalu tertarik
ke arah kutub Bumi kita.

O Apa yong Sudah Aku Pelajori?

Gambar 3.2 Tutup lemari es dan kompas memiliki mognet.
Sumber: frezpik comimoyaknichankowa frecpik comitreepic
Kompas terbuat dari magnet berbentuk jarum. Ujung magnet ini
akan selalu mengarah ke selatan dan utara. Makanya clat ini dipakai
untuk penunjuk arah.

Gambar 3.3 Magnet besar
untuk mengangkat besi.

umber: freepik comMineimoges

Gambar 3.4 Kereto cepat
menggunakan magnet
sebagal penggerakannya.

Sumber: froepik.comijcamp

Selain itu cda model tas atau dompet yang
menggunakan magnet sebagai kancing
Ioh.

Bahkan ada magnet yang kekuatannya
sangat  besar dan  dipokai  untuk
mengangkat besi-besi besar. Alat ini bisa
dipakai untuk memilah rongsokan besi
dari sampah yang lain. Bisa juga dipakai
di tempat-tempat pengolahan besi..

Magnet juga dipakai untuk menggerckan
kereto super cepat bernama kereto maglev.
Kereta ini banyak dipakai di Jepang dan
Eropo. Semmoga suatu saat Indonesia bisa
juga ya memiliki kereta ini.

1. Magnet memiliki duo kutub, yaitu kutub utora dan kutub
selotan.
2. Sifat magnet memiliki sifat sebagai berikut.

0. Jika kedua kutub yong soma didekatkan, maka okan
terjadi gaya tolok-menolak. Kedua kutub ini okan saling
mendorong menjouh.

b. Jika kedua kutub yang berbeda didekatkan, maka akan
terjadi goya tark-menorik. Keduo kutub oken saling
menarik mendekat.

¢. Magnet akan menarik benda yang terbuat dari besi.

3, Magnet dipakai untuk kompas, penyusun benda-benda
o elektronik, dan pembuatan kereta super cepat.

J
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Lampiran 7

Soal Pretest dan Posttest SIKLUS 1

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

AW =

Apa itu gaya?

Apa yang memengaruhi gerak benda?

Apa saja yang memengaruhi gaya gesek pada suatu benda?

Menurut kalian apa yang terjadi pada benda yang bergerak jika tidak
ada gaya gesek?

Adakah benda dan kegiatan di sekitar kalian yang memanfaatkan gaya
gesek? Sebutkan dan jelaskan manfaatnya!

Jawaban:

Gaya adalah tarikan atau dorongan yang dapat menyebabkan benda
bergerak(Skor10)

Besar kecilnya dorongan atau besar kecilnya gaya.(Skor 10)
Permukaan kasar, besarnya tekanan, dan kecepatan gaya(Skor 20)
Jika benda bergerak tidak ada gaya gesek maka benda akan bergerak
terus menerus bahkan terjatuh(Skor 30)

Rem mobil bermanfaat menghentikan mobil, gesekan pada biola
menghasilkan suara, berjalan dan berlari gaya gesek pada kaki dan
tanah supaya tidak jatuh, dan lain sebagainya bevariasi asal sesuai
dengan konteks gaya gesek. (Skor 30)
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Soal Pretest dan Posttest SIKLUS 11

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

Nk

Apa hal menarik yang kalian pelajari pada topik ini?
Bagaimana magnet dapat menghasilkan gaya tarik menarik?
Bagaimana magnet dapat menghasilkan gaya tolak-menolak?
Apa saja benda yang dapat ditarik oleh magnet?

Aga membuat mainan dari magnet seperti pada gambar berikut:

Prediksi gerakan kearah mana mobil mainan akan bergerak. Sertakan
dengan alasan yang dapat memperkuat prediksimu!

Jawaban:

. Jawaban bervariasi terkait gaya magnet, tipe gaya, dan sifatnya serta

penerapannya (Skor 20)

. Gaya magnet dapat menghasilkan gaya tarik menarik apabila dua kutub

yang didekatkan berbeda.(Skor 10)

. Gaya magnet dapat menghasilkan gaya tolak menolak jika kedua kutub

yang berdekatan sama.(Skor 10)

. Benda berbahan besi dan nikel(paku, jarum, besi baja, dll).(Skor 30)
. Dilihat dari gambar ada dua sisi magnet yang sama maka dari itu mobil

akan bergerak mundur.(Skor 30)



Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU

SIKLUS 1
| NO Aspek Yang Diamati Pertemuan
A T
| 1 | Kegiatan Pendahuluan AT AL . i
o Guru membuka Pelajaran dengan mengucapkan | « T L
! salam. " J . o 5 j 2 4 _j
' b Guru mengajak siswa berdoa kemudian guru . 2
: % melakukan absensi kehadiran 3 | 3 '
f ¢ Melakukan apersepsi ROPsGES ¢ i W 3]
L d. Penyampalan wjuan dan motiv asi 2 | 3 ;
12, 1 Kegiatan [nu | |
| a Guru mcq_claekgn_xnalﬁen il S S ENCE
L___‘b__ _g_uru membagi siswa dalam 5 kelompok 2 |8 13
¢ Guru men)elasknn cara bermain kartu domino !
IPAS 3 |3 |2
i d Guru membimbing jalannya permainan kartu ’ '
| domino _ cinzizareaabilu 1-?___4‘,_‘?..**_.3:_“;
e, Guru menentukan kelompok pemenang dari | |
| permainan kartu domino O 32 ‘ 3 |8 |
.r "t~ Guru menentukan setiap kelompok untuk maju | “ e ER
I mempnesenlasdgl h_a§g -dlbkllsl c e B % |2 g |
2 Gury .i;m-nymak dan mengoreksi terkait P ! |
presentasi dari kelompok yang maju 2 I_g .
" Guru membagikan LKPD ¥ 1 ¥ (¥}
i, Guru menjelaskan terkait tugas yang ada pada j
e R s . AL
‘ 1 Guru mengulas dan menanggapi terkait hasil Fi R K
' LKPD siswa 2 $ 13
x "1 K:gn_gtan ' Penutup AR R e G i
T4 Memberikan umpan balik 'Y '3 Y2 |
h. Menyimpulkan pembelajaran 2 | p2l3 |
| e Menutup kegiatan pembelajaran | 2 | 2 |3 i
Jumlah Skor 44 545 ¢ £
ENTIRNORER . . PN bs% | 6% 2%
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Kriteria Penilaian:
No Interval Kategori Penilaian
1 76%-100% 4=Baik
2 56%-73% 3=Cukup Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <40% 1=Tidak Baik
Selanjutya dihitng dengan rumys:

Jumlah Skor Perolehan
= X
* Jumlah Skor Maksimal

Guru Kelas IV Irisnomulyo, 23 Oktober 2025
Praktzkan,

27

NIP. 1980206207012021 NPM. 2201032013
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar
Siswa Menggunakan Media Kartu Domino IPAS
Siklus 1 Pertemuan 1

| No | Nama [ Jenis Aktivitas Yang diamati

= 1 2 3. 1

TS DN R R A

2 [AWP \ ( N

3 _TADP 12 2 'S 12X

'4 | AKA 2 2 & 3

5 TAA L N
6 | ANK gk \ .
7 |ASA 9 9 g |5 |
i S SR 3 L2 ]
v [Qa 12 ¥ 7 s |
10 [DRR | 2 $. -1 5 14 .
11 |FR 13 2 W
12 HI RN R
T ar - ig 13 |2 3
s e i e e
14 | HAG i 2 4 g

38 ThZA ~ 2 2 2 3

16 | MMLA ] \ | 2 )

17 [M.TS 2 3 £ 12

|18 | M.Z.A 2 2 L L

19 NI I 4 2 4 2 |

'20 [N.T.A I e 9 3 -

21 _[RI e 2 g E ]

22 [O.RW 18 3 7 14 |

23 [AH B 2 3 N

24 | FK. % 3 2 e

125 | MLLAF 2 2 7 N

F L Jumlah 6 bo 53 62 | Lo-]
5 "!’_e_rscnlase(%) _ _‘0070 3% bf{'[v_ _L_Q'/f 1
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Jenis kegiatan yang diamafi:
L. §iswa memperhatikan penielasan dasl gur
2. Slswa melakukan tanya jawab,
3. Siswa bekerja sama dalam diskusi menggunakan media
4. Siswa berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran
Kriteria Penilaian:
No Interval Kateoori Penilaian
1 76%-100% 4=Baik
2 56%75% 3=Cukup Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <A0% 1=Tidak Baik
Selanjunya dihitung dengan rumus:
Jumlah Skor Perolehan

= X
g Jumlah Skor Maksimal

Trisnomulyo. 16 Oktaber 2025
Prak bil.an,

Guru Kelas 1V

: S NPM. 2201032013
NIP. 1980206207012021



Lembar Observasi Aktivitas Belajar
Siswa Menggunakan Media Kartu Domino IPAS
Siklus 1 Pertemuan 2

No | Nama

JAAM

“ Jenis Akiivitas Yang diamati
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Jenis kegiatan yang diamati:
L. Siswa memperhatikan penielasan dari guru
2. Siswa melakukan tanya jawab
3, Siswa bekerja sama dalam diskusi menggunakan media
4. Siswa berpartisipasi dan gktif dalam proses pembelajaran
Kriteria Penilaian:
No Interval Kategori Penilaian
| 76%-~100% 4=Baik
2 56%75% 3=Cukuyp Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <40% 1=Tidak Baik
Selanjunya dibitung dengan rumus:
Jumlah Skor Perolehan

= X
* Jumlah Skor Maksimal

Trisnomulyo, 22 Oktober 2023

Guru Kelas 1V e

Kiki Ameli
d NPM. 2201032013
NIP. 1980206207012021



Lembar Ob

servasi Aktivitas Belajar

Siswa Menggunakan Media Kartu Domino IPAS
Siklus 1 Pertemuan 3

. No | Nama
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Jenis kegiatan yang diamafi:
L. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru
2. Siswa melakukan tanya jawab,
3. Siswa bekerja sama dalam diskusi menggunakan media
4. Siswa berpartisipasi dan altif dalam proses pembelajaran
Kriteria Penilaian:
No Interval Kategori Penilaian
l 76%-100% 4=Baik
2 56%-75% 3=Cukyp Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <40% 1=Tidak Baik
Selanjufnya dibitung dengan rmus:
Jumlah Skor Perolehan
X = —— X 100
Jumlah Skor Maksimal
i Kelas IV Trisnomulye, 23 Oktober 2023
Praktikan.
N NPM. 2201032013

NIP. 1980206207012021
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HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I
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Nilai dan Kriteria Ketuntasan Siklus 1
No Nama Pretest | T TT | Posttest | T TT
1 AAM 80 | v 100 | v
2 AW.P 30 v 50 v
R] A.D.P 75 | v 80 | vV
4 A KA 60 v 70 | vV
5 AA 40 v 50 v
6 AN.K 40 v 55 v
7 A.S.A 70 | vV 70 | V
8 C.F.A 65 v 75 | vV
9 Q.A 75 | v 80| v
10 D.R.R 60 v 65 v
11 F.R 60 v 70 | vV
12 H.I 75| v 85|V
13 H.T 75 | vV 90 | v
14 H.A.G 70 | vV 100 | v
15 1.Z.A 75| v 90 | v
16 M.M.A 40 v 55 v
17 M.T.S 55 v 70 | vV
18 M.Z.A 45 v 50 v
19 N.I 70 | vV 80 | v
20 N.T.A 75| v 80 | v
21 R.I 65 v 75 | v
22 O.R.W 60 v 65 v
23 AH 75|V 85| v
24 F.K. 60 v 65 v
25 M.LA.F 60 v 70 | v
Jumlah 1555 1825
Rata-rata 62 73
Nilai Tertinggi 80 100
Nilai Terendah 30 50
Jumlah Tuntas 11 17
Jumlah Tidak Tuntas 14 8
Presentase Ketuntasan 44% 68%
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS 11

Aspek Yang Diamati Pertemuan |
i AL .
thmwn.l_kndahulu‘m R e O e Sy (L k" 5 OB T
¢. CGuru membuka T Pelaumm den;:an mcngucapka;{ L P A 5

salam, 4 |4 14
f. Guru mengajak siswa berdoa kemudian guru ’ | ‘
L melakukan absensi kehadiran 5 15 [#9|
"¢ Melakukanapersepsi |3 % |3 |

h, Pmyampm.m tujuan dan motivasi 4 |4

2, Kegiatan Inti : |
- (;uru.q}grgehskx_m materi 2 1213 ]
1. Guru membagi siswa dalam 5 kn.lompok 14 4 19 |
m. Guru menjelaskan cara bermain kartu domino !
’ IPAS E 12 15 |
[ n Guru membimbing jalannya pennainan kartu ! '
~_domino e Ta e i 3 4 |3 19|
o Guru menentukan kelompok pemenang dari i |
___ permainan kartu domino_____ 3 |3 1|4 |
p " Guru menentukan setiap kelompok - untuk maju e

I mempresem-mkan hasil diskusi g 2 g
g Guru menyimak dan mengoreksi terkait ; i
~ presentasi dari kelompok yang maju 19 |9 |
r. Guru membagikan LKPD WE e |
s.  Guru menjelaskan terkail tugas yang ada pada i
o0 GBI $ 13 18
t. Guru mengulas dan men.mggapl terkait hasil ¥ )
i LKPD siswa 2 g 1 |
Kegiatan Penutup i i i i 1
d. Memberikan umpan balik $ 132 17 1
¢. Menyimpulkan pembelajaran 2 8 |
| I Menutup kegiatan pembelajaran 4 4 19 |
s A 1 S G
Jumlah Skor $¢ 1 £2 |59 |
o Persemtaseh | Ukl 8%
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Kriteria Penilaian:
No Interval Kategori Penilaian
l 76%-100% 4=Baik
2 56%-75% 3=Cykup Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <40% 1=Tidak Baik
Selanjytaya dibitung dengan rumus:
Jumlah Skor Perolehan
X = — X 100
Jumlah Skor Maksimal
(iuru Kelas IV Irisnomulyo. 3 November 2028

NIP, 1980206207012021

Prakpkan,

NN

NPM. 2201032013
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar
Siswa Menggunakan Media Karta Domino IPAS
Siklus 11 Pertemuan 1
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Jenis kegiatan yang diamafi:
L. Siswa mempsrhatikon penielasan dari guru
2. Siswa melakukan fanya jawab.
3. Siswa bekerja sama dalam diskusi menggunakan media
4. Siswa berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran
Kriteria Penilaian:
No Interval Kategori Penilaian
| 76%-100% 4=Baik
2 56%-75% 3=Cykyp Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <40% 1=Tidak Baik
Selanjutaya dibitung dengan rumus:

Jumlah Skor Perolehan

100

= X
* Jumlah Skor Maksimal

Guru helas 1V
oAb

3,

NP, 1980206207012021

Trisnomulyo. 29 Okiober 2025
Praktikan,

9

NPM. 2201032013



Lembar Obscervasi AKtivitas Belajar
Siswa Menggunakan Media Kartu Domino IPAS
Siklus 11 Pertemuan 2
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Jenis kegiatan yang diamafi:
L. Siswa memperhafikan peniglasan dari guru
2. Siswa melakukan tanya jawab
3. Siswa bekerja sama dalam diskusi menggunakan media
4. Siswa berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran
Kriteria Penilaian:
No Interval Kategori Penilaian
| 76%-100% 4=Baik
2 56%-75% 3=Cukuyp Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <40% 1=Tidak Baik
Selanjyimya dibitung dengan rumys:
Jumlah Skor Perolehan
x= X
Jumlah Skor Maksimal
Ginrn Kelas 1V Lrisnomulyo, 30 Oktober 202§

I’raHik.\n.

\!
et

Kiki Amelia
NPM. 2201032013

NIP. 1980206207012021



Lembar Observasi Aktivitas Belajar

Siswa Menggunakan Media Kartu Domino IPAS
Siklus Il Pertemuan 3

Jenis Aktivitas Yang diamati

Ne | Nama
- i, s (N e S ). 4
}-lA——-._é:.é-.M_._m e 4 e q 4 .ﬂ _.ﬁ.___ =
2 [AWP 2 9 2 3
3 T TADP 2 3 "3':’_'"3"_4’:‘
4 | ARA 4 I 5 =
I8 | AA 4 2 < -
AN .8 & N kg L
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8 |CFA |4 2 819
[2_TOA % 18 i
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fas ipatAK. o L4 15 & {3
.j__ “Jumlah [ 1% 79 B
Persentase (%) _L' Q1% 13_”% B?XJ__QS:E.,

161



162

Jenis kegiatan yang diamati:
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru
2. Siswa melakukan tanya jawab,
3. Siswa bekerja sama dalam diskusi menggunakan media
4. Siswa berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran
Kriteria Penilaian:
No Tnterval Kategori Penilajan
| 76%-100% 4=Baik
2 56%-75% 3=Cukuyp Baik
3 40%-55% 2=Kurang
4 <A40% 1=Tidak Baik
Selanjutnya dihitung dengan rmmus:
Jumlah Skor Perolehan
X = ——x 100
Jumlah Skor Maksimal
Gury Kelas 1V Trisnomulyo. 3 November 2623

Praktikan,

) 3 NPM. 2201032013
NIP. 1980206207012021



HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS 11
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No Nama Nilai dan Kriteria Ketuntasan Siklus 11
Pretest | T TT | Posttest T TT
1 AAM 75 4 100 v
2 AW.P 20 v 55 v
3 A.D.P 70 v 80 v
4 A KA 70 v 85 v
5 AA 30 v 55 v
6 AN.K 40 v 55 4
7 A.S.A 70 v 85 v
8 C.F.A 75 v 85 v
9 QA 80 v 90 v
10 D.R.R 65 v 80 v
11 F.R 60 v 85 v
12 H.I 70 v 85 v
13 H.T 65 v 90 v
14 H.A.G 75 v 100 v
15 1.Z.A 65 4 75 v
16 M.M.A 40 v 55 v
17 M.T.S 70 4 95 v
18 M.Z.A 55 v 65 v
19 N.I 75 v 90 v
20 N.T.A 80 4 100 v
21 R.I 65 v 80 v
22 O.R.'W 60 4 80 v
23 AH 65 v 85 v
24 F.K. 60 4 70 v
25 M.LA.F 65 v 85 v
Jumlah 1565 2010
Rata-rata 63 80
Nilai Tertinggi 80 100
Nilai Terendah 20 55
Jumlah Tuntas 13 20
Jumlah Tidak
Tuntas 12 >
Presentase
Ketuntasan 52% 80%
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Lampiran 9

Soal Pretest SIKLUS I ‘
v ColigaFarzona oY Mindyo
Kelas Y

HariTanggal : Il,~10- 2929

Apa itu gaya?

Apa yang memengaruhi gerak benda?”

Apa saja yang memengaruhi gaya gesek pada suatu benda2

Menurut kalian apa yang terjadi pada benda yang bergerak jika tidak ada gaya gesek?

Adakah benda dan kegiatan di sekitar kalian yang memanfaatkan gaya gesek?
Sebutkan dan jelaskan manfaatnya!

/f 999 odta}, oricary atay
.B%Qr"jq Qor

/‘( 38 b orhgpy, 2
A- | . '\,\9/) "
JaSah
a‘f'\é’ﬂ}afu Fisau /Cﬁf 1

—

3 r\(.’njﬁﬁe( D—

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! (7 g
|

Clﬂroﬂ(j an  /,

0”90,) | /D
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Soal Posttest SIKLUS I -
Nama :Lﬁ"ﬁ%ﬂ Far 2ang q\} v n,‘njya
Kelas HEV)

Hari/Tanggal : 13 - W- 2025

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

Apa itu gaya?

Apa yang memengaruhi gerak benda?

Apa saja yang memengaruhi gaya gesek pada suatu benda?

Menurut kalian apa yang terjadi pada benda yang bergerak jika tidak ada gaya
gesek?

5. Adakah benda dan kegiatan di sekitar kalian yang memanfaatkan gaya gesek?
Sebutkan dan jelaskan manfaatnya!

ﬁafﬂa alataly {ariken afav dorongan yg fo
hlw Penoarys;  abrak benda

N . Casa«r,uq 3aﬁ h
/@Permukq% kasap P

2 0
/§ 1% ¢ nda Gu Seh Berienis &

/g- tmenggmeing Ker pa, [0

L il e i



166

Soal Pretest SIKLUS 11

Nama 'HANAN abtia Qg
Kelas PREs WV

Hari/Tanggal : 29 - lo—'t_“-‘)/ro\ov

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

Apa hal menarik yang kalian pelajari pada topik ini?
Bagaimana magnet dapat menghasilkan gaya tarik menarik?
Bagaimana magnet dapat menghasilkan gaya tolak-menolak?
Apa saja benda yang dapat ditarik oleh magnet?

Aga membuat mainan dari magnet seperti pada gambar berikut:
\

:J..t—:.,an.a.—-

Prediksi gerakan kearah mana mobil mainan akan bergerak. Sertakan dengan alasan
vang dapat memperkuat prediksinu!

\\)A\V(\ b(\v\

‘)gu\ﬂ(\ Makipgg dan StRat \q li

i

/%k\l(\lb M‘J b%k“(w\ &Md

/g BES Sewum, Pepiepiy bés:

}gMObil Mngwy L/
- 2
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Soal Posttest SIKLUS Il
Nama : HANAN augia Zan
Kelas ! KéasW

Hari/Tanggal Vaby B -1)~26

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

Apa hal menarik yang kalian pelajari pada topik ini?
Bagaimana magnet dapat menghasilkan gaya tarik menarik?
Bagaimana magnet dapat menghasilkan gaya tolak-menolak?
Apa saja benda yang dapat ditarik oleh magnet?

Aga membuat mainan dari magnet seperti pada gambar berikut:

Ll L) i e

Prediksi gerakan kearah mana mobil mainan akan bergerak. Sertakan dengan
alasan yang dapat memperkuat prediksimu!

e an

/\{%%. ModNet yan SiFaEN Y (/\7\7

Al\'vtvb 9 belsanean peaa

l:é“"“’b WY beydskatal SaMa
ﬁ Bes, SqYuM, Pascy



Lampiran 10

168

DATA PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS IV SD NEGERI 1

TRISNOMULYO
wl N Nilai o | e P .SIKLUSI - .SIKLU I
0 ama al 1al
Survey Posttest T T Posttest T T
1 | A.AAM 90 v 100 | v 100 v
2 | AW.P 40 v 50 v 55 4
3 | AD.P 65 v 80 v 80 ‘4
4 | AKA 65 v 70 v 85 ‘4
5 | AA 50 v 50 v 55 v
6 | ANK 55 v 55 v 55 v
7 | A.S.A 60 v 70 v 85 v
8 | C.F.A 70 v 75 v 85 v
9 [Q.A 85 | v 80 |V 90 v
10 | D.R.R 65 v 65 v 80 v
11 | F.R 70 |V 70 v 85 v
12 | HI 65 v 85 v 85 v
13 | H.T 65 v 90 v 90 v
14 | HA.G 80 v 100 | v 100 v
15 | I.Z.A 65 v 90 v 75 v
16 | M.M.A 55 v 55 v 55 v
17 | M.T.S 60 v 70 v 95 4
18 | M.Z.A 50 v 50 v 65 4
19 | N.I 65 v 80 v 90 v
20 | N.T.A 60 v 80 v 100 v
21 | RI 60 |V 75 v 80 v
22 | O.R.W 65 v 65 v 80 v
23 | A.H 70 v 85 v 85 v
24 | F.K. 60 |V 65 v 70 v
25 | MLAF| 50 |V 70 v 85 v
Jumlah 1585 9 16 1825 17 8 2010 20 5
Rata-Rata 63,4 73 80,4
Nilai
Tertinggi 90 100 100
Nilai
Terendah 40 50 55
Persentase
Tuntas 36% | 64% 68% | 32% 80% | 20%
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Lampiran 11

Hasil Wawancara Tidak Terstruktur Dengan Guru Kelas
Setelah Akhir Penelitian

Peneliti : “Bu, bagaimana tanggapan ibu terkait hasil penelitian ini
menggunakan media pembelajaran kartu domino pada mata pelajaran IPAS ini?”

Guru Kelas IV : “Menarik sih mba media ini, jujur aja ini ibu belum pernah buat
buat media seperti ini seperti yang ibu bilang dulu saat mba prsurvey, ternyata pake

media pembelajaran ini siswanya jadi aktif ga bosan juga”

Peneliti : “Lalu apakah ibu merasa puas dengan hasil belajar siswa yang
didapatkan pada penelitian ini bu?”

Guru Kelas IV : “Tentunya puas mba, apalagi banyak yang tuntas pada mata
pelajaran IPAS ini jadi ibu juga ikut seneng”

Peneliti : “Kira-kira ibu tertarik tidak bu untuk selanjutnya dapat memakai
media pembelajaran seperti kartu domino ini”

Guru Kelas IV : “Tertarik mba sebenernya, tapi ibu ga bisa buatnya, nanti kalau
ibu mau bikin boleh lah ya nanya-nanya sama mbanya?”’

Peneliti : “Boleh bu boleh banget malah”.
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Lampiran 12

OUTLINE

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN KARTU DOMINO UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS IV

DI SDN 1 TRISNOMULYO

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
NOTA DINAS
PERSETUJUAN
PENGESAHAN
ABSTRAK
ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang
Identifikas: Masalah
Batasan Masalah

. Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

. Penelimian Relevan
BAB 11 LANDASAN TEORI

A. Hakikat Belajar

oTMmoN®EE
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Hasil Belajar

. Pengertian Hasil Belajar

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar

3. Fakior-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar
Media Pembelajaran

I. Pengertian Media Pembelajaran

2. Peran dan Fungsi Media Pembelajaran

3. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran

4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Hakikat llmu Pengetahuan Alam dan Sosial

. Pengertian llmu Pengetahuan Alam dan Sosial

2. Tujuan Pembelajaran IPAS

3. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran IPAS Materi Gaya

di Sekitar Kita

Media Pembelajaran Kartu Domino

1. Pengertian Media Pembelajaran Permainan Kartu Domino

2. Langkah-l angkah Penerapan Media Permainan Kartu Domino
3. Kelebihan Media Pembelajaran Permainan Kartu Domino

4. Kelemahan Media Pembelajaran Permainan Kartu Domino

BAB Il METODE PENELITIAN

A,

mFRommopow

Rancangan Penelitian
Definisi Operasional Variabel
Lokasi penelitian

Subjek dan Objek Penelitian
Rencana Tindakan

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
Indikator Keberhasilan

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Al

B.

Hasil Penelitain

1. Deskripsi Kondisi Awal
2. Siklusl

3. Siklus I

4. Peningkatan Hasil Belajar
Pembahasan

BABV PENUTUP

Al

Kesimpulan



B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Metro, 14 Oktober 2025
Pdneliti

NPM. 2201032013
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Lampiran 13

PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Pengantar

1. Dokumentasi ditunjukan kepada operator sekolah SDN 1 Trisnomulyo dengan
tujuan untuk mendapatkan data tentang sejarah, letak, sarana, prasarana, dan
jumlah guru serta siswa di SDN 1 Trisnomulyo.

2. Informasi yang diperoleh dari operator SDN 1 Trisnomulyo berguna bagi peneliti
untuk dapat memperoleh data tentang sejarah berdirinya, letak, sarana, prasarana,
dan jumlah guru serta siswa SDN 1 Trisnomulyo

B. Dokumentasi

No Dokumentasi yang diperlukan Keterangan
Ada | Tidak Ada
1 Dokumentasi sejarah singkat SDN 1
Trisnomulyo
2 Dokumentasi jumlah siswa dan guru
SDN 1 Trisnomulyo
3 Dokumentasi sarana dan prasarana di
SDN 1 Trisnomulyo
4 Data geografis SDN 1 Trisnomulyo
5 Dokumentasi kegiatan belajar mengajar

Metro, 14 Oktober 2025
Pddeliti

NPM. 2201032013
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Lampiran 14

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q M? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l ' Kl. Hajar Dewantara Kampus 15 A iringmulyo Metro Timor Kota Metro Lampung 34111
METRO TM(OHS)HSO’I Faksimil (0725) 47298; Website: www tarbiy 8cid, e-mail. tacbiysh an@r ac

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Kiki Amelia Program Studi : PGMI
NPM  :2201032013 Semester VI
No sy Materi yang dikonsultasikan aNGa Tangae
Tanggal Mahasiswa

(R =

“oh e o

P19sf1§13202301 1008
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3 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Numa : Kiki Amelia Program Studi : PGMI
NPM :2201032013 Semester Vil
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UIN JURAI SIWO LAMPUNG
Nama : Kiki Amelia Program Studi - PGMI
NPM : 2201032013 Semeser - VII
No 1:':;'“ Materi yang dikonsultesikan s e
e (R
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Kietua/Program Studi PGMI

Deu Tara Ningtyas, S.Pd,
NIP. 1994D304-201801 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q M? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296 Website: www.tarbiyah metrounivac.id, e-mait: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-0148/In.28/J/TL.01/08/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SD NEGERI 1
Perihal  :IZIN PRASURVEY TRISNOMULYO
di-
Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Bapak/Ibu
KEPALA SD NEGERI 1 TRISNOMULYO berkenan memberikan izin kepada
mahasiswa kami, atas nama :

Nama . KIKI AMELIA
NPM : 2201032013
Semester : 7 (Tujuh)
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN PERMAINAN
Judul : KARTU DOMINO UNTUK MENINGKATKAN HASIL

BELAJAR IPAS KELAS IV DI SDN 1 TRISNOMULYO

untuk melakukan prasurvey di SD NEGERI 1 TRISNOMULYO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu KEPALA SD NEGERI 1
TRISNOMULYO untuk terselenggaranya prasurvey tersebut, atas fasilitas dan
bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Metro, 29 Agustus 2025
Ketua Jurusan,
(I Ry (O]

NIP 19940304 201801 2 002
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PEMERINTAHAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

SD NEGERI 01 TRISNOMULYO

KECAMATAN BATANGHARI NUBAN
NPSN : 10806365 NSS : 101120414474 NIS : 100180

JL. Rayo SMPN 2 Batanghari Nuban kec. Batanghari nuban Kab_Lompung Timur

Nomo?‘ £ 420/076/0409/2025 25 September 2025
Lampiran -
Perihal : Izin Mengadakan Prasurvey
Kepada
Yth. . Sdr Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Jurai Siwo Lampung
Dy -
METRO

Assalamuw’alaikum wr.wb.

Menanggapi surat saudara nomor : B-0148/In.28/1/TL.01/08/2025 tertanggal 19 Agusios

2025 tentang izin Prasurvey Mahasiswa

Nama . KIKI AMELIA
NPM : 2201032013
Program Studi . PGMI

Iakultas Tarbiy2h

memberikan izin kepada mahasiswa tersebut diatas untuk

Maka dengan ini kami
di SD Negen | Trisnomalyo

mengadakan penelitian Prasurvey dalam penyusunan skripsi
Kec. Batanghari Nuban Kab. Lampung [imur yaog berjudul :

MBELAJARAN PERMAINAN KARTU DOMINO UNTUK

o PENERAPAN MEDIA PE
[ AJAR IPAS KELAS IV DI SDN | TRISNOMULYO™

MENINGKATKAN HASIL BE

Gesuai dengan waklu yang telah ditentukan dari Fakultas Tarbiyah UIN Jurai Siwo Metre
Lampung.

Wassalamu’alaikum wr. wh.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112

Telepon (0725) 47297, Faksimili (0725) 47296, www uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.id

Nomor :B-0738/In.28/D.1/TL.00/10/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SD NEGERI 1
Perihal  : IZIN RESEARCH TRISNOMULYO
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0737/In.28/D.1/TL.01/10/2025,
tanggal 16 Oktober 2025 atas nama saudara:

Nama : KIKI AMELIA

NPM : 2201032013

Semester = 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SD NEGER!I 1 TRISNOMULYO
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SD
NEGERI 1 TRISNOMULYO, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENERAPAN MEDIA
PEMBELAJARAN KARTU DOMINO UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
IPAS SISWA KELAS IV DI SDN 1 TRISNOMULYO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 16 Oktober 2025

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
[oFT: o]

Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

UPTD SD NEGERI 01 TRISNOMULYO

KECAMATAN BATANGHARI NUBAN
NPSN - 10806365 NSS . 101120414474 NIS - 100180
JL Raya SMPN 03 Batanghan Nuban, Kec Batanghan Nuban Lampung Twmur

SURAT IZIN RESEARCH/ PENELITIAN
Nomor : 420/ 79 /0409/2025

Menunjuk surat nomor B-0738/In.28/D.1/TL.00/10/2025 tanggal 16 Oktober 2022
perihal permohonan izin penelitian bagi Mahasiswa Universitas Jurar Siwo Meiro
Lampung bersama ini kami memberikan izin research di SD Negern: | Imsnomulyo
Kecamatan Batanghari Nuban UNTUK KEPERLUAN Penyusunan Skripsi kepada
peneliti di bawah ini -

Nama Pemohon : KIK1 AMELIA

Nomor Pokok Mahasiswa 2201032013

Jurusan/Prog. Studi 3 S1/PGMI

Judul Skripsi : Penerapan Media Pembelajaran  Kartu

Domino Untuk Meningkatkan Hasil Belajar [PAS
Siswa Kelas IV di SDN | Trisnomulyo’™".

Demikian surat izin ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Nog. 1967060319880 1 2004
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Lampiran 19

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118. Inngmulyo 15 A Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
EetusS e Telepon (0725) 47297, Faksimili (0725) 47296, www uinjusia ac.id. humas@uinjusiia.ac id

Nomor: B-0737/In.28/D.1/TL.01/10/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara.

Nama : KIKI AMELIA

NPM 2201032013

Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk : 1.Mengadakan observasi/survey di SD NEGERI 1 TRISNOMULYO, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENERAPAN MEDIA
PEMBELAJARAN KARTU DOMINO UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
IPAS SISWA KELAS IV DI SDN 1 TRISNOMULYO".

2. Waktu yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesal

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal 16 Oktober 2025

Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 20

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q M? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507; Faksimiki (0725) 47296, Website: www tarbiyah.metrounivacid; e-mait tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor . B-0704/In.28.1/J/TL.0O0/10/2025
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yth.,
Randes Rahdian Aziz (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-
Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

MNama © KIKI AMELIA

NPM : 2201032013

Semester : 7 (Tujuh)

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN KARTU DOMINO UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS SISWA KELAS IV DI SDN 1
TRISNOMULYO

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Desen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Metro, 14 Oktober 2025

Dea Tara Ningtyas M.Pd
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Kiki Amelia, Lahir pada tanggal 26 juni 2002,
merupakan anak pertama dari bapak Estadi dan Alm.
Ibu Kasini. Penulis dibesarkan di desa Trisnomulyo,
Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung
Timur. Penulis menempuh menyelesaikan pendidikan

pertama di TK Aisyiyah Busthanul Athfal pada tahun

2008, SD Negeri 2 Cempaka Nuban 2008-2015, SMP
Negeri 3 Batanghari Nuban 2015-2018, SMK Negeri 1 Pekalongan 2018-2021, dan
pada tahun 2022 sampai sekarang menempuh pendidikan di Universitas Negeri
Jurai Siwo Lampung pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Faklutas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Menjadi mahasiswa PGMI merupakan
harapan penulis dari awal memutuskan untuk menjadi mahasiswi di UIN JUSILA
dengan harapan mampu menyelesaikan masa studi dengan lancar, lulus tepat waktu,

dan membahagiakan orang tua serta dapat bermanfaat bagi lingkungan.



